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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) melalui
pendekatan meta-analisis. Berbeda dengan penelitian primer, meta-analisis
menggabungkan serta mensintesis temuan dari beberapa penelitian sebelumnya
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh model
pembelajaran NHT. Data penelitian berasal dari sembilan artikel ilmiah yang
diterbitkan pada rentang tahun 2015-2025 dan memenuhi kriteria analisis statistik
effect size, seperti ukuran sampel, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Teknik
analisis data menggunakan perhitungan effect size untuk melihat besarnya
pengaruh penerapan model NHT terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil meta-
analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT tergolong sangat efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Dari sembilan
penelitian yang dianalisis, enam penelitian menunjukkan kategori effect size
sangat tinggi, dua kategori tinggi, dan satu kategori sedang. Variasi tingkat
efektivitas dipengaruhi oleh materi pelajaran, ukuran sampel, karakteristik peserta
didik, dan kualitas implementasi model pembelajaran. Secara umum, materi yang
bersifat konseptual dan menuntut penalaran abstrak seperti bangun ruang, garis
dan sudut, serta barisan dan deret menghasilkan effect size lebih tinggi
dibandingkan materi prosedural. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa
model pembelajaran NHT layak direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran
kooperatif yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP
secara signifikan, khususnya pada pembelajaran matematika. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh NHT pada jenjang pendidikan
berbeda, pada variasi mata pelajaran lain, dan dengan integrasi media
pembelajaran inovatif agar efektivitasnya semakin optimal.

Kata Kunci: Meta-analisis, Numbered Heads Together (NHT), Berpikir Kritis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berpikir  kritis adalah kemampuan mengolah dan
mengevaluasi informasi secara objektif, serta mencapai keputusan yang tepat dan
efektif. Keterampilan tersebut sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam dunia kerja dan pendidikan. Keterampilan berpikir kritis juga
membantu kita untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dengan cara
yang lebih efektif dan efisien. Dalam pembelajaran, keterampilan berpikir kritis
juga sangat penting. siswa yang dapat menggunakan keterampilan ini cenderung
lebih mampu memahami dan memecahkan masalah, dan melakukan tes dan
ulangan dengan lebih baik. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis perlu
ditanamkan sejak dini ( Ariadila et al.,2023:664).

Adanya keterampilan berpikir kritis, siswa diharapkan mampu membuat
alasan yang rasional, menggunakan sistem berpikir, membuat suatu keputusan
sehinggadapat menyelesaikan masalah antara sesama siswa. Melalui kegiatan
belajar siswa dituntut untukmenjadi pemecah masalah dengan melakukan
rangkaian aktivitas yang menuntut siswa untuk berpikir. Mengingat keterampilan
berpikir siswa diakui sebagai indikator kunci dalam penentuan kualitas belajar.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah
model pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Model pembelajaran yang
dominan digunakan di kelas adalah metode ceramah dan pemberian latihan soal
yang bersifat individual, di mana siswa hanya menerima informasi secara pasif
dan kurang dilibatkan dalam proses diskusi atau pemecahan masalah secara
kolaboratif. Kondisi ini menyebabkan siswa tidak terbiasa berpikir kritis maupun
reflektif terhadap proses belajar yang mereka jalani.

Keberhasilan sebuah proses pembelajaran tentunya dipicu oleh model dan
strategi pembelajaran yang diterapkan. Terdapat beberapa model pembelajaran
yang biasa digunakan salah satunya adalah model pembelajaran Numbered Head

Together ( NHT). NHT adalah sebuah strategi pembelajaran kooperatif di mana






siswa bekerja dalam kelompok kecil dan berbagi tanggung jawab untuk
memahami dan memecahkan masalah.

Setiap anggota kelompok diberi nomor, dan mereka bekerja sama untuk
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Model ini bertujuan untuk
mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi di antara siswa, serta meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar mereka. melalui Model Pembelajaran NHT, siswa
diajak untuk berpikir kritis dan menganalisis informasi. Mereka harus berpikir
secara mendalam untuk dapat menjawab pertanyaan atau memecahkan masalah
yang diberikan. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir mereka dan
memperluas pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. NHT dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa.Mereka belajar bekerja dalam tim,
berkomunikasi dengan baik, mendengarkan pendapat orang lain, dan
menghormati perbedaan. Keterampilan sosial ini sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari dan juga dapat membantu siswa dalam interaksi mereka di lingkungan
yang lebih luas (Diana et al.,2023:202).

Model pembelajaran NHT dengan problem solving merupakan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini
ditunjang dengan peningkatan hasil belajar kognitif,psikomotor dan afektif siswa.
Mengingat beberapa penelitian terdahulu terhadap model pembelajaran kooperatif
tipe NHT diperoleh informasi bahwa Artikel Penerapan Model Pembelajaran
NHT untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis PKn Siswa Kelas VIIIB 8.
Dalam penelitianini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
kemampuan berpikir Kkritis siswa meningkat setelah menerapka n model
Numbered Heads Togather (NHT). Hal ini disebabkan setiap siswa saling
bekerjasama dengan kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa
bertanggung jawab atas belajarnya secara individu, serta dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam menemukan informasi untuk menjawab permasalahan yang
diberikan oleh guru (Adi Putra et al., 2021:18).

Sejalan dengan banyaknya penelitian terdahulu yang sejenis terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, maka perlu dilakukannya analisis

kembali dalam bentuk penelitian terhadap nilai statistik yang akan dilakukan



secara keseluruhan untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran NHT
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa yang dilihat dari beberapa
jenjang pendidikan dengan menggunakan teknik Meta analisis.

Meta analisis merupakan analisis statistik yang dikembangkan untuk
menggabungkan hasil studi penelitian yang telah dipublikasikan, yang akan
menghasilkan sebuah rangkuman secara menyeluruh terhadap beberapa topik
yang telah ditentukan. Berdasarkan beberapa topik yang telah ditentukan, dalam
hal ini akan menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dan akan
dijadikan sebagai sampel untuk dianalisis seberapa besar pengaruhnya terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Sejauh ini belum terdapat penelitian
metaanalisis terkaitmodel pembelajaran NHT di SMP. Sehingga peneliti tertarik
untuk menggabungkan dan menganalisis kembali tentang model pembelajaran
Numbered Heads Together dengan judul -Meta Analisis Model Pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) ditinjau dari Berpikir Kritis Siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP)I.

B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
makayang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :Bagaimanakah
efektivitas model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

terhadap berpikir kritis siswa sekolah menengah pertama (SMP) ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keberhasilan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap
berpikir kritis siswa SMP.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang masalah dan juga tujuan penelitian

diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk



1. Manfaat Teoritis
a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi
penelitian meta analisis model pembelajaran NHT ditinjau dari
berpikir kritis siswa sekolah menengah pertama selanjutnya.
b. Mengembangkankhazanah ilmu pendidikan, terutama pada kajian
meta analisis model pembelajaran NHT.
2. Manfaat Praktis
c. Bagi Peneliti dan Pembaca
Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan baru
mengenai meta-analisis model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa SMP.
Penelitian ini juga menjadi bentuk pengalaman akademik untuk calon
guru profesional serta sebagai referensi ilmiah bagi penelitian sejenis di
masa depan
d. Bagi Guru dan Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam
menerapkan model pembelajaran NHT sebagai alternatif strategi
pengajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan berkontribusi pada
peningkatan mutu pendidikan di sekolah, khususnya dalam pembelajaran
matematika, dengan memperkaya variasi model dan media pembelajaran.
e. Bagi Peserta Didik
Penerapan model pembelajaran NHT diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga berdampak
positif terhadap hasil belajar matematika secara keseluruhan.

E. Definisi Operasional
Beberapa definisi operasional yang berkaitan dengan penelitian, yaitu:

1. Meta-Analisis

MetaAnalisismerupakananalisiskuantitatifdanmenggunakansejumlah

data yang cukup banyak serta menerapkan metode statistik dengan



memperaktekkannya dalam mengorganisasikan sejumlah informasi yang
berasal dari sampel besar yang fungsinya untuk melengkapi maksud-
maksud lainnya untuk mengorganisasikan dan menggali informasi sebanyak
mungkin dari data yang diperoleh, serta sebagai suatu teknik di tujukan
untuk menganalisis kembali hasil-hasil penelitian yang diolah secara
statistic berdasarkan pengumpulan data primer (Hunter, Jensen, & Rodgers,
2014; 73).

2. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran ialah salah satu komponen pembelajaran yang

menjadi panduan dalam melakukan langkah-langkah kegiatan dan
merupakan wadah dalam melakukan segala bentuk kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran(lsrok & Amelia, 2018:26).

3. ModelPembelajaranNHT

Model pembelajaran NHT ialah salah satu dari strategi pembelajaran
kooperatif, dikembangkan oleh Spenser Kagan(1993) mengacu pada belajar
kelompok siswa yang masing-masingnya memiliki bagian tugas dengan
nomor yang berbeda-beda. Numbered Head Together merupakan suatu
model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya
bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan

antara siswa satu dan lainnya (Shoimin&Aris, 2014:107-108).

4. BerpikirKritis
Berpikir kritis adalah salah satu tujuan penting dari pendidikan.
Kemampuan dalam berpikir kritis dapat mendorong seseorang

memunculkan ide-ide atau pemikiran baru tentang suatu permasalahan.



Seseorang akan dilatih dalam mengemukakan pendapat atau ide secara
rasional dan relevan. Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa
memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang
dunia. Siswa akan dilatih bagaimana menyeleksi berbagai pendapat,
sehingga dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan mana yang
tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar siswa dapat
terbantu dalam membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan
fakta yang terjadi di lapangan. Adapun aspek yang diukur dalam
kemampuan berpikir kritis yaitu domain kognitif pada jenjang menganalisis
C4 dan mengevaluasi C5 (Veraet al.,2021:195).

Tingkat menganalisis (C4) mengacu pada kemampuan siswa dalam
menguraikan suatu informasi atau permasalahan ke dalam bagian-bagian
yang lebih kecil, kemudian menghubungkan antarbagian tersebut untuk
menemukan pola, sebab-akibat, atau hubungan logis. Pada tahap ini siswa
tidak hanya memahami materi, tetapi mampu mengidentifikasi struktur
argumen, membandingkan konsep, serta menemukan kesalahan penalaran.

Sementara itu, tingkat mengevaluasi (C5) berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam memberikan penilaian terhadap suatu pernyataan,
metode, atau solusi berdasarkan kriteria tertentu. Pada tahap ini siswa
mampu menilai kelebihan dan kekurangan suatu pendapat, memilih solusi
yang paling tepat, serta mempertahankan argumennya dengan alasan yang
rasional dan berbasis bukti.

Dengan demikian, pengukuran kemampuan berpikir kritis pada penelitian
ini difokuskan pada kemampuan siswa dalam menganalisis informasi serta

mengevaluasi ~ suatu  permasalahan  secara  logis dan  sistematis.



BAB 11
KAJIANPUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah proses yang selalu mendapat tempat yang luas diberbagali
disiplin ilmu yang berhubungan dengan upaya kependidikan. Belajar adalah
aktivitas yang berproses dalam menggunakan unsur fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Jadi, berhasil atau gagalnya
tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses belajar siswa dirumah ataupun
disekolah atau keluarganya sendiri. Bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
yang menghasilkan pengalaman baru bagi individu sehingga berhasil atau
tidaknya tergantung pada individu dan lingkungannya. Nurdiansyiah & Eni
(2016:21) mendefinisikan bahwa belajar merupakan sebuah perubahan yang
terdapat pada tingkah laku manusia yang hasilnya didapatkan dari pengalaman
atau interaksi yang terjadi antara individu dengan lingkungannya. Serupa dengan
pendapat sebelumnya(Rusman, 2017:1) menjelaskan bahwa belajar ialah suatu
tahap komunikasi terhadap segala kondisi yang ada pada siswa. Sehingga belajar
adalah sebuah proses yang diarahkan pada tujuan dan proses berbuat melalui
berbagai pengalaman. Dalam belajar terdapat proses melihat, mencoba, menalar,
berpikir, mengomunikasikan serta memahami tentang sesuatu pada saat belajar
siswa harus berperan dengan berbagai cara atau pengalaman.

Belajar merupakan sebuah kegiatan yang membuat sebuah perubahan dari
interaksi individu dengan lingkungannya. Sedangkan dari pendapat Rusman,
bahwa belajar ialah sebuah komunikasi yang terjadi dari melihat, mencoba,
Berpikir untuk memahami sesuatu hal. Sehingga kedua pendapat tersebut saling
terkait bahwa belajar itu adalah adanya interaksi individu dengan lingkungan nya
sebagai sebuah komunikasi untuk Berpikir dan memahami tentang suatu hal
(Nurdiansyah &Rusman, 2012; 124).

Pembelajaran merupakan proses yang terjadi antara siswa dengan guru
juga sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan

bantuan yang diberikan oleh guru agar dapat berlangsungnya proses perolehan



ilmu pengetahuan, pemahaman kemampuan dan tingkah laku, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada siswa (Suardi, 2018:7).Pendapat Suardi tersebut juga
selaras dengan pendapat (Khulugo (2017:52) menyebutkan bahwa pembelajaran
merupakan usaha yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses belajar pada diri
siswa. Pada pembelajaran, terdapat kegiatan memilih, menetapkan dan
mengembangkan metode agar terciptanya hasil pembelajaran yang diinginkan.
Didalam pembelajaran terdapat tujuan dari pembelajaran tersebut,metode yang
digunakan, materi pembelajaran yang diajarkan dan dibuatnya evaluasi setelah
pembelajaran berlangsung.

Dari kedua pendapat diatas terdapat keterkaitan dimana pembelajaran
merupakan proses yang terjadi antara guru dan juga siswa pada lingkungan belajar
sehingga pada proses tersebut dapat tercapainya hasil ataupun juga tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran ialah usaha untuk mempengaruhi
siswa agar terciptanya perubahan belajar. Pembelajaran ada bermacam komponen
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Komponen tersebut seperti
tujuan, metode, materi serta juga evaluasi dalam pembelajaran dan komponen
tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Dari
pernyataan diatas maka pada pembelajaran harus sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

B. KajianTentangMatematika

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau manthenien
yang berarti mempelajari. Kata ini juga diduga memiliki keterkaitan dengan
bahasa Sanskerta, yaitu medha atau widya, yang berarti kepandaian, pengetahuan,
atau kecerdasan. Secara umum, matematika diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari tentang besaran, struktur, bangun ruang, serta perubahan-perubahan
yang terjadi pada bilangan. Dalam bahasa Yunani, istilah mathematikos bermakna
ilmu pasti, sedangkan dalam bahasa Belanda disebut wiskunde, yang berarti ilmu
tentang belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), matematika
didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan dan segala sesuatu yang berkaitan

dengannya, termasuk prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian



masalah mengenai bilangan. Seseorang yang ahli di bidang ini disebut
matematikawan atau matematikus, sedangkan segala sesuatu yang berkaitan
dengan matematika disebut matematis. Istilah matematis sering digunakan untuk
menggambarkan sesuatu yang sangat tepat, pasti, dan terukur (Sri Subariah,
2006:1).

Matematika tidak hanya dipandang sebagai kumpulan angka dan rumus,
tetapi juga sebagai pola berpikir dan cara bernalar yang logis serta sistematis.
Rahmah (2013:3) menjelaskan bahwa matematika merupakan pola berpikir yang
terorganisasi dengan baik, di mana setiap konsepnya disusun berdasarkan prinsip
logika dan pembuktian deduktif. Matematika juga berfungsi sebagai bahasa
universal yang menggunakan istilah dan simbol secara cermat, akurat, dan efisien
untuk menyampaikan ide-ide abstrak. Dalam hal ini, matematika memiliki peran
penting sebagai sarana untuk mengkomunikasikan gagasan ilmiah secara jelas dan
terukur. Oleh karena itu, matematika bukan hanya sekadar kumpulan rumus, tetapi
juga suatu sistem berpikir yang menuntut ketelitian, konsistensi, dan kemampuan
bernalar.

Selain itu, matematika juga dapat dipahami sebagai ilmu tentang struktur
dan keteraturan pola. Setiap teorema atau sifat dalam matematika dibangun
berdasarkan aksioma dan premis-premis yang telah terbukti kebenarannya.
Melalui pendekatan deduktif, matematika menjadi ilmu yang memiliki keindahan
tersendiri karena keteraturan dan keharmonisannya. Dalam konteks ini,
matematika disebut sebagai seni berpikir logis—keindahannya terletak pada
struktur dan hubungan yang saling teratur antara satu konsep dengan konsep
lainnya. Dengan kata lain, matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
menghitung, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi intelektual manusia yang
mengutamakan keteraturan, keindahan logika, dan ketepatan berpikir.

Lebih jauh lagi, matematika memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Hampir setiap aktivitas manusia, baik secara
langsung maupun tidak, melibatkan prinsip-prinsip matematika. Mulai dari
kegiatan sederhana seperti menghitung uang, mengatur waktu, hingga kegiatan

kompleks seperti merancang bangunan, menganalisis data, atau memprogram
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komputer. Dalam pendidikan, matematika berperan membentuk pola pikir siswa
agar mampu berpikir Kkritis, sistematis, dan rasional dalam menghadapi berbagai
permasalahan. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya berfokus
pada penguasaan konsep dan rumus, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) yang sangat dibutuhkan di
era modern.

Dari berbagai pendapat dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan ilmu tentang bilangan, struktur, dan hubungan logis antara
konsep-konsep yang saling berkaitan, serta mencakup berbagai prosedur
operasional untuk menyelesaikan permasalahan. Matematika berfungsi sebagai
sarana berpikir logis, alat komunikasi ilmiah, dan dasar pengembangan teknologi.
Dalam konteks pendidikan, matematika berperan penting dalam melatih siswa
agar mampu berpikir kritis, kreatif, dan rasional. Selain itu, melalui matematika,
manusia dapat mengembangkan kemampuan analisis, membuat keputusan yang
tepat, dan menemukan solusi yang efektif dalam berbagai aspek kehidupan sehari-

hari.

C. ModelpembelajaranNHT
1. Pengertian Model NHT

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah
satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang dikembangkan untuk meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses belajar serta melatih tanggung jawab individu dan
kelompok. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Spencer Kagan pada tahun
1993, yang menekankan bahwa dalam pembelajaran NHT setiap siswa memiliki
tanggung jawab terhadap hasil kerja kelompoknya karena siapa pun dapat
dipanggil untuk mewakili kelompok dalam memberikan jawaban.

Kagan (1993) menjelaskan bahwa NHT membantu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa, karena
seluruh anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran. Dengan demikian, model ini bukan hanya menekankan hasil

akhir, tetapi juga proses berpikir dan kerja sama antaranggota kelompok dalam
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memahami materi.

Sementara itu, Trianto (2011) menjelaskan bahwa model pembelajaran
NHT berlandaskan pada teori konstruktivisme, di mana pengetahuan dibangun
melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar siswa secara langsung. Dalam
NHT, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses diskusi dan
memberikan pertanyaan pemicu yang menuntut pemikiran Kritis. Trianto juga
menegaskan bahwa model ini efektif untuk menciptakan suasana belajar yang
interaktif karena setiap siswa memiliki peran aktif dalam menemukan jawaban
dan tidak hanya bergantung pada satu atau dua orang yang lebih dominan dalam
kelompok. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan kolaboratif.

MenurutLie (2010), model NHT merupakan salah satu strategi
pembelajaran  kooperatif yang sederhana namun sangat efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa di kelas. Melalui empat tahap utama yaitu
penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan pemanggilan nomor,
siswa dilatih untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Lie menegaskan
bahwa NHT membantu menciptakan tanggung jawab individual dan kelompok,
karena setiap siswa dituntut untuk menguasai materi agar mampu menjawab
pertanyaan ketika nomor mereka dipanggil. Selain itu, Lie juga menekankan
bahwa interaksi sosial yang terjadi selama diskusi kelompok dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta sikap saling
menghargai pendapat teman.

Model pembelajaran NHT adalah model pembelajaran berkelompok yang
setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya,
sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dan siswa yang lain dalam
suatu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang
lainnya (Shoimin&Aris, 2014:108).

Model NHT adalah model pembelajaran yang mengacu pada belajar
kelompok siswa, masing-masing anggota memiliki bagian tugas dengan nomor
yang berbeda-beda. Setiap siswa mendapatkan kesempatan sama untuk

menunjang timnya guna memperoleh nilai yang maksimal sehingga termotivasi
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untuk belajar. Dengan demikian setiap individu merasa mendapat tugas dan
tanggung jawab sehinggatujuan pembelajaran dapat tercapai (Habib, 2021:56).
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpukan bahwa NHT adalah
salah satu model pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama
kelompok, tanggung jawab individu, dan partisipasi aktif seluruh siswa dalam
proses belajar. Dalam model ini, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan
masing-masing anggota diberi nomor. Guru kemudian memberikan pertanyaan,
dan siswa dalam kelompok berdiskusi bersama untuk menemukan jawaban
terbaik. Setelah itu, guru memanggil salah satu nomor secara acak, dan siswa
dengan nomor tersebut mewakili kelompoknya untuk menyampaikan jawaban.
Model NHT membantu menciptakan suasana belajar yang interaktif,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta rasa tanggung jawab
individu dan kelompok. Dengan demikian, NHT tidak hanya berfokus pada hasil
akhir pembelajaran, tetapi juga pada proses berpikir, kolaborasi, dan keterlibatan

aktif siswa dalam menemukan pengetahuan.

2. Langkah-Langkah Model NHT

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam proses belajar mengajar. Model ini menekankan kerja sama
kelompok kecil, tanggung jawab individu, serta keterlibatan aktif seluruh siswa
dalam memahami materi pelajaran. Melalui pembelajaran NHT, guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk berpikir bersama dan saling
membantu dalam menemukan jawaban atau solusi atas permasalahan yang
diberikan. Setiap siswa memiliki nomor sebagai identitas dalam kelompoknya,
sehingga tidak ada yang pasif karena setiap anggota berpotensi dipanggil untuk
mewakili kelompoknya. Dengan demikian, model NHT tidak hanya berfokus pada
hasil akhir pembelajaran, tetapi juga pada proses berpikir kritis, interaksi sosial,
dan keterampilan komunikasi antar siswa.

Langkah-langkah dalam model pembelajaran Numbered Heads Together

(NHT) merupakan tahapan-tahapan sistematis yang dilakukan guru dan siswa
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selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pendekatan
kooperatif. Tahapan ini dirancang agar kegiatan belajar tidak hanya berpusat pada
guru, tetapi melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam diskusi kelompok dan
pemecahan masalah.

Menurut konsep pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan, setiap model pembelajaran memiliki prosedur atau urutan
kegiatan yang harus diikuti agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Oleh karena itu, langkah-langkah NHT berfungsi sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran, mulai dari pembentukan kelompok, pemberian tugas,
proses diskusi, hingga penyampaian hasil belajar.

Dengan adanya langkah-langkah tersebut, pelaksanaan model NHT
menjadi lebih terarah, sistematis, serta mampu menjamin Keterlibatan seluruh
siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, tahapan ini juga membantu guru
dalam mengelola kelas, mengontrol interaksi kelompok, serta memastikan bahwa
setiap siswa memiliki tanggung jawab terhadap hasil belajar kelompoknya.

Menurut Shoimin &Aris (2014:108) pembelajarantipe NHT terdiri dari
enam langkah yaitu :

1. Siswa di bagi ke dalam beberapa kelompok, setiap siswa mendapat nomor
2. Guru memberi masing-masing kelompok tugas
3. Masing-masing kelompok berdiskusi dari tugas yang diberikan

4. Setelah diskusi, guru memanggil salah satu siswa berdasarkan nomor yang
sudah didapatkan sebelumnya

5. Memberikan tanggapan

6. Kesimpulan

Model pembelajaran NHT dimulai dari tahap siswa dibagi ke dalam
beberapa kelompok, kemudian masing-masing kelompok mendiskusikan tugas
yang telah diberikan guru, setelah diskusi selesai siswa berdasarkan nomor yang
ditunjuk  guru  menyampaikan  hasil  dari  diskusi  kelompoknya.
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Menurut Fadly dan Wirawan (2022:132), langkah-langkah pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) terdiri atas enam tahapan sistematis yang
dirancang untuk menciptakan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berorientasi
pada keterlibatan seluruh siswa. Tahap pertama adalah persiapan, di mana guru
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa agar mereka memahami arah
kegiatan belajar yang akan dilakukan. Pada tahap ini, guru juga memberikan
lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai panduan kegiatan yang harus
diselesaikan oleh setiap kelompok, sehingga siswa memiliki pegangan konkret
selama proses pembelajaran berlangsung.

Tahap kedua adalah penomoran, yakni guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok kecil dan memberikan nomor pada setiap anggota kelompok.
Nomor tersebut berfungsi sebagai identitas individu dalam kelompok sekaligus
untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab setiap siswa terhadap tugas
kelompoknya. Tahap ketiga yaitu pertanyaan, di mana siswa dalam kelompok
masing-masing mengerjakan tugas yang terdapat dalam LKPD. Pada tahap ini,
terjadi proses diskusi, saling bertukar pendapat, dan bekerja sama untuk
menemukan jawaban yang paling tepat, sehingga dapat melatih kemampuan
berpikir kritis serta kolaborasi antaranggota kelompok. Tahap keempat adalah
pemberian jawaban, yaitu guru memanggil peserta didik berdasarkan nomor
yang telah dibagikan sebelumnya untuk menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas. Dengan cara ini, setiap siswa berkesempatan untuk
terlibat aktif dan melatih keberanian berbicara di hadapan teman-temannya.

Tahap kelima adalah memberi kesimpulan, di mana guru bersama siswa
melakukan evaluasi terhadap seluruh jawaban yang telah disampaikan untuk
memastikan pemahaman siswa terhadap materi sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Tahap terakhir adalah memberikan penghargaan, di mana guru
menyampaikan kata-kata motivasi kepada siswa sebagai bentuk apresiasi atas
partisipasi aktif mereka atau memberikan nilai tambahan bagi siswa yang
menunjukkan hasil belajar yang baik. Pemberian penghargaan ini penting untuk
menumbuhkan semangat belajar, rasa percaya diri, serta memperkuat motivasi

intrinsik  siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran  berikutnya.
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Menurut Trianto (2011) dan Lie (2010), langkah-langkah pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) terdiri dari beberapa tahap yang saling
berkaitan dan membentuk satu kesatuan proses pembelajaran kooperatif yang
efektif. Tahap pertama adalah penomoran (numbering), di mana guru membagi
siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dan setiap anggota
kelompok diberi nomor, misalnya 1 sampai 5, yang berfungsi untuk
mengidentifikasi masing-masing siswa dalam kelompok sekaligus membangun
struktur tanggung jawab individu.

Tahap kedua yaitu pengajuan pertanyaan (questioning), di mana guru
menyampaikan pertanyaan atau permasalahan yang harus didiskusikan oleh
setiap kelompok; pertanyaan tersebut biasanya terkait dengan materi
pembelajaran atau pemecahan masalah yang menuntut pemikiran Kkritis dan
kolaboratif sehingga dapat merangsang pemikiran serta memunculkan interaksi
dalam kelompok.

Tahap ketiga adalah berpikir bersama (heads together), pada tahap ini
setiap anggota kelompok menundukkan kepala dan berdiskusi bersama untuk
menyatukan pendapat serta memastikan semua anggota memahami jawaban
yang akan disampaikan. Dalam proses ini terjadi pertukaran pendapat,
klarifikasi, dan analisis bersama sehingga kemampuan berpikir Kritis,
komunikasi, serta kerja sama siswa dapat berkembang.

Tahap keempat yaitu pemanggilan nomor (answering/numbered heads),
di mana guru memanggil salah satu nomor secara acak dan siswa dengan nomor
tersebut dari masing-masing kelompok harus menyampaikan jawaban yang telah
disepakati bersama, sementara siswa lain mendengarkan dan memberikan
tanggapan bila diperlukan; tahap ini melatih tanggung jawab individu,
kepercayaan diri, serta memastikan semua siswa memahami materi.

Tahap terakhir adalah refleksi dan pemberian penguatan (reflection and
reinforcement), di mana guru memberikan umpan balik atau klarifikasi terhadap
jawaban siswa, meluruskan miskonsepsi, dan memberikan penguatan atas
partisipasi aktif kelompok. Refleksi dilakukan untuk menilai proses kerja

kelompok sekaligus memperdalam pemahaman siswa dan memperkuat hasil
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pembelajaran yang telah diperoleh.

Dari pendapat diatas bahwa langkah model NHT adalah melakukan tahap
persiapan seperti berdo’a, memperhatikan kerapian kelas, mengabsen siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran, media dan model pembelajaran
yangdigunakan. kemudian membagi siswa ke dalam beberapa kelompok beserta
materi diskusi dan nomor bagi masing-masing siswa, siswa berdiskusi dan
setelah diskusi guru memanggil siswa untuk diberikan pertanyaan atas hasil
diskusinya, terakhirguru memberikan reward.

Dengan demikian, Model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dirancang untuk menciptakan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran melalui diskusi kelompok dan tanggung jawab individu. Setiap
tahapan dalam model ini memiliki kontribusi terhadap pengembangan
kemampuan berpikir Kkritis siswa, terutama dalam aspek menganalisis dan
mengevaluasi.

Pertama, tahap pembentukan kelompok heterogen memungkinkan
terjadinya pertukaran ide antar siswa dengan kemampuan yang berbeda.
Interaksi tersebut mendorong siswa untuk membandingkan pendapat,
memberikan alasan, serta menilai kebenaran suatu argumen. Proses ini
merupakan dasar dari berpikir kritis karena siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi mulai menimbang berbagai sudut pandang sebelum
menyimpulkan.

Kedua, tahap pemberian nomor kepada setiap anggota kelompok
menumbuhkan tanggung jawab individu dalam memahami hasil diskusi. Setiap
siswa dituntut untuk benar-benar menguasai materi karena berpeluang dipilih
mewakili kelompok. Kondisi ini membuat siswa terdorong untuk menelaah
informasi secara lebih mendalam, bukan sekadar mengikuti pendapat teman.

Ketiga, tahap penyampaian pertanyaan yang bersifat menantang berperan
penting dalam merangsang aktivitas berpikir tingkat tinggi. Pertanyaan yang
menuntut penalaran, analisis hubungan sebab-akibat, serta penilaian terhadap
solusi tertentu akan memicu siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir

kritisnya. Dalam kerangka taksonomi pembelajaran yang dikembangkan oleh
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Benjamin Bloom, aktivitas ini berada pada tingkat kognitif menganalisis dan
mengevaluasi.

Keempat, tahap diskusi kelompok (heads together) merupakan inti dari
model NHT dalam mengembangkan berpikir kritis. Pada tahap ini siswa tidak
hanya menyampaikan jawaban, tetapi juga memberikan alasan, menguji
kebenaran pendapat, serta mempertimbangkan alternatif solusi. Proses
argumentasi tersebut melatih siswa untuk menilai kekuatan suatu ide
berdasarkan logika dan bukti, yang merupakan ciri utama berpikir Kritis.

Kelima, tahap pemanggilan nomor secara acak membuat setiap siswa
harus siap mempertanggungjawabkan hasil diskusi kelompoknya. Keadaan ini
mendorong siswa untuk memahami materi secara menyeluruh, bukan sekadar
bergantung pada teman yang lebih aktif. Dengan demikian, siswa terdorong
untuk melakukan penalaran mandiri sebelum menyampaikan jawaban.

Terakhir, tahap pemberian umpan balik oleh guru membantu siswa
merefleksikan proses berpikirnya. Guru dapat mengklarifikasi konsep,
memperbaiki kesalahan penalaran, serta menegaskan alasan yang tepat. Proses
refleksi ini penting karena melalui evaluasi terhadap jawaban yang diberikan,
siswa belajar memperbaiki cara berpikirnya di masa berikutnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa langkah-langkah
NHT tidak hanya berfungsi sebagai prosedur pembelajaran kooperatif, tetapi
juga sebagai strategi yang secara langsung melatih siswa untuk menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, serta membuat keputusan berdasarkan
pertimbangan logis. Oleh karena itu, penerapan model NHT berpotensi

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam proses pembelajaran.

3. Kelebihan dan Kekurangan NHT

Model pembelajaran NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil, di mana
setiap anggota kelompok diberikan nomor yang berbeda. Guru kemudian
memberikan tugas atau permasalahan kepada setiap kelompok untuk
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didiskusikan bersama. Setelah proses diskusi selesai, guru mengajukan
pertanyaan dan memanggil siswa berdasarkan nomor yang telah dibagikan
sebelumnya untuk menjawab atau memberikan tanggapan atas pertanyaan
tersebut. Dengan demikian, setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk
memahami materi dan aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, karena siapa
pun bisa dipanggil untuk mewakili kelompoknya. Model ini mendorong
kolaborasi antaranggota, mengurangi dominasi individu tertentu, dan

menciptakan suasana belajar yang interaktif serta menantang..
Adapunkelebihandari modelNHTantaralainsebagaiberikut :
1. Setiapsiswamenjadi lebih siap
2. Dapatmelakukandiskusidenganantusias
3. Siswa yangpandaidapatmembimbingteman lainnya
4. Terjadiinteraksiantarsiswadalammenjawabsoal

5. Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompoknya karena ada nomor

yang membatasinya (Habib, 2021:58).

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelebihan utama
dari model pembelajaran NHT terletak pada kemampuannya menciptakan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan merata. Siswa dibagi ke dalam
kelompok kecil untuk berdiskusi sehingga tercipta suasana belajar yang hidup dan
saling mendukung. Selain itu, siswa yang lebih memahami materi dapat
membantu teman yang masih mengalami kesulitan, sehingga proses belajar
berlangsung secara menyenangkan dan inklusif. Melalui sistem penomoran, tidak
ada siswa yang bekerja sendiri atau pasif, karena setiap anggota dituntut untuk
memahami materi dan siap memberikan jawaban saat nomor mereka dipanggil.
Dengan demikian, model ini tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif
siswa, tetapi juga melatih keterampilan sosial, komunikasi, dan tanggung jawab
individu dalam konteks kerja kelompok.

Namun demikian, model pembelajaran NHT juga memiliki beberapa

kekurangan. Di antaranya adalah:
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1. Kurang cocok diterapkan dalam jumlah siswa yang banyak karena
membutuhkan waktu yang lama

2. Tidaksemuaanggotakelompokdipanggilolehgurukarenakemungkinan
waktunya terbatas (Habib, 2021:58).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelemahan model NHT
terutama terletak pada aspek efisiensi waktu dan jumlah siswa dalam kelas.
Dalam kelas besar, guru harus pintar mengatur waktu dan strategi agar seluruh
siswa tetap terlibat aktif. Meskipun demikian, dengan perencanaan dan
pelaksanaan yang tepat, kekurangan tersebut dapat diminimalkan. Secara
keseluruhan, model pembelajaran NHT tetap merupakan salah satu pendekatan
kooperatif yang efektif dalam meningkatkan interaksi, kerja sama, dan tanggung
jawab siswa, sekaligus menumbuhkan semangat belajar yang tinggi di dalam
kelas.

D. KajianTentangBerpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir Kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi
untuk mengetahui permasalahan dan menemukan ide yang tepat untuk
menyelesaikan suatu permasalahan tersebut sesuai dengan apa yang di yakini.
Kemampuan berpikir Kritis terdiri dari beberapa indikator, yaitu menginterpretasi,
menganalisis, mengevaluasi, serta membuat suatu keputusan untuk memecahkan
masalah (Hamdani et al., 2019:142).

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara baik,
reflektif, dan menelaah cara berpikir diri sendiri maupun orang lain. Menurut John
Dewey, sekolah memiliki peran penting dalam menanamkan kemampuan berpikir
yang benar kepada peserta didik. la mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu
proses berpikir yang aktif, tekun, dan penuh pertimbangan dalam mengevaluasi
keyakinan atau pengetahuan yang diterima, dengan meninjau berbagai alasan
yang mendukung maupun yang menentangnya sebelum menarik kesimpulan
(Hendra Sury, 2011: 129)

Sedangkan menurut Oktaviani (2014: 23) kata kritis berasal dari Bahasa
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Yunani, yaitu critikos dengan arti yang membedakan. Kata kritis diturunkan dari
Bahasa Yunani Kuno krites yang artinya orang yang memberikan pendapat,
beralasan dengan analisis atau dengan pertimbangan atau dengan pengamatan.
Secara etimologi, berpikir kritismengandung makna suatu kegiatan mental yang
dilakukan seseorang untuk dapat memberikan pertimbangan dengan menggunakan
ukuran atau dengan standartertentu.Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpikir
kritis ialah merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan
mengajak siswa untuk berpikir sesuai dengan kemampuannya atau berpikir
reflektif terhadap permasalahan.

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis merupakan suatu proses mental yang melibatkan analisis dan
evaluasi terhadap informasi secara mendalam. Melalui proses ini, seseorang
berupaya memahami dan menilai kebenaran dari informasi atau pendapat yang
diterima. Aktivitas berpikir kritis menuntut adanya kesadaran, dorongan, serta
motivasi untuk mencari jawaban yang logis dan memperoleh pemahaman yang
mendalam. Seorang pemikir kritis tidak hanya menilai ide atau argumen orang
lain, tetapi juga merefleksikan dan meninjau kembali cara berpikirnya sendiri
guna memastikan bahwa proses berpikir yang digunakan sudah rasional dan tepat.
Dengan demikian, berpikir kritis mencakup kegiatan menilai, menafsirkan, dan
mengontrol proses berpikir baik dalam memahami bacaan, menyusun tulisan,
memecahkan masalah, mengambil keputusan, maupun mengembangkan gagasan
baru.

Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika merupakan kemampuan
siswa untuk memahami permasalahan, menganalisis hubungan antar konsep, serta
menentukan penyelesaian yang logis berdasarkan alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam konteks matematika, berpikir kritis tidak hanya
berkaitan dengan memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga mencakup proses
bagaimana siswa memahami masalah, memilih strategi penyelesaian, dan menilai
kebenaran hasil yang diperoleh.

Menurut pemikiran Robert H. Ennis, berpikir Kkritis adalah proses berpikir

reflektif dan rasional yang berfokus pada penentuan apa yang harus dipercaya atau
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dilakukan. Dalam pembelajaran matematika, proses reflektif tersebut terlihat
ketika siswa diminta menjelaskan langkah penyelesaian, memberikan alasan
terhadap jawaban, serta membandingkan beberapa metode penyelesaian soal.

Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), perkembangan berpikir
siswa berada pada tahap operasional formal awal sebagaimana dijelaskan oleh
Jean Piaget. Pada tahap ini siswa mulai mampu berpikir logis terhadap konsep
abstrak, namun masih membutuhkan bantuan konteks konkret atau situasi nyata.
Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang menumbuhkan berpikir Kkritis
pada siswa SMP sebaiknya melibatkan masalah kontekstual, diskusi kelompok,
serta kegiatan yang menuntut penalaran, bukan sekadar latihan prosedural.

Selain itu, menurut kerangka berpikir kritis yang dikemukakan oleh Peter
Facione, kemampuan berpikir kritis mencakup beberapa komponen utama, yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan. Dalam pembelajaran
matematika di SMP, keempat komponen ini dapat terlihat ketika siswa:
memahami informasi dalam soal cerita, menghubungkan konsep matematika yang
relevan, menilai apakah langkah penyelesaian sudah tepat, dan menyimpulkan
jawaban secara logis.

Dengan demikian, konsep berpikir kritis dalam pembelajaran matematika
pada siswa SMP dapat dipahami sebagai kemampuan siswa untuk mengolah
informasi matematis secara logis, menilai strategi penyelesaian, serta menarik
kesimpulan berdasarkan alasan yang jelas. Pembelajaran yang menekankan
diskusi, pemecahan masalah, dan penjelasan langkah kerja akan lebih efektif
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan pembelajaran yang
hanya berfokus pada hafalan rumus.

2. IndikatorBerpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis memiliki lima indikator (Ennis, 2011: 324-
325), yaitu:
Klarifikasi dasar (basic clarification), meliputi; a ) merumuskan suatu pertanyaan;
b) menganalisis argument dan bertanya; ¢) menjawab pertanyaanklarifikasi

a. Memberikan alas an untuk suatu keputusan (the basesfora decision),
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meliputi

1) Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber,

2) Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.
b. Menyimpulkan (Inference), meliputi

1) Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi,

2) Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan

3) Membuat serta mempertimbangkan nilai keputusan.
c. Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification), meliputi

1) Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi,dan

2) Mengacup ada asumsi yang tidak dinyatakan.

Indikator berpikir kritis pada aspek Klarifikasi dasar (basic clarification)
meliputi kemampuan merumuskan pertanyaan, menganalisis argumen, serta
menjawab pertanyaan Klarifikasi. Ketiga indikator ini berkaitan dengan
kemampuan awal siswa dalam memahami masalah sebelum melakukan penalaran
lebih lanjut. Namun, dalam penerapan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT), indikator yang paling menonjol peningkatannya adalah
kemampuan menganalisis argumen dan bertanya.

Hal ini terjadi karena inti dari model NHT terletak pada aktivitas diskusi
kelompok yang menuntut siswa untuk saling menjelaskan alasan terhadap
jawaban yang diberikan. Pada saat diskusi berlangsung, siswa tidak hanya
menyampaikan hasil pemikiran, tetapi juga harus memberikan penjelasan yang
logis agar dapat diterima oleh anggota kelompok lain. Proses tersebut secara
langsung melatih  siswa untuk menguji kebenaran suatu pendapat,
membandingkan alternatif jawaban, serta mengemukakan pertanyaan untuk
memperjelas pemahaman. Aktivitas semacam ini merupakan bentuk nyata dari
analisis argumen dalam berpikir Kritis.

Selain itu, mekanisme pemanggilan nomor secara acak dalam NHT
membuat setiap siswa harus memahami hasil diskusi kelompok secara
menyeluruh. Kondisi ini mendorong siswa untuk aktif bertanya kepada teman satu
kelompok ketika terdapat bagian yang belum dipahami. Dengan demikian,
kemampuan bertanya yang bersifat klarifikatif berkembang secara alami karena
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siswa terdorong untuk memastikan bahwa mereka benar-benar memahami alasan
di balik jawaban kelompok.

Sementara itu, indikator merumuskan pertanyaan juga mengalami
peningkatan, tetapi biasanya tidak sekuat indikator analisis argumen. Hal ini
disebabkan tidak semua siswa terbiasa mengajukan pertanyaan secara mandiri,
terutama jika guru belum memberikan stimulus berupa masalah terbuka. Adapun
indikator menjawab pertanyaan klarifikasi cenderung meningkat sebagai dampak
lanjutan dari diskusi, namun sifatnya lebih sebagai respon terhadap pertanyaan
yang muncul, bukan sebagai aktivitas utama siswa.

Berdasarkan karakteristik tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator
berpikir kritis yang paling berkembang melalui penerapan NHT adalah
kemampuan menganalisis argumen dan mengajukan pertanyaan klarifikasi, karena
kedua kemampuan ini muncul secara langsung dalam proses diskusi kelompok
dan pertanggungjawaban individu. Hal ini sejalan dengan pandangan Robert H.
Ennis yang menempatkan analisis argumen sebagai inti dari berpikir kritis, serta
konsep pembelajaran kooperatif dari Spencer Kagan yang menekankan interaksi
aktif sebagai sarana pengembangan penalaran siswa.

Dengan demikian, penerapan NHT tidak hanya meningkatkan partisipasi
siswa dalam pembelajaran, tetapi juga secara khusus memperkuat kemampuan
mereka dalam menilai alasan, menguji kebenaran jawaban, serta mengklarifikasi

pemahaman melalui pertanyaan yang relevan.

Sedangkan Menurut Maulana(2017:38) berpikir kritis dapatdiukur
oleh beberapa indikator :

a. Menganalisis dan mengklasifikasi pernyataan,

b. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang ada,

c. Menyusun klarifikasi dengan pertimbangan yang bernilai,

d. Menyusun penjelasan,

e. Membuat kesimpulan dan argumen

Selanjutnya, Ennis mengidentifikasi 12 indikator berpikir kritis, yang
dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas sebagai berikut: 1) Memberikan
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penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis
pertanyaan dan bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan
atau pernyataan. 2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati
serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 3) Menyimpulkan, yang
terdiri atas kegiatan mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi,
meninduksi atau mempertimbangkan hasilinduksi, dan membuat serta
menentukan nilai pertimbangan. 4) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri
atas mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi,
serta mengidentifikasi asumsi. 5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas
menentukan tindakan danberinteraksi dengan orang lain. Indikator-indikator
tersebut dalam prakteknya dapat bersatu padu membentuk sebuah kegiatan atau

terpisah-pisah hanya beberapa indikator saja.

Menurut Peter A. Facione dalam The Delphi Report (1990), berpikir
kritis merupakan proses kognitif yang melibatkan kemampuan seseorang untuk
menilai, menganalisis, dan merefleksikan cara berpikirnya secara mendalam.
Facione mengidentifikasi enam indikator utama berpikir Kkritis, yaitu:
interpretation (interpretasi), yaitu kemampuan memahami dan menjelaskan
makna dari data, pengalaman, atau pernyataan yang diperoleh; analysis
(analisis), yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
pernyataan, ide, atau argumen; evaluation (evaluasi), yaitu kemampuan menilai
kredibilitas sumber serta kekuatan argumen yang digunakan; inference
(inferensi), yaitu kemampuan menarik kesimpulan yang logis berdasarkan bukti
dan alasan yang ada; explanation (penjelasan), yaitu kemampuan menyampaikan
hasil penalaran dengan jelas, sistematis, dan terstruktur; serta self-regulation
(regulasi diri), yaitu kemampuan untuk meninjau kembali proses berpikir yang
telah dilakukan serta memperbaiki kesalahan logika agar menghasilkan

penalaran yang lebih tepat.

Indikator berpikirkritisyang peneliti pakai pada penelitian ini, yaitu :

menganalisis dan  mengklasifikasi  pernyataan, mengidentifikasi  dan
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mengevaluasi asumsi yang ada, menyusun Klarifikasi dengan pertimbangan yang

bernilai, menyusun penjelasan,membuat kesimpulan dan argumen.

E. KarakteristiksiswaSMP

Masa remaja awal yang dialami oleh siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP) merupakan fase perkembangan yang kompleks, di mana individu mulai
mengalami perubahan signifikan baik secara fisik, kognitif, maupun emosional.
Pada tahap ini, siswa cenderung menunjukkan emosi yang kuat dan fluktuatif.
Emosi yang muncul sering kali merupakan bentuk ekspresi dari dorongan batin,
pencarian identitas diri, dan kebutuhan akan pengakuan sosial. Energi emosional
yang besar tersebut apabila tidak disertai kemampuan pengendalian diri, dapat
mengarah pada perilaku impulsif atau tindakan yang merugikan diri sendiri
maupun orang lain. Oleh karena itu, kemampuan untuk mengontrol emosi menjadi
aspek penting yang perlu dikembangkan sejak dini agar remaja mampu
menyalurkan emosinya secara positif dan konstruktif (Antasari, 2017; 41-42).

Kemampuan mengontrol emosi pada siswa SMP sangat erat kaitannya
dengan kematangan emosional dan kecerdasan sosial. Siswa yang mampu
mengelola emosinya cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih baik, lebih
mudah bekerja sama, dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah.
Sebaliknya, siswa yang kurang mampu mengatur emosinya sering kali terlibat
dalam konflik, mudah tersinggung, dan kesulitan menerima perbedaan pendapat.
Pengendalian emosi bukan hanya sekadar menahan amarah, melainkan juga
melibatkan kesadaran diri dalam memahami perasaan yang muncul serta
kemampuan untuk merespons situasi dengan cara yang tepat. Menurut Narita
(2020;41-42), kemampuan ini dapat dilatih melalui pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti membiasakan diri untuk berpikir sebelum bertindak, meminta
maaf ketika melakukan kesalahan, serta menghargai pendapat orang lain.

Lickona (2014:45) menegaskan bahwa karakter seseorang terbentuk dari
tiga komponen yang saling berhubungan, yaitu pengetahuan moral (moral
knowing), perasaan moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral action).

Ketiga aspek ini menjadi fondasi bagi pembentukan karakter yang utuh.
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Seseorang yang berkarakter baik tidak hanya mengetahui mana yang benar dan
salah, tetapi juga memiliki dorongan emosional untuk melakukan kebaikan
tersebut. Dengan demikian, kematangan emosional dan karakter yang baik
merupakan dua aspek yang saling melengkapi: pengendalian emosi yang baik
akan memperkuat perilaku moral, sementara karakter yang kuat membantu
individu dalam mengarahkan emosinya ke arah yang positif.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Sudrajat, Wulandari, dan Wijayanti
(2015:11) yang menyatakan bahwa karakter yang baik mencakup tiga unsur
utama: mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan membiasakan
kebaikan. Artinya, pembentukan karakter tidak hanya berhenti pada tataran
pengetahuan moral, melainkan harus diwujudkan melalui kebiasaan dan tindakan
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Di lingkungan sekolah, karakter siswa dapat
dikembangkan melalui pembelajaran, keteladanan guru, serta kegiatan-kegiatan
yang menanamkan nilai tanggung jawab, kejujuran, empati, dan kerja sama. Nilai-
nilai karakter tersebut penting untuk membantu siswa mengelola emosi mereka

secara positif dalam situasi sosial yang beragam.



F. Kerangka Berpikir

Penelitian Model NHT telah banyak dilakukan

=

Belum diketahui efektivitas Model NHT ditinjau dari
berpikirkritis siswa SMP

=
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Berpikir Kritis
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Sta 0 scndar Deviasi+Rata-Rata+Ukuran Sampel

-

Interpretasi

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) ]
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BAB Il METODE
PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan meta-
analisis, yaitu metode penelitian khusus yang digunakan untuk menggabungkan
hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memiliki data kuantitatif yang dapat
dihitung effect size-nya. Meta-analisis merupakan cara untuk meringkas,
mengintegrasikan, menggabungkan, dan menginterpretasikan hasil penelitian-
penelitian terpilih dalam bidang tertentu sehingga dapat diperoleh gambaran yang
lebih menyeluruh dan objektif. Penelitian meta-analisis sering disebut juga
penelitian meta atau meta research, karena fokusnya adalah menganalisis
penelitian yang sudah ada. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan
mencakup artikel jurnal, skripsi, buku, maupun publikasi ilmiah lainnya, sehingga
data yang diperoleh bersifat lengkap dan representatif (Dahlan, 2012:4).

Meta-analisis dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mensintesis
berbagai penelitian primer yang relevan dengan topik yang diteliti, dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif
merupakan cara pengolahan data yang dilakukan secara matematis dalam bentuk
angka, sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan umum
berdasarkan pola atau tren dari data yang dikumpulkan (Sugiyono, 2017: 45).
Dengan pendekatan ini, meta-analisis tidak hanya meringkas informasi dari
berbagai penelitian, tetapi juga memungkinkan peneliti untuk menilai besarnya
pengaruh (effect size) suatu variabel secara sistematis, objektif, dan terukur.

Meta-analisis sebagai suatu teknik ditujukan untuk menganalisis kembali
hasil-hasil penelitian yang telah diolah secara statistik berdasarkan pengumpulan
data primer. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan berbagai
penelitian yang dilakukan dengan desain, sampel, dan variabel yang berbeda,
sehingga hasilnya dapat diinterpretasikan secara lebih luas dan mendalam.
Dengan demikian, meta-analisis tidak sekadar memberikan ringkasan penelitian,

tetapi juga merupakan metode integratif yang memberikan pemahaman yang lebih
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menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. Proses ini membantu peneliti untuk
menyimpulkan hubungan, pola, dan tren dari berbagai studi dengan lebih akurat
(Yuberti, 2017:25).

Selain itu, meta-analisis memungkinkan peneliti untuk menstandarkan dan
mengorganisasikan data dari berbagai penelitian agar dapat dianalisis secara
konsisten. Data yang diperoleh dari artikel jurnal, skripsi, buku, dan publikasi
ilmiah lainnya dicatat dalam lembar pengkodean (coding sheet) untuk
mempermudah pengolahan statistik dan perhitungan effect size. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memperolen gambaran menyeluruh mengenai
pengaruh suatu variabel, dalam hal ini penerapan model Number Head Together
(NHT) terhadap kemampuan berpikir kritis, sehingga kesimpulan yang dihasilkan

bersifat sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh kelompok individu, objek, atau kasus yang
memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus penelitian. Populasi ini
mencakup semua elemen yang relevan dengan tujuan penelitian sehingga peneliti
dapat menarik kesimpulan yang mewakili keseluruhan kelompok tersebut. Dengan
kata lain, populasi menentukan batasan -siapall atau -apall yang akan dijadikan
sumber data dalam penelitian (Creswell, 2018; 252).Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh artikel ilmiah yang relevan dengan model Number Head Together
(NHT) dan kemampuan berpikir kritis. Artikel-artikel tersebut diperoleh melalui
pencarian pada berbagai database elektronik, termasuk Google Scholar, skripsi,
dan jurnal yang menyediakan kata kunci sesuai dengan topik penelitian. Pemilihan
Google Scholar sebagai salah satu sumber dilakukan karena database ini
merupakan salah satu yang populer dan terpercaya. Selain itu, pencarian
dilakukan menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP), yang memudahkan
peneliti untuk menelusuri artikel yang terindeks di Google Scholar serta
mempermudah pengambilan data secara sistematis.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti (Creswell, 2018: 155).
Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
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sampling digunakan karena data atau informasi yang ingin diperoleh dari sampel
disesuaikan dengan kriteria yang telah ditentukan (Creswell, 2018; 255). Selain itu,
untuk keperluan meta-analisis dibutuhkan artikel penelitian yang dapat diakses
secara penuh (full text), desain penelitian berupa eksperimen atau quasi
eksperimen, publikasi penelitian tahun 2019-2024 terindeks sinta, dan data yang
terdapat pada artikel memenuhi perhitungan effect size berupa ukuran sampel,
rata-rata, dan standar deviasi.
Sampel yang diambil adalah artikel publikasi ilmiah tentang pembelajaran
Berbasis Digital dengan kriteria sebagai berikut:
a. Aurtikel dibuat oleh peneliti umum atau mahasiswa.
b. Jurnal artikel yang digunakan berupa jurnal.
c. Artikel merupakan penelitian quasi eksperimen dan memenuhi data
statistik effect size seperti ukuran sampel, rata-rata dan standar deviasi.
d. Artikel diterbitkan 10 tahun terakhir yaitu tahun 2015-2025.
e. Artikel berkaitan dengan model Number Head Together (NHT)terhadap
kemampuan berpikir kritis.

f. Sampel jenjang pendidikan pada artikel merupakan Siswa SMP.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat
untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan, sehingga peneliti dapat
menjaring data secara sistematis dan konsisten. Menurut Creswell, instrumen
penelitian adalah sarana yang digunakan untuk memperoleh informasi dari subjek
atau sumber data agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik (Cresswell,
2018;264). Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah lembaran
pemberian kode (coding sheet), yang berfungsi untuk mengekstraksi informasi
dari artikel-artikel yang menjadi sampel penelitian. Coding sheet dirancang
khusus untuk memperoleh data yang diperlukan dalam perhitungan effect size
pada penelitian meta-analisis, mengikuti prosedur yang telah dilakukan oleh
Kadir. Variabel-variabel yang dicatat dalam instrumen meliputi: (1) data artikel,

yang terdiri dari nama peneliti, judul penelitian, nama jurnal, dan tahun publikasi;
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(2) karakteristik sampel, berupa tempat penelitian, subjek penelitian, dan jumlah
sampel; (3) variabel penelitian, desain, dan instrumen yang digunakan, termasuk
variabel independen dan dependen, desain penelitian, serta metode pengujian
hipotesis; (4) intervensi yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol;
(5) nilai effect size; dan (6) rerata effect size yang diperoleh dari setiap penelitian
(Kadir, 2017; 28).

Instrumen ini telah melalui proses validasi oleh ahli, termasuk dosen
pembimbing skripsi, sehingga keandalan dan ketepatannya dalam menjaring data
dapat dipertanggungjawabkan. Validasi ini memastikan bahwa informasi yang
dicatat sesuai dengan tujuan penelitian dan memenuhi standar metodologi meta-
analisis, sebagaimana dijelaskan oleh Babbie, bahwa validitas instrumen sangat
penting untuk memastikan data yang dikumpulkan benar-benar merepresentasikan
fenomena yang diteliti (Babbie; 2020; 191). Selain itu, instrumen ini mempermudah
peneliti dalam melakukan koding data secara konsisten, sehingga setiap artikel
yang dianalisis memiliki informasi yang lengkap, seragam, dan siap digunakan
untuk analisis statistik lebih lanjut.

Dengan penggunaan lembaran pemberian kode yang tervalidasi, penelitian
dapat menjamin keakuratan perhitungan effect size dan kesimpulan yang
dihasilkan dari meta-analisis menjadi lebih dapat dipercaya. Instrumen ini
memungkinkan peneliti untuk menstandarkan proses pengumpulan data dari
berbagai artikel dengan karakteristik yang berbeda, sehingga hasil analisis dapat
dibandingkan secara objektif dan sistematis.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah upaya sistematis untuk memperoleh informasi
yang diperlukan sesuai tujuan penelitian, baik melalui penelitian lapangan,
dokumentasi, maupun studi literatur (Sugiyono, 2017; 54). Data yang
dikumpulkan ini  kemudian direkapitulasi tanpa melakukan manipulasi
eksperimental sehingga tetap Dbersifat observasional dan objektif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti secara sistematis

dan terstruktur dengan mencari artikel ilmiah yang relevan atau berkaitan dengan
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topik penelitian melalui berbagai situs jaringan internet dan database elektronik.
Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder, yaitu data penelitian yang telah
dipublikasikan sebelumnya, sesuai dengan variabel yang dibutuhkan dalam
penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan artikel ilmiah dari berbagai
sumber yang menyediakan kata kunci sesuai topik, termasuk jurnal nasional
maupun internasional, skripsi, dan publikasi ilmiah lainnya. Walaupun Google
Scholar dan aplikasi Publish or Perish (PoP) digunakan sebagai alat bantu
pencarian, peneliti tidak terbatas pada satu database saja, melainkan menelusuri
selurun sumber yang relevan untuk memperoleh data yang lengkap dan
representatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2013; 59), bahwa dalam
penelitian literatur, data sekunder dapat diperoleh dari seluruh dokumen, artikel,
laporan penelitian, dan publikasi lain yang memiliki relevansi terhadap variabel
penelitian. Artikel yang diperoleh kemudian disaring sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan, sehingga hanya data yang memenuhi persyaratan penelitian yang
dianalisis lebih lanjut.

Hasil pencarian artikel yang telah diseleksi dicatat dan diorganisasikan
menggunakan lembar instrumen penelitian berupa tabel pengkodean (coding
sheet). Lembaran pengkodean ini mencatat informasi penting dari setiap artikel,
seperti nama peneliti, judul penelitian, sumber publikasi, tahun terbit, desain
penelitian, karakteristik sampel, variabel penelitian, intervensi yang dilakukan,
dan data kuantitatif untuk menghitung effect size. Penggunaan lembar pengkodean
ini memudahkan peneliti untuk menyusun data secara sistematis dan konsisten,
sehingga setiap artikel dapat dianalisis secara objektif dan siap digunakan dalam
tahap analisis statistik. Sejalan dengan pernyataan Creswell, penggunaan
instrumen yang jelas dan sistematis dalam pengumpulan data sekunder membantu
meningkatkan validitas, reliabilitas, dan ketepatan analisis penelitian, khususnya

dalam penelitian meta-analisis (Cresswel, 2018; 288).
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E. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah seluruh
data dari responden maupun sumber data sekunder terkumpul, sehingga peneliti
dapat memproses dan menafsirkan informasi secara sistematis. Menurut Arikunto,
analisis data adalah serangkaian upaya untuk mengolah, menyederhanakan, dan
menafsirkan data sehingga dapat memberikan kesimpulan yang jelas mengenai
masalah penelitian, baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Arikunto, 2017; 48).
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah menghitung
besarnya pengaruh (Effect Size), yaitu ukuran yang menunjukkan seberapa besar
perbedaan atau pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen.
Penggunaan effect size memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil
penelitian dari berbagai studi secara kuantitatif dan objektif, sehingga kesimpulan
yang diperoleh tidak hanya berdasarkan signifikansi statistik, tetapi juga
memperhitungkan besarnya pengaruh intervensi.

Untuk penelitian eksperimen yang hanya melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kontrol, analisis dilakukan melalui analisis komparasi
menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah perlakuan
diberikan. Besarnya effect size kemudian dihitung berdasarkan data statistik dari
masing-masing kelompok, yang meliputi ukuran sampel, rata-rata, dan standar
deviasi. Rumus perhitungan effect size ini digunakan sebagai dasar kuantifikasi
pengaruh, sehingga hasil penelitian dapat dianalisis dengan lebih sistematis,
terukur, dan siap diinterpretasikan dalam konteks meta-analisis maupun penelitian

primer. Adapun rumus uji t yang digunakan yaitu ( Kadir, 2017: 162-175)

Penelitian eksperimen yang melibatkan lebih dari dua kelompok sampel
dianalisis menggunakan Analisis Varians satu arah (One-Way ANOVA) untuk
menilai perbedaan rata-rata antar kelompok dan menentukan efektivitas
intervensi.  ANOVA membandingkan variabilitas antar kelompok dengan
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variabilitas dalam kelompok, sehingga memungkinkan penilaian apakah
perbedaan rata-rata signifikan secara statistik sekaligus mengurangi risiko
kesalahan tipe | bila dibandingkan dengan uji-t berulang. Teknik ini juga
mendukung analisis lanjut seperti uji post-hoc untuk mengetahui pasangan
kelompok yang berbeda secara nyata. Perhitungan ANOVA meliputi jumlah
kuadrat (sum of squares), derajat kebebasan, mean square, dan nilai F, yang
digunakan untuk menentukan signifikansi perbedaan. Dengan demikian, ANOVA
mempermudah pengolahan data eksperimen secara kuantitatif, objektif, dan
konsisten, serta mendukung penyusunan laporan penelitian yang sistematis dan
siap digunakan untuk kesimpulan maupun integrasi ke meta-analisis. Rumusnya

adalah sebagai berikut:

Uji komparatif yang membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok
yang telah dibagi pada dua variabel independen disebut uji Anova-2 jalan.
Analisis komparasi dengan teknik analisis Anova-2 jalan digunakan untuk
penelitian eksperimen yang melibatkan lebih dari dua kelompok atau lebih,

menggunakan, rumusnya adalah sebagai berikut:

Penelitian eksperimen yang memiliki asumsi kelompok heterogen dua
kelompok, rumus yang digunakan yaitu:

Kriteria yang digunakan untuk membuat kesimpulan hasil effect size acuan

yang digunakan adalah sebagai berikut:



Efek kecil : 0.01 <n 2 <0.09
Efek sedang : 0.09 <n 2 <0.25

Efek besar:n2>0.25
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A. Hasil Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB IV

Hasil analisis dari artikel-artikel yang tercantum dalam Lampiran

lkemudian dihitung effect size-nya, dapat dikelompokkan dalam kategori

efekkecil, efek sedang, efek tinggi, dan efek yang sangat tinggi. Data
perhitungandan pengelompokan tersebut disajikan dalam Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Artikel
. . . - - Ukuran | Effect .
Kode Pustaka Penulis Materi  |[Jenjang| E K | SD sampel | Size Kategori
1 2 4 5 6 7 8 9 10 11

K1 Fitra Wahyuna Matematika SMP | 83,89 | 73,08 | 16,14 67 0,66 Sedang
(2024)

K2 Alfani Wahidul Bangun SMP | 56,8 | 41,8 | 13,14 60 1,14 Sangat
Hikam (2023) Ruang Sisi Tinggi

Datar

K3 Baiq Daniartya Garis dan SMP | 67,58 | 24,09 | 12,96 31 3,35 [SangatTing
Masullah dan Sudut gi
Jailani (2023)

K4 Rana Anjani Garis dan SMP | 51,79 | 25,44 | 9,47 29 2,78 Sangat
(2023) sudut Tinggi

K5 Amalia Putri SPLDV SMP | 34,24 | 31,70 | 2,35 39 1,08 Tinggi
(2019)

K6 Bintana Alin Bangun SMP | 79,38 | 67,17 | 5,46 48 2,24 Sangat
Hilwah & Umi Ruang Sisi Tinggi
Farihah (2019) Datar

K7 Fransiska Danensi| Bangun SMP | 435 | 735 | 11,2 29 2,67 Sangat
dkk (2025) Ruang Datar Tinggi

K8 Siti Alfinadkk | Segitiga SMP | 68 |[5463] 125 | 60 1,06 | Tinggi
(2022)

K9 Mutia Deswanti Barisan dan SMP | 7492 | 37 |16,47 62 2,28 Sangat

Deret Tinggi

Keterangan:

K1-K9 =Kodeuntukvariabel NHT dan KemampuanBerpikirKritis
=SekolahMenengahPertama

=Rata-ratanilaikelaseksperimen
=Rata-ratanilaikelaskontrol
=Standar deviasi.

SMP
E
«

SD
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Berdasarkan hasil perhitungan effect size yang telah dilakukan terhadap
delapan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa menunjukkan variasi yang cukup beragam. Variasi ini
menggambarkan bahwa efektivitas NHT tidak selalu seragam pada setiap
penelitian, melainkan dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti jenjang
pendidikan, materi yang diajarkan, karakteristik peserta didik, serta kualitas
penerapan model oleh guru. Meskipun demikian, kecenderungan umum yang
tampak adalah bahwa sebagian besar penelitian menunjukkan hasil yang positif,
dengan mayoritas berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi.

Jika ditinjau dari rata-rata keseluruhan, hampir semua penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelompok
eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Misalnya, penelitian Fitra
Wahyuna (2024) pada mata pelajaran Matematika memperoleh rata-rata berpikir
kritis kelompok eksperimen sebesar 83,89, sedangkan kelompok kontrol sebesar
73,08. Dengan standar deviasi 16,14 dan jumlah sampel 70 siswa, diperoleh effect
size sebesar 0,66 yang termasuk kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa
intervensi pembelajaran yang digunakan cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, meskipun belum menunjukkan pengaruh yang sangat
kuat.

Penelitian lain menunjukkan hasil yang lebih tinggi. Misalnya, Alfani
Wahidul Hikam (2023) pada materi Bangun Ruang Sisi Datar memperoleh rata-
rata kelompok eksperimen 56,8 dan kontrol 41,8 dengan standar deviasi 13,14,
menghasilkan effect size sebesar 1,14 yang termasuk kategori sangat tinggi. Hasil
ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang digunakan memiliki
pengaruh kuat terhadap peningkatan berpikir kritis siswa.

Demikian pula, penelitian Baig Daniartya Masullah dan Jailani (2023)
pada materi Garis dan Sudut menunjukkan perbedaan rata-rata yang mencolok
antara kelompok eksperimen (67,58) dan kontrol (24,09) dengan standar deviasi
12,96. Nilai effect size mencapai 3,35, termasuk dalam kategori sangat tinggi,

yang menandakan bahwa penerapan model pembelajaran dalam penelitian
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tersebut sangat efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian lain oleh Rana Anjani (2023) juga menunjukkan hasil yang
serupa dengan rata-rata kelompok eksperimen 51,79 dan kelompok kontrol 25,44,
serta standar deviasi 9,47. Nilai effect size sebesar 2,78 menunjukkan kategori
sangat tinggi, memperkuat bukti bahwa intervensi pembelajaran yang digunakan
berdampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis.

Sementara itu, penelitian Amalia Putri (2019) pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) menunjukkan rata-rata kelompok
eksperimen 34,24 dan kelompok kontrol 31,70 dengan standar deviasi 2,35.
Diperoleh effect size sebesar 1,08 yang termasuk kategori tinggi, menandakan
adanya peningkatan yang cukup besar walaupun tidak sekuat penelitian lainnya.

Hasil serupa ditunjukkan oleh Bintana Alin Hilwah dan Umi Farihah
(2019) pada materi Bangun Ruang Sisi Datar, dengan rata-rata kelompok
eksperimen 79,38 dan kontrol 67,17, serta standar deviasi 5,46. Nilai effect size
sebesar 2,24 tergolong sangat tinggi, memperlihatkan pengaruh signifikan model
pembelajaran terhadap peningkatan berpikir Kritis.

Selanjutnya, penelitian Fransiska Danensi i dkk (2025) juga
memperlihatkan hasil yang konsisten dengan rata-rata pretest 43,5 dan
posttest73,5, serta standar deviasi 11,2. Nilai effect size sebesar 2,67 termasuk
kategori sangat tinggi, menegaskan keberhasilan penerapan strategi pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Adapun Siti Alfina dkk (2022) pada materi Segitiga memperoleh rata-rata
skor kelompok eksperimen 68 dan kontrol 54,63, dengan effect size sebesar 1,06
yang termasuk kategori tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran efektif dalam mendorong kemampuan berpikir Kkritis siswa SMP.

Terakhir, penelitian Mutia Deswanti (2023) pada materi Barisan dan Deret
juga menunjukkan pengaruh yang sangat kuat, dengan rata-rata kelompok
eksperimen 74,92 dan kontrol 37, serta standar deviasi 16,47. Nilai effect size
sebesar 2,28 termasuk kategori sangat tinggi, memperlihatkan efektivitas tinggi
dari model pembelajaran yang diterapkan.

Secara umum, dari sembilan penelitian yang dianalisis, mayoritas
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menunjukkan ukuran efek tinggi hingga sangat tinggi, hanya satu penelitian yang
berada pada kategori sedang. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan model
Numbered Heads Together (NHT) memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan berpikir kritis siswa SMP. Variasi ukuran efek yang diperoleh juga
menunjukkan adanya perbedaan efektivitas antar penelitian, yang dapat
disebabkan oleh materi ajar, desain pembelajaran, ukuran sampel, maupun kondisi
kelas yang berbeda. Dengan demikian, data ini memberikan dasar kuat untuk
melakukan analisis kuantitatif lebih lanjut melalui pendekatan meta-analisis, guna
memperkuat pemahaman tentang efektivitas intervensi pembelajaran berbasis
NHT.

Efektivitas yang sangat tinggi ini kemungkinan besar diperoleh karena
penerapan NHT dilakukan secara optimal, dengan guru yang mampu
mengorganisasi kelompok belajar secara efektif, memotivasi siswa untuk aktif
berdiskusi, serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
partisipatif.

Adapun untuk visualisasi dari distribusi effect size dapat dilihat lebih jelas

melalui grafik berikut:
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Gambar 4.1 Distribusi Effect Size
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1. Distribusi Effect Size Berdasarkan Kategori

Distribusi  effect size dari sembilan penelitian yang dianalisis
memperlihatkan gambaran yang cukup kuat mengenai efektivitas model
pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Hasil analisis menunjukkan
adanya tiga kategori utama, yaitu sedang, tinggi, dan sangat tinggi, dengan
kecenderungan mayoritas penelitian berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan NHT secara konsisten mampu memberikan
pengaruh yang signifikan, bahkan luar biasa, terhadap perkembangan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Jika ditinjau dari distribusi kategori effect size pada sembilan penelitian
yang dianalisis, terlihat bahwa model Numbered Heads Together (NHT) secara
umum memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa SMP, meskipun dengan variasi tingkat efektivitas.

Pada kategori sedang, terdapat satu penelitian, yaitu penelitian Fitra
Wahyuna (2024) dengan nilai effect size sebesar 0,66. Nilai ini termasuk dalam
rentang 0,5-0,8 menurut klasifikasi Cohen (1988) yang mengindikasikan efek
sedang. Artinya, penerapan model NHT tetap memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis, namun belum menunjukkan
pengaruh yang sangat kuat. Faktor yang mungkin memengaruhi hasil ini antara
lain durasi penerapan NHT yang relatif singkat, kesiapan guru dalam mengelola
diskusi kelompok, serta tingkat partisipasi siswa yang belum merata. Hal ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan NHT tidak hanya ditentukan oleh modelnya,
tetapi juga oleh kualitas implementasi dan keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran.

Kategori tinggi mencakup dua penelitian, yaitu penelitian Amalia Putri
(2019) dengan effect size 1,08 dan Siti Alfina dkk (2022) dengan effect size 1,06,
menghasilkan rata-rata sebesar 1,07. Nilai ini menegaskan bahwa model NHT
mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kemampuan

berpikir Kkritis. Pencapaian kategori ini kemungkinan besar didorong oleh aktivitas
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pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif, berdiskusi,
mengemukakan pendapat, serta bertanggung jawab atas hasil kelompok.
Mekanisme khas -kepala bernomorl pada model NHT mendorong setiap anggota
kelompok untuk memahami materi secara mendalam, karena sewaktu-waktu
mereka dapat dipanggil untuk menjawab pertanyaan mewakili kelompoknya.
Situasi ini melatih siswa untuk berpikir sistematis, analitis, dan kritis, sekaligus
menumbuhkan rasa tanggung jawab individu dan kolaboratif.

Kategori sangat tinggi mendominasi temuan penelitian, dengan enam
penelitian yang memiliki nilai effect size tinggi, yakni Alfani Wahidul Hikam
(2023) sebesar 1,14, Baig Daniartya Masullah dan Jailani (2023) sebesar 3,35,
Rana Anjani (2023) sebesar 2,78, Bintana Alin Hilwah & Umi Farihah (2019)
sebesar 2,24, Fransiska Danensi ( 2025) sebesar 2,67, dan Mutia Deswanti (2023)
sebesar 2,28. Rata-rata effect size dari kelompok ini mencapai 2,52, yang jauh
melampaui ambang batas Cohen (1988) untuk kategori sangat tinggi (di atas 0,8).
Nilai ini menunjukkan bahwa penerapan model NHT benar-benar memberikan
dampak luar biasa terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP.

Penelitian-penelitian dengan kategori sangat tinggi umumnya menerapkan
NHT pada materi yang bersifat konseptual dan menantang, seperti bangun ruang
sisi datar, garis dan sudut, serta barisan dan deret, dan sering kali didukung oleh
media pembelajaran interaktif serta strategi guru yang variatif. Keunggulan NHT
tampak jelas ketika siswa tidak hanya diajak menghafal konsep, melainkan
menghubungkannya dengan konteks kehidupan nyata, mengevaluasi informasi,
serta membuat keputusan bersama dalam kelompok. Kombinasi antara interaksi
sosial, tanggung jawab individu, dan kerja sama kelompok inilah yang
memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan.

Secara Kkeseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas
penelitian (enam dari sembilan) termasuk dalam kategori sangat tinggi, dua
penelitian berada pada kategori tinggi, dan satu penelitian pada kategori sedang.
Pola ini menegaskan bahwa penerapan model NHT sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP, terutama ketika diterapkan

secara konsisten dan didukung oleh strategi pengajaran yang partisipatif serta
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lingkungan belajar yang kondusif. Adapun untuk visualisasi dari distribusi effect

sizeberdasarkan kategori dapat dilihat lebih jelas melalui grafik berikut:

Distribusi Effect Size Berdasarkan
Kategori

Distribusi Effect Size
- Berdasarkan Kategori

Distribusi Effect Size...

Gambar 4.2 Visualisasi Grafik Batang berdasarkan Kategori
Jika divisualisasikan dalam bentuk grafik batang, terlihat bahwa batang
untuk kategori sangat tinggi menjulang paling tinggi, jauh melampaui kategori
tinggi maupun sedang. Dominasi kategori sangat tinggi ini menjadi indikator kuat
bahwa NHT merupakan model pembelajaran yang efektif dan konsisten dalam
menghasilkan peningkatan keterampilan berpikir kritis. Batang kategori tinggi
berada di posisi menengah, yang menunjukkan adanya dampak signifikan
meskipun tidak sebesar kategori sangat tinggi. Sementara itu, batang kategori
sedang tampak paling rendah, menandakan bahwa dalam kondisi tertentu
penerapan NHT belum sepenuhnya optimal. Visualisasi ini semakin memperjelas

bahwa efektivitas NHT sangat dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan di kelas.
Secara keseluruhan, distribusi effect size ini menegaskan bahwa model
pembelajaran NHT memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Mekanisme diskusi kelompok, keterlibatan aktif setiap
anggota, serta tanggung jawab individu dalam menjawab pertanyaan, menjadi
faktor utama yang mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis. Meskipun

terdapat sebagian kecil penelitian yang masuk kategori sedang, hasil dominan
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pada kategori tinggi dan sangat tinggi memperlihatkan bahwa NHT, bila
diterapkan dengan baik, mampu menjadi strategi pembelajaran yang sangat efektif
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai jenjang
pendidikan.

Berdasarkan diagram distribusi effect size, terlihat bahwa sebagian besar
penelitian yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) termasuk dalam kategori sangat tinggi, yakni sebanyak enam penelitian.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan NHT memberikan pengaruh yang kuat
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Kategori tinggi diwakili
oleh dua penelitian dan kategori sedang satu penelitian,yang berarti meskipun
tidak sekuat kategori sangat tinggi, model NHT tetap memberikan dampak positif
terhadap berpikir Kkritis siswa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saptono (2024),
yang membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran NHT pada siswa
sekolah dasar mampu meningkatkan berpikir kritissecara signifikan. Dalam
penelitiannya, Saptono menegaskan bahwa penggunaan NHT tidak hanya
berdampak pada peningkatan capaian kognitif, tetapi juga mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam diskusi kelompok. Melalui mekanisme penomoran dan
pengacakan siswa untuk menjawab pertanyaan, NHT menumbuhkan tanggung
jawab individu sekaligus kolektif, sehingga setiap siswa terdorong memahami
materi dengan lebih mendalam. Dengan cara ini, model NHT menjadi sarana yang
efektif dalam membangun dasar keterampilan berpikir kritis sejak usia dini.

Selain itu, hasil penelitian Leasa dan Corebima (2017) juga memperkuat
temuan tersebut. Pada jenjang pendidikan menengah, strategi NHT terbukti
berkontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan berpikir Kritis siswa.
Mekanisme NHT yang menekankan pada pembagian peran, diskusi aktif, serta
pelaporan hasil menjadikan siswa terlibat secara penuh dalam proses belajar.
Kondisi ini menumbuhkan keberanian siswa mengemukakan pendapat,
menganalisis argumen, serta bersikap kritis terhadap informasi yang diperoleh.
Dengan demikian, jelas bahwa kontribusi NHT tidak hanya terbatas pada aspek
kognitif, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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Kedua penelitian tersebut mendukung temuan meta-analisis ini, bahwa
mayoritas effect size yang diperoleh berada pada kategori tinggi hingga sangat
tinggi. Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa NHT adalah model pembelajaran
yang konsisten memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan berpikir
kritisdan keterampilan berpikir kritis, baik di tingkat sekolah dasar maupun
menengah. Dengan Kkata lain, semakin intensif penerapan NHT dalam
pembelajaran, semakin besar pula peluang peningkatan kualitas pembelajaran

yang berorientasi pada keterlibatan aktif siswa.

2. Faktor Penyebab Variasi Effect Size

Variasi nilai effect size yang muncul dalam penelitian ini dapat dijelaskan
melalui beberapa faktor utama yang memengaruhi keberhasilan penerapan model
pembelajaran, baik dari sisi konten, strategi, maupun kondisi pelaksanaannya.

a. Jenis materi ajar

Jenis materi ajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variasi nilai
effect size dalam peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Berdasarkan tabel,
materi-materi yang bersifat abstrak dan konseptual seperti Bangun Ruang Sisi
Datar, Garis dan Sudut, serta Barisan dan Deret cenderung menghasilkan nilai
effect size tinggi hingga sangat tinggi. Misalnya, penelitian Bintana Alin Hilwah
& Umi Farihah (2019) pada materi Bangun Ruang Sisi Datar menunjukkan effect
size sebesar 2,24, sedangkan Mutia Deswanti (2023) pada materi Barisan dan
Deret mencapai 2,28. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang menuntut
kemampuan visualisasi dan penalaran spasial akan sangat terbantu melalui model
pembelajaran yang memungkinkan siswa berdiskusi, berargumentasi, dan
membangun pemahaman bersama. Sementara itu, Baiq Daniartya Masullah dan
Jailani (2023) juga menunjukkan effect size3,35 pada materi Garis dan Sudut,
menandakan bahwa model pembelajaran NHT efektif dalam mengembangkan
pemahaman konsep yang bersifat abstrak melalui kegiatan kolaboratif yang
terstruktur.

Sebaliknya, pada materi yang lebih faktual atau prosedural seperti Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dalam penelitian Amalia Putri (2019),
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nilai effect size relatif lebih rendah yaitu 1,08, meskipun masih tergolong tinggi.
Hasil serupa ditemukan pada Fitra Wahyuna (2024) yang meneliti materi
matematika umum dengan effect size0,66 (kategori sedang). Perbedaan ini
menunjukkan bahwa semakin kompleks dan konseptual suatu materi, semakin
besar peluang model pembelajaran inovatif seperti NHT memberikan dampak
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Materi yang bersifat konseptual
memerlukan Kketerlibatan aktif siswa dalam menghubungkan ide-ide matematis
dengan situasi nyata, sedangkan pada materi faktual, efeknya mungkin lebih
terbatas karena siswa cenderung hanya mengikuti prosedur tanpa menuntut
penalaran mendalam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jenis materi
ajar menentukan tingkat keberhasilan penerapan model NHT, terutama dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Selain itu, kecenderungan tingginya effect size pada materi yang menuntut
penalaran mendalam juga dapat dikaitkan dengan karakteristik pendekatan
kooperatif seperti NHT yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran.
Pada materi abstrak, siswa sering kali mengalami kesulitan memahami konsep
jika hanya dijelaskan secara verbal oleh guru. Melalui diskusi kelompok kecil,
siswa dapat saling mengklarifikasi pemahamannya, menguji argumen, serta
membandingkan berbagai strategi penyelesaian. Proses interaksi tersebut
mendorong terjadinya konflik kognitif yang positif, yang kemudian memicu
terbentuknya pengetahuan baru. Ketika siswa dihadapkan pada materi seperti
Garis dan Sudut atau Bangun Ruang Sisi Datar, aktivitas berpikir kritis seperti
mengidentifikasi hubungan antar unsur, membuat representasi visual, dan menarik
kesimpulan logis menjadi lebih dominan. Dengan demikian, model NHT menjadi
wadah yang efektif untuk mengeksplorasi dan membangun konsep abstrak secara
bermakna sehingga memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis.

Lebih jauh lagi, variasi effect size antar materi ajar juga dapat dihubungkan
dengan tuntutan kognitif yang berbeda-beda. Materi berbasis analisis konseptual
membutuhkan kemampuan untuk memodelkan situasi, memahami hubungan antar

konsep, dan mengaitkan pemahaman sebelumnya dengan konteks baru. Dalam
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situasi ini, model pembelajaran NHT memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan metakognitif, yaitu kemampuan merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri. Siswa tidak hanya
menyelesaikan soal, tetapi juga belajar menjelaskan alasan, mempertahankan
pendapat, dan memberikan evaluasi terhadap jawaban teman.

Sementara itu, pada materi prosedural seperti SPLDV, dominasi langkah-
langkah algoritmik membuat kesempatan untuk mengeksplorasi pemikiran tingkat
tinggi cenderung lebih terbatas. Walaupun NHT tetap memberikan dampak
positif, pengaruhnya tidak sebesar pada materi konseptual. Hal ini menegaskan
bahwa model NHT akan memberikan hasil optimal apabila diterapkan pada materi
yang menuntut aktivitas berpikir kompleks, integratif, dan reflektif, sehingga
mampu mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis secara lebih
signifikan.

b. Ukuran sampel penelitian

Ukuran sampel penelitian merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
besar kecilnya nilai effect size. Berdasarkan tabel, penelitian dengan jumlah
sampel kecil cenderung menghasilkan nilai effect size yang lebih tinggi. Misalnya,
penelitian Baig Daniartya Masullah dan Jailani (2023) dengan 31 siswa
menghasilkan effect size 3,35, dan penelitian Bintana Alin Hilwah & Umi Farihah
(2019) dengan 48 siswa menunjukkan effect size 2,24, keduanya termasuk
kategori sangat tinggi. Fenomena ini dapat dijelaskan karena dalam kelompok
kecil, perbedaan antara siswa yang aktif dan tidak aktif lebih mudah terlihat,
sehingga dampak pembelajaran kooperatif seperti NHT menjadi lebih signifikan.
Ukuran sampel yang kecil juga memungkinkan guru memberikan bimbingan yang
lebih intensif, mengontrol jalannya diskusi, dan memastikan setiap siswa
berpartisipasi aktif, yang secara tidak langsung memperbesar peningkatan
kemampuan berpikir Kritis.

Sebaliknya, penelitian dengan ukuran sampel besar cenderung
menghasilkan nilai effect size lebih moderat. Misalnya, penelitian Fitra Wahyuna
(2024) yang melibatkan 70 siswa menunjukkan effect size 0,66 (kategori sedang),
sedangkan Fransiska Danensi dkk (2025) dengan 29 siswa memperoleh effect size
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2,67 yang tinggi, meskipun tergolong anomali karena nilai tersebut termasuk
sangat besar untuk ukuran sampel besar. Hasil-hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin besar ukuran sampel, semakin stabil dan merata distribusi data
kemampuan berpikir kritis, sehingga perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kontrol menjadi lebih kecil. Namun demikian, bukan berarti penelitian dengan
sampel besar kurang efektif, melainkan hasilnya cenderung lebih realistis dan
generalizable. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran sampel
memengaruhi sensitivitas nilai effect size, di mana penelitian berskala kecil
cenderung menunjukkan efek yang lebih ekstrem, sedangkan penelitian berskala
besar mencerminkan efek yang lebih representatif terhadap populasi.

Selain faktor teknis terkait distribusi data, tingginya effect size pada
penelitian dengan sampel kecil juga dapat dikaitkan dengan dinamika interaksi
yang lebih intensif di dalam kelas. Pada kelompok kecil, penerapan model NHT
dapat berjalan lebih optimal karena guru dapat memastikan tiap kelompok bekerja
secara efektif, memantau diskusi, dan memberikan umpan balik secara langsung.
Interaksi antarsiswa menjadi lebih terarah, dan peluang bagi setiap siswa untuk
menyampaikan pendapat atau bertanya jauh lebih besar dibandingkan kelas
dengan jumlah peserta yang besar. Kondisi ini menciptakan lingkungan belajar
yang kaya akan pertukaran ide dan argumentasi, sehingga kemampuan berpikir
kritis dapat berkembang lebih cepat dan signifikan. Selain itu, perubahan perilaku
belajar siswa juga lebih mudah teramati, sehingga peningkatan kemampuan dapat
terlihat secara jelas ketika diukur melalui perbandingan sebelum dan sesudah
perlakuan. Kombinasi antara intensitas bimbingan guru dan tingginya partisipasi
siswa inilah yang membuat kelas kecil cenderung menunjukkan effect size yang
lebih ekstrem atau sangat tinggi.

Di sisi lain, penelitian dengan ukuran sampel besar menghadapi tantangan
tersendiri yang berpotensi menurunkan magnitude effect size. Dalam kelas besar,
heterogenitas siswa baik dari segi kemampuan awal, motivasi, maupun kecepatan
belajar lebih tinggi, sehingga dampak model pembelajaran terhadap seluruh siswa
tidak selalu merata. Guru mungkin kesulitan memastikan setiap kelompok

berdiskusi dengan kualitas yang sama, dan beberapa siswa berpotensi menjadi
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kurang aktif atau terpinggirkan dalam proses diskusi. Hal ini dapat mengurangi
konsistensi penerapan model NHT di seluruh kelompok. Selain itu, semakin besar
ukuran sampel, semakin kecil kemungkinan nilai rata-rata kelompok eksperimen
menunjukkan lonjakan besar, karena data lebih tersebar dan efek individual lebih
terdistribusi. Meski begitu, hasil penelitian bersampel besar tetap penting karena
memberikan gambaran yang lebih stabil dan dapat digeneralisasikan pada
populasi luas. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa perbedaan effect size
antara sampel kecil dan besar bukan semata masalah efektivitas model
pembelajaran, melainkan perbedaan konteks, dinamika kelas, dan tingkat
heterogenitas yang memengaruhi sensitivitas pengukuran dampak.

c. Model pembelajaran yang diterapkan

Model pembelajaran yang diterapkan juga menjadi faktor utama dalam
menentukan variasi effect size. Dalam konteks sembilan penelitian yang dianalisis,
seluruhnya menggunakan model Numbered Heads Together (NHT), tetapi dengan
variasi pelaksanaan dan dukungan strategi berbeda. Penelitian yang
mengombinasikan NHT dengan media pembelajaran inovatif atau pendekatan
kontekstual menghasilkan nilai effect size sangat tinggi. Misalnya, penelitian Rana
Anjani  (2023) yang menerapkan NHT dengan pendekatan kontekstual
menghasilkan effect size 2,78, sedangkan penelitian Mutia Deswanti (2023) yang
mengintegrasikan NHT dengan media digital pada materi Barisan dan Deret
menunjukkan effect size 2,28. Kombinasi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas
NHT akan meningkat ketika guru memadukan langkah-langkah kooperatif dengan
media visual, teknologi, atau permasalahan nyata yang menstimulasi siswa
berpikir kritis dan memecahkan masalah secara kolaboratif.

Sebaliknya, penelitian yang menerapkan NHT dalam bentuk konvensional
atau tanpa dukungan media tambahan menunjukkan hasil yang lebih moderat.
Misalnya, Fitra Wahyuna (2024) pada mata pelajaran matematika umum
memperoleh effect size 0,66, dan Amalia Putri (2019) pada materi SPLDV
memperoleh effect size 1,08. Kedua hasil ini termasuk dalam kategori sedang

hingga tinggi, menunjukkan bahwa penerapan NHT tetap efektif tetapi belum
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optimal. Hal ini bisa disebabkan oleh keterbatasan variasi kegiatan kelompok,
minimnya umpan balik guru, atau belum terbangunnya interaksi yang mendalam
antaranggota kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
interaktif dan kontekstual penerapan model NHT, semakin besar pula peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model ini menuntut guru untuk
menjadi fasilitator yang aktif dalam memandu diskusi dan memotivasi siswa

untuk terlibat dalam proses berpikir tingkat tinggi..

3. Peran guru dan karakteristik siswa

Peran guru merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan
penerapan model NHT. Berdasarkan hasil penelitian, effect size yang tinggi
umumnya muncul pada penelitian di mana guru berperan aktif sebagai fasilitator
pembelajaran, bukan sekadar pemberi instruksi. Misalnya, dalam penelitian
Fransiska Danensi (2025) dan Rana Anjani (2023), guru dilaporkan berhasil
menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, mendorong siswa untuk
berargumentasi, serta mengarahkan diskusi agar tetap fokus pada penyelesaian
masalah. Kedua penelitian ini menunjukkan effect size sangat tinggi, masing-
masing 2,67 dan 2,78, menandakan bahwa interaksi guru-siswa yang efektif
berkontribusi besar terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Guru yang
mampu menerapkan tahapan NHT secara konsisten mulai dari penomoran,
pengajuan pertanyaan, diskusi kelompok, hingga pelaporan hasil cenderung
menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan berdampak.

Selain faktor guru, karakteristik siswa juga berpengaruh terhadap variasi
effect size. Siswa yang memiliki motivasi tinggi, kemampuan komunikasi baik,
dan kebiasaan bekerja sama dalam kelompok cenderung memperoleh peningkatan
berpikir kritis lebih signifikan. Hal ini terlihat dalam penelitian Bintana Alin
Hilwah & Umi Farihah (2019) dan Baiq Daniartya Masullah & Jailani (2023), di
mana siswa menunjukkan antusiasme dan Kketerlibatan tinggi selama
pembelajaran. Kedua penelitian tersebut masing-masing menghasilkan effect size
2,24 dan 3,35, yang termasuk kategori sangat tinggi. Sebaliknya, ketika
karakteristik siswa didominasi oleh peserta didik yang pasif atau kurang terbiasa
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dengan pembelajaran kooperatif, seperti pada penelitian Fitra Wahyuna (2024)
dengan effect size sedang (0,66), maka dampak pembelajaran menjadi kurang
optimal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sinergi antara kompetensi guru
dan kesiapan siswa merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan penerapan

model NHT dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis..

4. Keterkaitan dengan Teori Belajar

Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan yang erat dengan berbagai teori
belajar, khususnya konstruktivisme dan teori perkembangan kognitif sosial.
Temuan meta-analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif seperti
NHT, PBL, maupun PjBL konsisten menghasilkan effect size tinggi hingga sangat
tinggi. Hal ini mendukung pandangan bahwa proses belajar tidak bersifat pasif,
melainkan aktif, dinamis, dan dipengaruhi oleh konteks sosial maupun
pengalaman langsung siswa.

Pertama, temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungannya. Ketika siswa dilibatkan dalam pembelajaran
berbasis masalah atau proyek, mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga mengolah, menafsirkan, dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri.
Aktivitas seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah, serta presentasi hasil
membuat siswa terlatih untuk menyusun argumen, menguji hipotesis, dan menarik
kesimpulan. Kondisi ini mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih
bermakna, bukan sekadar hafalan. Nilai effect size yang tinggi dalam penelitian-
penelitian tersebut menjadi bukti nyata bahwa pendekatan konstruktivistik mampu
meningkatkan kualitas berpikir kritissekaligus keterampilan berpikir kritis siswa.

Kedua, keterkaitan juga dapat dijelaskan melalui teori zona perkembangan
proksimal (ZPD) dari Vygotsky. ZPD menggambarkan jarak antara kemampuan
aktual siswa ketika bekerja secara mandiri dengan kemampuan potensial yang
dapat dicapai melalui bantuan orang lain, baik guru maupun teman sebaya. Dalam
konteks pembelajaran inovatif seperti NHT, scaffolding yang diberikan guru
maupun dukungan antar anggota kelompok berfungsi untuk mengarahkan siswa
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agar mampu menyelesaikan tugas yang awalnya sulit dilakukan sendiri.
Mekanisme pengacakan nomor dalam NHT, misalnya, membuat setiap siswa
memiliki tanggung jawab untuk memahami materi karena sewaktu-waktu mereka
dapat dipanggil untuk menjawab. Dengan demikian, siswa bergerak dari tingkat
pemahaman yang lebih rendah menuju tingkat yang lebih kompleks. Effect size
tinggi yang diperolen pada penelitian-penelitian ini menunjukkan efektivitas
scaffolding dan interaksi sosial dalam memperluas kemampuan kognitif siswa.

Ketiga, hasil ini juga relevan dengan teori belajar sosial Bandura, yang
menekankan pentingnya observasi, imitasi, dan interaksi dalam proses belajar.
Dalam model pembelajaran berbasis kelompok, siswa belajar tidak hanya dari
guru, tetapi juga dari rekan sebaya. Proses saling bertukar ide, mengamati cara
teman menyelesaikan masalah, serta memberikan tanggapan memperkuat
pemahaman konseptual siswa. Semakin sering interaksi ini terjadi, semakin besar
peluang terbentuknya keterampilan berpikir kritis dan analitis. Dengan demikian,
pembelajaran inovatif yang bersifat kolaboratif mampu memberikan dampak
signifikan terhadap hasil belajar, sebagaimana tercermin dari dominasi kategori
effect size sangat tinggi dalam penelitian ini.

Dengan mengacu pada teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai
effect size yang tinggi tidak muncul secara kebetulan, melainkan karena adanya
keselarasan antara strategi pembelajaran yang diterapkan dengan prinsip-prinsip
dasar teori belajar modern. Pendekatan konstruktivisme menekankan pentingnya
pengalaman langsung, ZPD Vygotsky menekankan peran scaffolding dan
kolaborasi, sementara teori sosial Bandura menyoroti pentingnya interaksi sosial
dan observasi. Ketiga kerangka teori ini saling melengkapi dalam menjelaskan
mengapa pembelajaran berbasis masalah, proyek, maupun kooperatif mampu
memberikan hasil yang jauh lebih baik dibandingkan metode konvensional.

B. Pembahasan
Hasil meta-analisis yang menunjukkan tingginya efektivitas model
Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

selaras dengan berbagai penelitian dalam negeri yang telah membuktikan
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keunggulan model kooperatif ini dalam pembelajaran matematika. Berbagai studi
seperti yang dilakukan oleh Nurhayati (2020) dan Rahmawati (2021) menegaskan
bahwa struktur NHT yang berbasis akuntabilitas individu dan kerja kelompok
mampu menciptakan suasana belajar aktif, terarah, dan mendorong siswa untuk
berpikir lebih mendalam. Mekanisme pemanggilan acak dalam NHT
menyebabkan setiap siswa merasa bertanggung jawab untuk memahami materi,
sehingga diskusi tidak hanya menjadi ajang membagi jawaban, tetapi juga wadah
untuk mengevaluasi pandangan, mengklarifikasi konsep, dan membangun
argumen. Proses inilah yang memperkuat kemampuan berpikir kritis.

Selain itu, karakteristik materi matematika yang bersifat abstrak menjadi
salah satu alasan mengapa model NHT memberikan dampak yang besar.
Penelitian oleh Lestari (2022) dan Anggraini (2020) menunjukkan bahwa materi
geometri, barisan dan deret, serta konsep aljabar memerlukan kemampuan
visualisasi dan penalaran tingkat tinggi. Dalam konteks ini, diskusi kelompok
pada NHT sangat membantu siswa menghubungkan representasi visual, simbolik,
dan verbal secara lebih runtut. Hasil meta-analisis Anda yang menunjukkan effect
size sangat tinggi pada materi bangun ruang, garis dan sudut, serta barisan dan
deret menguatkan bahwa model NHT memang paling efektif diterapkan pada
materi yang menuntut penalaran konseptual.

Proses berpikir kritis dalam pembelajaran NHT juga terbentuk melalui
aktivitas refleksi dan metakognisi yang muncul selama siswa berdiskusi.
Penelitian oleh Setyawan (2021) menggambarkan bahwa saat siswa harus
menjelaskan kembali jawaban kelompok, mereka terdorong untuk meninjau cara
berpikirnya, mengevaluasi kesalahan, serta memperbaiki strategi penyelesaian
masalah. Mekanisme ini membuat siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi benar-benar melakukan penalaran tingkat tinggi. Hal ini sejalan
dengan pola yang terlihat dalam meta-analisis Anda, di mana kemampuan berpikir
kritis siswa mengalami peningkatan signifikan karena adanya aktivitas bertukar
pendapat, menilai argumentasi teman, dan menyimpulkan ide bersama.

Pengaruh ukuran sampel terhadap variasi effect size juga relevan dengan

temuan-temuan penelitian dalam negeri. Studi oleh Saputra (2023) dan Fitriani
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(2022) menunjukkan bahwa kelas dengan jumlah siswa sedikit lebih mudah
menciptakan diskusi yang intens, terarah, dan merata. Guru dapat memantau
proses belajar setiap kelompok dengan lebih optimal sehingga peningkatan
kemampuan berpikir kritis tampak lebih besar. Hal ini sejalan dengan data meta-
analisis Anda yang menunjukkan bahwa penelitian dengan sampel Kkecil
menghasilkan effect size yang sangat tinggi, sementara penelitian dengan sampel
besar cenderung menghasilkan effect size moderat namun lebih stabil.

Berbagai penelitian Indonesia lainnya seperti oleh Hidayat (2021) dan
Sulastri (2020) juga memperkuat bahwa model NHT memberikan dampak positif
pada beragam capaian kognitif, termasuk kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mengambil keputusan berbasis penalaran matematis.
Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran membuat mereka lebih
memahami konsep, lebih percaya diri menyampaikan pendapat, dan lebih terlatih
berpikir secara sistematis. Konsistensi temuan ini dengan hasil meta-analisis Anda
menunjukkan bahwa efektivitas NHT bukan hanya terjadi pada konteks tertentu,
melainkan bersifat luas dan dapat diterapkan pada berbagai jenjang maupun

materi matematika.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis meta-analisis terhadap sembilan penelitian yang
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT),
dapat disimpulkan bahwa NHT sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Mayoritas penelitian menunjukkan nilai effect size pada kategori tinggi
hingga sangat tinggi, yaitu enam penelitian berkategori sangat tinggi, dua penelitian
berkategori tinggi, dan hanya satu penelitian berada pada kategori sedang. Temuan ini
menegaskan bahwa penerapan model NHT secara konsisten memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada jenjang SMP.

Efektivitas NHT ditunjang oleh beberapa faktor, seperti jenis materi ajar yang
bersifat konseptual, ukuran sampel kecil yang memungkinkan interaksi lebih intensif,
penggunaan media pembelajaran yang inovatif, serta peran guru yang aktif dalam
memfasilitasi diskusi kelompok. Materi yang menuntut penalaran tinggi seperti bangun
ruang, garis dan sudut, serta barisan dan deret cenderung menghasilkan effect size sangat
tinggi. Selain itu, mekanisme khas NHT penomoran, diskusi, dan pemanggilan acak siswa
mendorong tanggung jawab individu dan kerja sama kelompok, sehingga meningkatkan
proses berpikir kritis secara signifikan.

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan model yang sangat efektif
dan direkomendasikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama
pada pembelajaran matematika. Variasi nilai effect size antar penelitian menunjukkan
bahwa efektivitas NHT sangat bergantung pada kualitas implementasi, karakteristik
siswa, dan dukungan media pembelajaran. Namun secara umum, bukti meta-analisis
menunjukkan bahwa NHT memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan

keterampilan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran kooperatif.

B. Saran
Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) telah terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis

siswa berdasarkan hasil meta-analisis yang telah dilakukan. Agar efektivitas tersebut
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dapat dimaksimalkan dalam praktik pembelajaran di lapangan, diperlukan rekomendasi

yang dapat membantu guru, sekolah, maupun peneliti dalam mengembangkan dan

menerapkan model ini secara lebih optimal. Oleh karena itu, beberapa saran berikut

disusun untuk menjadi acuan dalam implementasi dan penelitian selanjutnya:

1.

Guru diharapkan menerapkan model NHT secara terencana dan konsisten,
khususnya pada materi matematika yang bersifat abstrak dan memerlukan
visualisasi tinggi seperti bangun ruang, garis dan sudut, serta barisan dan deret.
Dalam perencanaan, guru perlu merancang aktivitas diskusi yang menuntut siswa
berpikir pada level analisis dan evaluasi, bukan hanya memahami prosedur.
Pengelompokan siswa juga perlu diperhatikan, idealnya 3-5 orang dalam satu
kelompok agar interaksi lebih intensif dan setiap siswa memiliki tanggung jawab
individu. Peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam memastikan
jalannya diskusi berjalan efektif, memberikan umpan balik tepat waktu, dan
menjaga agar semua siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Untuk memperkuat efektivitas model NHT, guru disarankan menggunakan media
pembelajaran yang variatif seperti lembar kerja berbasis masalah, video animasi,
alat peraga konkret, atau aplikasi digital yang mendukung pemahaman konsep.
Media yang menarik dan relevan dapat meningkatkan motivasi siswa serta
membantu mereka memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak. Penggunaan
pertanyaan pemicu (stimulus) yang dirancang pada level HOTS juga perlu
diintegrasikan dalam aktivitas kelompok agar diskusi menghasilkan argumentasi
yang lebih mendalam. Dengan pemilihan media dan sumber belajar yang tepat,
pelaksanaan NHT dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif dan
menantang, sehingga berpengaruh langsung pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian, baik dari segi
ukuran sampel, jenjang pendidikan, maupun variasi mata pelajaran. Penelitian
berskala besar akan memberikan gambaran yang lebih stabil dan representatif
mengenai efektivitas NHT terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu,
perlu dilakukan studi komparatif antara NHT dan model pembelajaran kooperatif
lainnya seperti Jigsaw, TPS, atau PBL untuk mengetahui model mana yang
memberikan dampak paling signifikan pada konteks materi tertentu. Penelitian
kualitatif juga dapat ditambahkan untuk menggali lebih dalam dinamika interaksi

siswa selama proses NHT berlangsung, sehingga hasil penelitian dapat membantu
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guru memahami aspek-aspek apa yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan

model ini.
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Abstrac
t

This study aims t0 see whctber the achicvemalt and improvement of students'
mathematical understanding skills who received NHT cooperative learning were better and higher
than students who received expository Ica:ming and to soc how much influence the NHf cooperative
learning model had on the srudents' understanding abiliries of the cxperimenlal class. . This: study
uses i quantitative approach with the method used is an cxpcrimeot. The population in this srudy were
SCYCDIh grade junior high school studcots. The sampling tccbuiquc med is total sampling. The
reiscardt design used was a quasi-experimental design, the nonequiwJmr JRfeSI-posltcst  coorrol
gr0lg, design. 1hc iastrummts used were test instrumettts and unstructured intavic:ws. The data
obtained will be amlyu.d by sbcistical

tests in the form of nonnality test, homogeneity test. t-test, MannjWhitocy lest, n-gai.n IC5t and
effect

size. The results oftheposttest data analysis showed the value of sig, 0¥0.005 and thea-gainda:ta
shows the value of sig. of 0.00 Ihen Ho is accepted and Ha. is rejected. This means that tbe
achievancot and improvemcot ofstudents' mathematical — undc:rstandiog skills using the
NIII'lcaming model is betta and

bigberthan swdcnts using cxpositoty leaming. The large influmcc ofthcNJITrypccoopentive kaming
model on the mathematical uoderstand.ing ability of experimenl.31 class stude:nls obtained through
the effect size test is 0.89 with the criteria classified as large.

K.,....oc._., Elaposilori Lcaming. Nwab=d Had Tog,tha' (NIITJ, Uudcnlallding

Ability

Abstrak

Pcnelitian o bertujuan  untu\: mc:lihat apakah pcncapaian dan  peniogluitao  k S
pcmahaman n . )

matcmatis peserta didik yang 0lcmpc:roleh pcwbclajarao koopcratiflipeNHTIcbih baik dan kbib
tioggi

daripada pcKrta didik yang mempetoleh pcmbelaja:ran ekspositori serta untuk mclihat sebcrapa
besar pengarub model  panbclajanm  kooperati[ tipe A7/T tcri>adap kcmampuan pemah.vnan
pese,ta didik kelas eksperimeu.  Pcocliti.ao ini tucnggunakan pendek.aw! Iruantiutif dcogan ructodt
yang d.iguo:ikan adalab eksperimen. Populasi dalom penclilian ini adalab peserta didik kdas
VIl SMP. Telarik pcngamhilan sampcl yaag diguaaha adnlah 101al sampling. Desai.a pcneliliaa
yang diguao\.aa adaW. quali eksperimenJ design jCllls du none.quivalensprelesl-posllest control
group design, Instrumcn yang digunakan adalah iostrumcol tes dan wa.wancara ticbk tccstruktur.
Data yans dipcr:olch akm diana.lius

dengao uji statistik. bempa uji aormalitas, uji homogenitas., uji€ uji OWUl-whitoey | uji n-@lin dao

isis data pruues, mcnunjukbo nilai sig. sebesar 0,005 dau dala =gain
mc:aujukk:ao nilai

sig. schesar 0,00 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinys pencapajan dan pcniogbtan ktmampuan
pcmabam.la malctn,tis pcscna didii: yang mengguoabn model pembc:lajaran NHT Ichih baik clan
kbih

linggi dari pada pcserta didik yang mcoggu.oal..m pcmbelajaran ebposicerri. Beur pcoprub
model pembe)ajaran kooperarif tipc NHT lerbadap kcmampuan —pemahaman matematis peserta
ctidik kelas ekpcrimen yang dipcroleh mclalui uji effect dze sebcs:ir 0,89 dengan kritcri:a tergaloog
besar.

Kata K.nd: I'cntbcbjatit0 Ebposilori, Kenumpu:m Pe:mah.dinan. Nvnbg@d HMJ  Tog.Wr

INHL}
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hosil wawancara kcpada guru mata pclajaran pun mcnunjukkan basil yang scropa,
yaitu "sebagian peserta didik pemahamannya masih rendah. Terkadang ka/au kiJa muloi
"™1SUk. U materi yang baru dan saya menallyakan materi prasyaratnya pe.serta didik
ada )'ang mengatakan lupa, ada yang ingatjadi saya harus menjelaskan lag; materi
prasyaratrrya. Don rerkadang puerta didik masih kesulitrm dalam pembogian jadi sering
mengalami h.3alahan dalam perlituogao = Benlasarkan basil ten<cbul maka dapa! kita
simpulkan babwa pcserta didik di sekolab tempat pcru,litian ini berlaagsung pun masib
tergoloag mulab.

Berdasorkan permasalahan  di lllas, jika bal ini dibiarllan alam  mcngakibatkan
rerulalmya kemampuan pcmahaman pcscrta didi.k yang botcpanjangan bahkan sampai
pescrta didi.k mcnempuh pendidikan  yang lebih tinggi. Karena matcmatika itu merpak.m.
pcmbdajarao. yang saling berkesinambungan dimana scmakin tinggi jenjang pcodidikan
peserta didik mata abn semakin komplcks matcri-moteri yang akan dipelajari dalam
pembelajanm makmalika. Pcserta didik lidak akan mampu uatuk menguasai matcri yang ld>ib
kompkb jik:a pemabaman matr:ri yang scdcrhana saja pcserta didik bclum  mampa
menguasainy.i  karma  kcbcmasilan pescita didik  dalam  mcnyelesaikan  masalah
tcrganlung  dengan tingkat kemampum pcmabaman pescrta didik (Nurul & Finnansyah.
2021) (Allina & SUiima, 2022)

Banyak falctor yang mcaycbabkan tidak optimalnyakemampuan pcmahaman matematis pescrta
didik, bclwn ditetapkannya pcmbclajaraa yang  berbasis  sllident center pada
pcmbclajaraa malcmatika  mcnjadi  salah  satu pcoychab rendabnya lingkat kcmampuan
pcmahaman matcmatis  peserta didi.k (Yadia ct al., 2019). Pcmbclajaran matematib
sompai saat ini ccnderung masib mcnggunakan pembclajar.m ekspositori, dimana gwu
masib mcodomiaasi kclas dalam menyampaikan maiai, sedangkan ruang gcrak pescrta didi.k
tabatas hanya aktif mcncatat saja tetapi tidak mengerti makna dari calatan Icrschut. Kcgiatan
scpetti ini membeutuk pescrta didik meujadi - pribadi yang pasif karcna hanya mcacrima
tanpa odanya intaaksi cdukatif antara pcscrtadidik dengan guru (T. ctal., 2021).

Pcaggw,aan model pcmbclajaran stldent ce,t/er merupalcan salah satu solusi yang dapat
digunakan olch guru, dimana pcmbclajar.m ,tudem cenJer ccndcruag mcndapalkan hasil yang
lebih bail< dari pembclajaran ekspositori (Indnh Pratiwi & Fahriza Fuadiah, 2019). Model
pembclajar:m koopcratif mcn,paJcao salah satu model pembclajaran yang bcrbasis s,ude,,t
center. Mcaurut Slavin (1985) pembclajaran koopctalifadalah sualu model pembelajaran yang
lerslruktur dan sistematis dapa! digunakan pada bcrbagai tingl:atan dan mata pdlljaran apa saja
yang bcrada disckolah. Pcmbclajaran akan dilalcukan dcngan can berkclompok yang
terdiri dari 3-5 pesctlll didik yaag bersifat beterogen uatuk memccahkan masalah dcagan
adanya

langgung jawab yang dimiliki olcb setiap anggota kelompok. Model pembclajarm knoperatif
ini dilandasi dcngan teori belajar dan intuaksi sosial dari Vygotslty, dimana
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PENDAHULUAN

Pe:rubahan paradigmn  kurikulum menekunkun bahwa dalam pembelajaran matematika
Mepytut p:scrta didik Wituk dapal 1ktif schiogga mampu menyusun pcngetahuannya

proses pemhclajaran yang dilakulhn tecenru numtliri olch pescrta didik, sedangkan gwil
akan merinfasilitasi pescrta didik untuk dillat lliclakukun Ix.rbagai Ital yang dapat
menciptakan pembclajaran yang membo.ngun pcngcllhunlt diin pcmahamnn (Istikomah
& Nunnaliza, 2021) Pada hakikataya pcogctahuan yang berlicmbang don meningk:ll akan
menghasilkan adanya suatu pemahamao, dimana pcmshaman {iilrupttkan ualah satu
bentuk dari basil belajar akibat adanya proses pcmbclajaran dengnn  mecnghubunglmn
pengetahuan  yang  tclah  dimiliki kemudian  disesuaikaa dcngan pengcitahu,ul  yuns
bnru, schiugga peserta didik mampu memberikan pengcctiannya scndiri dan bukan
mchdui proses transfer pcngetahuan oleb guru dengan pengul.ang:m prak.tik [Radiusman,

2020)

Khusu.snya dalam pembclajuan matcmalilru  mcmUiki  tujuwt yang tcrcantwn
dalam

Pamcndikbud Noma 22 tahun 2016, dimana tujuan pnling das.ar yang hams dicapai pescrta
didik adaJa.b pemaham:m kooscp, kcmudian <@ lu didik tuarnpu menjcla.skan kctcrkaitan
antar

konscp atau algoritma sccara luwcs. akw,u. efesten dan fujuan tcninggi adalah
mampu rucmceahbn masalab dengan prosedur yang Icpal. Schingga dnpal Kita
simpulkan  bahwa k.cmampuan pcmahaman mcrupakan salah satu kemuunpt.uul dMM
yaog wajib dimiliki pcscrta

didik untuk sampn.i kcpada tingkat kcmamptuul yiun Icbih linggi, karcnujika € rta
didik tidak

mcmiliki lcema.mpuan dasar atau kamunpuan )IUIV dirniliki pI'Crto didik snlah maka akan
sulit untuk diperbaiki tcrutama jik:a pescrta didilc "‘ulnh mcmrupkan hal tcrscbut
pada saal menyelcsaikan masalah-

Pentingnya  kemampuan  pemaharnan  JCSCIW didik Juin dillmdui clengim  pl-18uasaan
terhadap indikator pemahaman. Dima.na pescrta didik yang beraclll clikiitcgori S3llgat
tinggi dalam mcnguasai indikator pemahaman. mcmililci <bmpnk lcrluwap Clirt pticrta
didik yang mampu wrtuk mcnyclcsaik.an masalah matanalika mrusaiui diluar konlck.\
nuncmatika  (Yulia, 2019). Menurut Bloom (Punit 2017) kcma.mpu.an pcnutiwiiim
nililcmntis pl.sCltu didik dupat dilihat berdasatbn: I Meny.itakan ulang sebuah konscp; 2
Mrnthtl.,Ifika,lkun objck-objck menurul sifat.sifat tcrte:ntu sesuai dengan konsc:poya; 3.
Mcmbcri colliuh dnn bukan contoh dari konsep;

4.  Menyajikan konsep dalmn berb:agai bcntuk  repreHtutAll - Hultenlitit;  S.
Mcngrmbangkan syarat pcrtu atau syarat cukup suatu kooscp; 6. Mcng,tumtkan,
mcmanfuitkan, dan memilih prosedur atau opcrasi tertcutu; 7. Mengaplik.asikan
koo"'f' atnu algoritma dalam pemccahan masalah matematis.

Namun berdasa:rkan basil studi peodab.uluan yang dilalcukan di Ndith «Un sckoluh di
Tambun Selatan, meouojukkao bahwa basil PTS sebagian pcscrtR didik nuuuh berndn di
buwnh nilai KXM yang telah ditmtukan. Hal ini pun dipcricUDt berduiirknn hmiil
wuw,meurn bcberapa pescrta didik memmjukkan jawab:m. y.mg barnplf sama, dimrullt
kcuuampunn pcnmhaman matematis peserta didik masih cenderung rcndah, dimanil
pc:HCHu thiJdik rm-njuwub  -s:aya

sebenernva mosih iurang paham kak sanul malerinyn, knrnil lup" W,N| ymig
sebcllimllya

_L;dah dipclajari, jadi kolo guru ngasi soal soya jawah .cmlmyo, ,rMm my!l Litll - scluin
ilu
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intcraksi merupakan suatu litrah manusia yang tcrlahir scbagai makhluk sosial yaag
mcmbutuhkan orang lain dalam kcbidupan

Pembclojaraa kooperatif berbeda dengan pembclajar.m sccara berkclompok, dimana pada
pcmbclajaraa koopcratif menurut Roger dan David Johnson (Helmiati, 2016) barus
mcagandung bal-bal berikul yaitu: saling berkcganlungan positit; tanggung jawab individu,
interaksi tatap muk.a, lcomunikasi dan interaksi antar anggota, dao evaluasi proses
kelompok. Berdasadwl lima unsur-unsur yang dijelaskan di atas, pescrta didik barus sadar
b:lhwa dirinya adalab bagian dari tim yang mempunyai tujuan bc<Sama yang barus dicapai,
setiap peserta didik memiliki tanggungjawab letbadap tiap-tiap tugasnya dan bcrbasil atau
tidalmy.i kclompok itu ndalab tanggungjawab bersama oleh sclunili anggota k<lompok
terscbut.
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Mcourut ~ Tri.w.uo (2007)  langkah-langkah yang barns dilcrnplenn guru tulnm
mcn88un:Umn

model pembefajaran  kooperatif sebagai berilrut: 1) mcnyam€ikan lullun - diil
mclnotivusi

pesata didik. 2) meoyajibn informasi, 3) meogorganisasikan pescrul dMik kcd:lhiin
kelompok,

4) |dne|mbimbingkelotupokbekerja dan belajar, 5) evaluas¢ 6) mcmbcrilum pcligliiirgtiiil
Mode

gelmbclajaran kooperatiftipc Number Head Together (NHT) mcrupllknn tulith gu1it bnKilln
al'i

pembelajaran kooperatifyang menggamba.rkan hubungnn antarn gum, IINftrtu t.,UK dun proses
pembclajaran. Pembelajaran kooperalif dikembangkaa olch Spencer Kng,n (Kugun & Kugun
2009) untuk  mempopulerkan prestasi,  keterlibatan keter.Impilan berflldr thm
leclornitipilan

dalam scgi sosial.

Pc:rbedaan pendckatan  struktural dengan pendckatan  lain - adoluh  Ichlh  ilcnckitiikiin
kepudu pengganaan cara tertentu yllitu dcngan menggunakan nomcr itictUhull padit 'etlilt,
nnggola kdompok yang dirancang wi.tuk mempcngaruhl pola intcraksi 11(1tir {,csciiil UJlk
untuk dapat memeriksa tingkat pemahaman peserta didilc (Bura, 2020). Langkah-Innkkllh
l:numl Kagan

(Kagan & Kagan, 2009) tcrdapat 4 tahapan, diaataranya: 1) Gum liclilbngi ll<scge didik
menjadi 3-5 anggotapada setisptiln dao mcmberikan nomcr yMg htrbedn liiituk sctfap
lulggota kclompok, 2) Guru menjelaskao matcri sccara scderhana lalu menwUukun
pert:lityetnil  kcpadn pescrta  didik, pertanyaan  dapat bervariasi - dapat  mcmbaika,!
peruutymlll ynng spesifik atnu seperti arahan. 3) Peserta didik menyatukan kcpala mereka
untuk  menclui  tthu Im,  menmstikan  babwa selurub auggota tim dapat
mcmahamijawaban tascbul. 4) Gum mcmitiimeil nomer yang telah diundi dan anggota
setiap tim yang memiliki nomLr tt-nlcbul uktm memtx.rikun basil jawaban mewalcili
kelompoknya sccaca bergantialL

Pensgunaan model pcmbelajaran  kooperatif tipc NHTsclama proscl @Inhclijnrrut
berlangsung mampu mengerubangk:an bukan lutoya pada aspde kognitir saju ruulifiil jugl!
Inldu uspck afcktir pcsetta didik. Hal ioi sejalan dcngan (WarcDiani, 2020) hnhwa dcnwm
model pcmbel tjaran  koopemtiftipcNHTpcescrta  didik  belajar  untuk  mampu
nicnjclaskun diit  ncnyakinkan ketika m.erdca ditantang untuk berfikir dan
membmkan alnsan fcntung  IllIIIFmutika  serta mengkomunikasikan basil pcmikiran
meiceka kepada onulg Ltin. Olch kircna itu model pembelajaran koopcratif tipe
Nwnber Head Together (NHT) ini dnpat dijudikan salah satu altematif m.mpun solasi
dalam meuingkatkan kecmampuan  pclitithmi  miicmalis  peserta didik. Pcnditian ini
dilakubn untuk meugetahui npakrall lenlnpat pencupnian dau pcoingk.atan

kemampuan pemahaman matema.tis <@ didik kclas ck,ipcrimen h:bih baik Jari pada kelas
kontrol setdah mempcrolch model pembelajaran NJJT scrtn untuk mcngtlahui scherapa
besar

peng:uuh dari model pembelajarac NHTterhaclap kemami>Uall pcnudmmun
mulcmatis.

METODE

Metode yang diguoakan pada pcoelitim ini arlalnh tIiCndcknHm kitimlitalir dengan
melOde ck.sperimc:n. MenurutSugiyono (2015) metodc cb-perimen aJulah suntu mctode
penclitian yang digunakan uotuk meocari pcngaruh dari sumu perh\kuun tertenlu, dimana
pengaruh yang akan dibcrikan pada penditiao ini adalab model pclilbclijrmm koopcrnlff
tipe Numbered Head Together dan desain yang akan digunakan alalah tire llom:qglifralelil
pretcst-posttest group design. Populasi yan.gdigunak:anpada pettclitian ini yaitu kclas Vil
deugan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adlllah sampling tultll dinuum
kclas VIl A merupakan kelas ckspcrimco }-ing alcan mcmperolch model pcmbclajauu,
koopcrali[ lipe NHT dan kelas VII B merupakan kelas  L:ontrol yang mcmp,:rolch
pembclajoran  ckspositori.  Sebelum diberikan pcrlakuan sampcl akao dibcril.Jwpretesl
nuth-ri bangun datar scgitiga tcrichih dabulu dan akan diberikanposuest pada akbir
pcmbclaj:imn maltri ,Cleiliga.
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Tostnunent yang digunakan pad.a penelitian ini adalah instrument les kemampuau
petnahamaa matematis serta instrument non tes berupa wawancara tak. tersttuktur.
Instrument tes yang digunakan berjumlah 7 butir soal uraian yang disesuaikan
dengao indikator kemampuan pemahaman matematis peserta didik pada matcri
segitiga. Teknilc analisis data akan digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk
menggambarkan secara umum mengcnai kcmampuan pemahaman peserta d.idik serta
statistik inferensial untuk menjawab rumusan masalali berupa uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji hcmegenitas serta uji statistik meuggwtal.:an uji manns wbitncy jika
da.ca tidak berdistribusi normal dao uji-tjika data berdistribusi normal.

BASIL DAN PEMBAHASAN

Hul

|

Berdasark.an data yang diperoleb setelah dilaksanakaonya penelitian, maka selaojutnya
pencliti akan menganalisis data  tersebut deoga.n menggunakan bantuan software
Statistic Productand Service Solutions (SPSS) untuk menggambarkan sccara umwn
kecmampuan  pcmahaman matematis pcscrta didik dengan menggunakan statistik
deskriptif. Adapun basil sd>agai berikut

Tabd 1. Statistik DeskriptifKem.ampuan Pemahaman

Matematis
Ktlu Eksptrimca KduKonuol

Pretest PoslJLSt N:taie Pretest Po"lal N-{aia
N 27 27 27 27 27 27
Mean 41,44 68 041 38,22 54,63
min In 32 0,04 7 14
om
Max 64 100 1.00 61 68
057
Std. deviasi 14,88 16,86 0.207 11,49 11.84
0,152

Bcerdasarl<an basil olah dala yang telah diuraikan di alas, menjelaskan bahwa
tenlapat suatu pencapaian kemampuan pemahaman matematis pada matcri segitiga

y.mg diperoleh pescrta
didik dkclas eksperimen yang menggunakan model pcrnbelajaran kooperatif ripe
an

peserta didik kelas kontrol yang =—=gguoakan model pcmbelajoran konvensional.
Dimana dapat kita libat pada basil skor rata-rata y.mg diperoleh pada saat pretest
kelas eksperimen sebesar 41,4 dan pada saat posttcst schesar 70, sedangl:an basil skor
r.ua.-ata y.mg dipen>leh pada saat pretest kelas kontrol sebesar 38,2 dan pada saat
posttest sebesar 54,6. S=ra ipiioo

basil yang diperoleb pcscrta didik k.elas ekperimcu lebih baik daripada kclas

kontroL

Adapun untuk menjawab rumusan y.mg telah ditetapkan maka llkan dilakukan uji
statistik inferensial pada data pretest, po.sttest, n-gaiu, dm effict size dengan baotuan
SPSS. Adapun basil uji statistik inferensial schagai beril-ut:

Tabet. 2. Statistik Infercnsial Kemameuan Pcmahaman

Norm Matematis :
PryJat PosJlest N-gm Eff«t
uUjit rma Vhamay UWorma wiNBe)-
) Siu [
alit.. tlltu
Eksperimen 0,184 0,052 037 0,767 0,005 0,910 0,00
§8or 0,630 0,002

Berdasarka.n label 2 diperoleh basil uji nonnalitas dan homogenitas pada da&a
pretat kemampuan pemahaman matematis pada kedua kelas yang dijadilrau
sampel benlistribusi normal clan bomogen. Maka dari itu akan diguna.kan uji t untuk
menguji bipotes.isyang telab di
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rerjadilab proses interaksi <dukatir y.mg mampu m.:nguatkan pemabamao mada.
Seksai pembelajaran guru akan memberikan evaluasi sesudah pes<rta didik
memprescntasika hasil jawaban pada lembar kerja yang dikerjllkan bersarua anggota
kelompok. DimanA pesena didik dan kelompok yang memiliki basil temaik akan
diberikan pengbargaan agar pcserta didik mcrasakan bahwa llasil yang diperoleb
tidaklab sia-sia, clan merasakan kebahagian sctclah
meyelesaikan soal dengan bail<, serta dapat dijadikan ruotivasi k.epada anggota
kelompok yang
lainnya untuk terns semangat dalam belajar clan berusaha lebih baik pad.a
l:esempatan
selanjullly
a.

Sedangkan pada model pembelajaran konvensional guru merruliki per.m y.mg sangat
domioan, dimana guru a.kan lebib aktif daripada pcserta didik, dik.arcnakan gum
mmyanipaikan matcri secara langsung kepada peserta didik di kelas kontrol sedanglmn
pescrta didik banya menerima pengetahuan y.mg telah dlberikan oleh gwu Padasaal
pro<cs pcmbelajaran berlangsung pun peserta didik tidak dituntut untuk menemukan
materi S<gitiga secara mandiri, namun peserta didik harus mampu meugkonstruksi
pengetabuan y.mg diberikan oleb guru secara mandiri. Berdasarkan pcngamatan
selama penelitian, pescrta didik mengalami ke,;ulitan dalam meogkontruksi
pem.abamannya secara mandiri dikarenakan pcserta didik sulil  foloJs pada saat
pc:mbe:lajaran be:rlangsung clan memerlukan penjelasan yang harus be:rulang-ulang.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung pun hanya sebagian peserta didik
yang aktir bertanya dau sebagian yang lainnya belum berani dalam bertanya,
dimana guru harus meyalcinkan peserta didik terlebih dahulu untuk berani dala!n
bertanya ap:,bila tcnbpat materi yang bc:rlum dipahaminya. ketika mengerjakan LKPD
yang diberikan oleh guru pesena didik ccnderung langsung membuat kelompok,
namun kelompok yang dibuat beri>cda dc:ng.m kelompok-kelompok kecil dalam
model pembclajaran koopnatif, dimana pada kelompok kelas kontrol cendcrung hanya
bcrsama dengan teman-teman terdekal saja clan kclompok terscbut tidal: memiliki
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tetapknn. Nifoi ligllifikitiLi padn dula pretest sebesar 0,37 dimaoa 0,37 > 0,05

maka Ho

Jhcrhnu Jan 1111 dholitk witinya tiduk tcrdapat pctbedaan kemampuan awal peserta
didik yang mcmpcrolch pt'mbchtjarwl koopcmtif lipc NHT dcngan pesena didik
yang memperoleb pclilbdlljnnul cks!10sitori. I'lutn dntn posttest me:nunju.kkan data

tidak berctistribusi normal,
maka pcllKUji:tn bipota.ic ak:ll dilinjutk:ul de:ngan uji mann-whitney. Nilai signifikansi

dipcrolch Ki&la Jita posttell selk."LU 0,005, dima.tta 0,005 < 0,05 maka Ho ditolak:
dan Haditcrimn lrtinyll pellcliilin  kemunll)ilim pcmnhaman matematis  peserta
didik yang mcnggunakun model pcinbe:litl0NL ke NC.nitif lipc Nf/Tlebih baik daripada
pescrta didik yang menggunakan pcmhclajan.n cksl,0lhori

Scdnngkan pada dalU N-GliIn dlpcrolch bnhwa dotu tidak berdistribusi nonnal, maka
hipotesis Rkon diuji berdasvkan basil cluri uji tu.lili-whitncy. Nilni signifikansi yang
diperoleh pada data N-Gain sebesar 0,(,0, dinwma 0,00 U,0S makn |lo ditolak
dan Ha diterima artinya pcningkara.kan kemampuan pcmllh:umill mntcmalii- pescrta
didik. yang menggunakan model pembclajaran koopernlif upe NIT lIcbih tinggi Jiri
piJa pescrta didik yang menggunakan

pembclajaran eksposhori. J;"lfi-ct Ut diwuudum untuk mencari schernpa besar pengaruh
model

g%mkbelajaraa koopen.lif tipc NHT terhiulial, lu,uunipmm pcnwhaman matematis pcserta
idi

kelaseksperitn<n_ Berdasarkan tu..ll yens lllpctoloh nllal ,ignifikansi scbesarO,89,
dimana 0,89 bcrnda dikategori besar aninya model i><!llbclajiniil kooperurif ripe Nf/T
memiliki pengaruh yang besar terhadap kemarnpuan pcnuduunfm [19itcmlilis pescrte
didik kclas ckspcrimen.

P¢lllbabau
n

Pe:ncapaian Kemampuan Pemahamlill Mntcmnlig. Model pembclajlUllf)  koopcratif
tipe NHT

m.cmiliki lLandasan bahwa pesatt didilc abn Id)Hl mudah mcmahomi jika mcrcka
saling

berdiskusi dan bekerja sama dalam ewini  kelumpokgkclumpok  kecil bersifut
hdcrogai yang

terdiri. dari 4-5 orang, dimana tujuw! pt,lggunttUl kclompok tcrscbut buknn hanya
akan meningk.atkan kemampuan pcngctalJnum dun pcmnhumannyn ,;aja, namun pescrta
didik dapat meningkatkan puJa keterampilan khusus yng dimilikcinya scpcrti menjaJdi
seorang pcodcngar

yang aktif pada saat proses pembclajaran, [11¢1Uldi fleliCrtil didlk yang —manipu
mcmbcerikan

penjelasan yang baik kepada tcman sckclompoknyll, chm uktif pmlit siuie berdisknsi. Hal
ini perlu

d.ilakukan olcb sctiap kclompok wituk dupat nicnclipm kclluthL!iul muteri (Solihulin &
Raharjo,

2005)

Kelchihan  yang ditmlukan pada saat pros€ Jk.Inbdujurnn dcogon mcnggunakan
model pembelajaran NHT peserta didilc Icclas dcllperhntil [tlulll khih uktif dalum
belajar, dimana pescrta didik jauh Icbib m.erasa senang dun Icnnodvnid kiUtn:
pembcl:fjunul menciptakan suasana belajar yang rilek:s, terbuka dan soling [Cn:nyll
ntdn - tlllggotn  untuk  mcmbt.-rikan kesempata:o dan masukan antaramcrcb untu.k
mengembaugkru, pengelnhuan, sikap, nilai scrta

keterampilan  dalam pcmbetajarm Hal ini dikamiukim puh, {cthip pcmbclujurnn
pescrtu didik

ak.an melakukan  disl'USi, saling membagi pcngtlahmu, dun JH.ilihiinnn,  §illing
mcngkorcksi

antasesama dalam belajar sehingga akan tumbuh rasa Kkctcrgiuuungnn yung Jositif
nnt.arscsama anggota kelompok. Dimana jilca terdapat anggotn kclomiXlk ylmu lidnk
memiliki st'tlumgat belajar mak.a alcan dibantu oleh anggota yang lain untuk
dihc:riknn  lllotivusi  schingga

pembeL,jaranakan berlangsung secara cfektifwlluk sdinp u-ot011 kclompok (D. I. Sari,
2018)

Setelah tahapdiskusi berakhimalra akan dilaljutk.an pada Ullultiliumpn:lictitu-ikiut basil kerja

seliap kelompok., dimana guru akan mengundi nomer Ix:.,crtn ditlik 1iluk menclituk!iil
peserta clidik de:ogao nomer be:rapakah yang aka.n memprescutmik:iiil hn. 1 keljit
kelumpokny.t. Slidah

nomer peogundian numcul tnaka setiap perwakilnn yang mcmllikl nmncr tcnHibut
nimn

mewakili kclompoknya untuk memprescntasikan hasil kcrju licrekll, lliuln lahap ini
aknn
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pcmbclaja.ran berl3)1€,iag. Berdasarlcan basil penganuuan padu sniit penclltlitil, dimpnk
ynng

diperolen peserta didil.. kelas ekperimen diantaranya  kbih  bcnnmsguh--Hiliggull
dnlam berdiskusi  pada saat pembclajaran. Ichih  berlanggung jawab d:lhiu
mclule,mnnkan luglisnya sebagai peserta didik dan sebagai anggota dalam kclompok,
nmmpu L rluudlitikenn stlii Jiskusi untuk meningkatkan kemampuan pem.ahamannfil> scrta
rnening.leatk !0l Irnltive..| pelertiidlitlik.

Tcrjadinya pmingk.nan padakemampuan pemabamao matcmatis ix icii diJik kclu:t
ckpclimell bukan hanya dapat L.ita libat pada dampak yang terjadi dilapangnn .iuju,
1imm Hupnt Idiil lihm pula kcpada basil aoalisis data n-gain yang meoyatakan
bahwn  peminyJilillm  kemllmpuan pemahaman  ma.tcmatis pcserta didik yang
menggunakan model [Kmlix:lujnnul ko<lilcrntif tit>c NHT lebih tinggi daripada pcscrta didik
yang menggunakw! pcmbClajnnm  ckH))OSituti. | fol  ini didukungpula pada ha.ill
jawabanpretts danposlles salah satu pescril dicllk keliH ckilx:rimen.

.Berikut merupakan basil jawaban pretest dan posttesl salah satu pclictiil Ulllk lcrhildnp
soal Ir.emampuan pemaharnan matematis yang terdiri dari 7 butir soal dnn diNcliluuukiill
benla mrkan indlkator pema.b.ama.n yang diberikan pada saal peneHtiM IxrhmKsunit

) B e enen e o
~ h‘u';..--. e

~ e ‘J\/

“karakt@ristHevbertgEganumgan secara belajar dengan mendengarbn dan melihat
:positif“_‘:jﬁ%a_p *sgtsdma anggota akan sangat cocok dcngan model
,.cil?g@m.ha.nya beberapa saja yang pembelajaran ini unruk meningkatlcan
Fmefcdfijaiaban  dan yang lainnya kanampuan pemahamannya.

rbanya, metia dan mcencontek. apa . ) .

:yamﬂk!u“s pesédita didik lainnya. Uraian d.iatas memperlibatkan meogapa
,Nar_?mn‘“uterdapat kelebihau pada terjadi perbedaan rata-rata kemampuan
pmoq:éﬁ'inembelajaran konvensional pemahaman y.mg diperoleh antara kelas
yaitu peserta didik yang mcmiliki gaya el<sperimen dan kelas kontrol, dimana



hasil tersel,ut memang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman kelas ekperimen
lebih tinggi dJbandingl<an kelas kontrol. Aclanya perbedaan ini diyakini karcna adanya
pengaruh yang bcr.uti padapenggunaan

model pcmbclajaran kooperatif ripe  NHT pada kelas ekperimm. Pcmbahasan ini
diperkuat

dcngan basil peuelitian yang relevan y.mg dilalwkan oleh Khoiriyah, 2018) yang
Iru:uyatakall bahwa model pembc:lajaran kooperatiftipe NHT mampu membuat pcscrta
didJl< mclaksanakan

%g%%%i%%gwabnya dan  mampu menjadi se,;eorang yang bertindak untuk

lemannya selama proses pembelajaran belangsung. Hal tenebut merupakan suatu
tmda y.mg menyatakan bahwa model pembc:lajaran koopcrtirtipe NHTIlebib baik dari
model pembelajaran konvensional, bal tersebut diperkuat pula dengan nilai rata-rata
y.mg diperoleh pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dcng.m pcsertl didik
kelas kontrol.

Peningkalan Kernampuan Pernahaman Matematis. Pada saat penelitian berlangsung
dikelas ckpcrimcu yiffig  mecngguwa.bn model pcmbelnjanut  koopcmtif tipc NHT
memiliki dampak yang besar kcpada peserta didik, dimana peserta didik mengalami
pcningkatan bukan hanya pada kemampuan pemah:unan saja, oamun meningkat
plla pada aktifanaya selama proses

Ihisil Posllcst SHA
Gambar |. Jawab3n Pr/leJl dan Pwuest pt.fit.-rta didik SHA

Berdasarlcan gambar] iliatM mcnwijuk.kan hasil jowuban preles! daa post/est peserta
didi.k SHA, Pada basil jawaban nonh.s | dt.lgan indikator menyatakan ulang sebuah
konsep terlihat pada basil prelat dan pt>Slit:st pcserla didik sudnh mambu mcmcenuhi
indi.kator tersebut dengan cara. menulisk:m kcrnbali konsep kcliling dun luas dari
bangun datar segitiga untulc meoyelcsaikan masalah. Pcscrta didik sudab marupu
mcnsubtitusikan nilai yang terdapat pada segitiga terlcbih dahulu kcmudinn akan
dilakuktul pcrbituugan, namun hasil yang tcrdapat pada prelrst bclum tep.t
dikarcnaka:n pescrta didik salah dalam mensubtirusikan nilai tinggi pad.a scgitiga.
S<Jangl<an llada basil jawabanposllesl yang dilakukan setelah adanya suatu perlal..-uan
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puda kelas clc.sperimen deugan menggunokan model pembelajaran koopcratir tipe NHT
pesena
didik dapat menjawab dengan perhitungan yang tepat dan benar.

Pada basil jaw €» nomcr 2 dalgan indikaloc mcngklasifilolsi objek-objek menurut sifat-
sifut tertentu terlihat pada hasilpretest dan po,ttest peserta didik sudab mampu
menyelesaikan salah satu sudut segitiga yang belum dikctahui dengan mengideolifikasi sifat
pada jenis-jenis segitiga ten.ebut, sehingga basil jawaban yang diberikan sudab tepat dan
benar.

Pada basil jawaban nomer 3 dengan indikator mcmbcri contoh clan bubo contoh dari
suatn konscp terlihat babwa basil jawaban pretest dao posttest belum tcpat, dimana pada
pretest peserta didik terlihat masih belum mampu mcnyd,utkan contoh dari garis-g3ris
istimewa ~ yang terdapat pad a gambar seginga yang diberikan, sedangbn pada basil
po.ri/eftpcsata didik sudab lebih baik dalam menyebutkan sebagian cootoh dari garis-garis
istimewa yang terdapat pada

segitiga

Pada basil jawaban nomc:r 4 dengan indikatoc mcngembangknn syaral periu dan syarat
eukup dari suatu konsep Icrlihat pada basil jawaban pretest pescrta didik belum
mampu mengidentifikasi apakab terdapat syarat yang diperlukan untuk mencari keliling
segitiga yang jika kita perhatikan salah salu sisioya belum dil:ctabui, dimana pcscrta
didik. langsung mcrnasukkan mlai yang terdapat pada soal kedalam rumus keliling segitiga
scperti K= 30 + 6

+ 10. Scharusnya pescrta didik mengctabui babwa tinggi dari segitiga r.cr.;d,ut harus
dicari terlchih dahulu dengan rw:ngguoakao runrus luas segiliga, kernudianjil:a sudah dil:<tahni
tioggj segitiga peserta didik dapat menghimng keliling segitiga tersebut. Namun setelab
adanya perlakuan pada kclas eksperimen pesctta didik mampu mengidenlifilcasi babwa
terdupat syarar

yang diperlukan sebelum mcnghitung keliling segitiga sehingga basil jawaban postte,t tepat
dan benar.

Pada basil jawaban nomor 5 dengan indikator menyajikan konsep dalam bctbagai bcntuk
representasi terlihat pada basil jawaban pretest dan posttest bahwa peserta didik: sudah
dapat menyajil:an konsep kcdalam beotuk lain, namun jawaban yang dibcrikan tw.ng
lengkap. Dimana terlihat pada basil jawaban peserta didik mcnganggap bahwa garis
istimewa segitiga hanya dapat dikaregorikan pada satu macam saja.

Pada basil jawaban nontcr 6 dengan indilmtO< menggunokan dan memanfaatkan scrta mcmilib
prosedur atau opensi tertentu terlihat bahwa basil jawaban pretest dan pastiest pesc:rta
didik sudah mampu untuk memanlaatkan luas pcrsegi panjang dan luas segitiga untuk
menemukan luas da.erah yang dimir. Namwi pada basil jawaban pretest peserta did.ix
kurang teliti dalam membcrikan jawaban, dimaua peserta didik tidak mampu memilih dan
meoggunak:an cperasi y-dilg tepat yaito operasi pengurangan pada luas perscgi panjang yang
dilrurangkan dcogan luas segitiga untuk mcnentukan berapa luas dacrab yang diamr. Tctapi
setdab adanya pcrlakuau pada kelas eksperimcn  peserta didik mampu mcmanfaatkan
pros<dur, memilih  dao menggunakan operasi yang sesuai schingga basil yang Iliberik3il
sudah tepat dao bcnar.

Pada hasil jawaban nomer 7 dengan indikatoc mengaplikasikan konsep atau algoritma dala!n
pemecahan masalab tcrlihat bahwa basil jawaban pretest peserta didik sudah
.mampu mengaplikasikan konsep luas segjtiga dan pcrscgi panjang serta mampu
mruggunakau algoritma  luas bangun tcr.;ebut untuk menyelesaikan masalah, namun
peserta didik tidak mcrnperhatikan detail sotuan panjang yang di'bcrikan pada soal itu
berbeda. 1>ikamia.kan

peserta didik tidak mengkonver..i satuan panjang tcrsebug akibablya basil jawaban yang
dibmlran belmn tepat. Sedangkan pada basil jawaban posuest pescrta didil: sudab mampu
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Berdasarkan pemaparao diatas maka dapat Icita simpulkan babwa: I) Pencapaian l:anampuan
pcmahaman pescm, didik yang menggunakao model pembelajaran koopcratiftipe Numbered
Head Togelher lebib baik daripada peserta didik yang mcnggunakan pembelajaran
ckspositori,

2) Peningkalan  kemampuan p,mabaman pescrta didik yang menggunalem  model
pembdajaran

kooperatif tipe Numbered Head Togellter lebih tinggi daripada peserta didik yang
menggunakan pembelajaran ekspositori, 3) Besar pengaruh model pembelajaran kooperatiftipe
Numbered Head Together terbadap kcmampuan pc:maha:man matrmatis berada clikatcgori
besar. Diharapkan kcpada peneliti sclanjutnya untuk dapat meningkatlam kecmampuan kognitif
dan afektifpeserta didik dengan menggunakan bantuan media-media yaug
meo.yenangkau agar pcmbclajaran menjadi Jebib bennakna.
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mceny.,dari detail yang llibcrikan pada soal, schingga sebelum mcrnberikan basil jawaban akhir
peserta didik mcnglconv<|&i satuan panjang terlebih dahulu, ‘akibamya hasil yang dibcrikan
sudah tq,at dan benar.

Uraian di atas rlipt,"lkuat dengan basil analisis statistik: data pretest dan posltest yang
diolah menjadi nilai n-gain digunalum untuk menguji suatu hipotesis apakah tcrdapat
peningkatan kemampunn pcmah.aman matemetis pc:scrta didik keles ekperimen dan kelas
koatrol. Hasil yang dipcrolcb yaitu Ho ditohak dan Ha ditainu,, yang artinya peningkatan
kemampuan pemahaman matcmalis peserta  di<lik ywlg mengguuukan  model
pcmbelajaran  kooperatif tipe NHT lebih tinggi daripada pescria tlidik yang
ntecnggunaknn - model pcmbelajaran konvensional. Hal ini sejalan dcugan pcnclitian
rck;van olch (Ismail, 2021) mcnyatakan bahwa model pembelajaran Loopc:rati(ri_pe
N/fTbctkonlribusi dalam mcningkatl.:an hasil belajar peserta didik.

Besar Pcngaruh  Model Pcmhdajuun  Koopcrasif Tipe NHT. Besar pengaruh
model pembelajar.m koopcratif tipe Nil I tcrhadap kemnmpuan pemahaman matematis
peserta didik dapat kita ketalrui berdasarlum hasd uji ,ffect sue. dimana uji ioi dilakukan
sctelab dikelabui adanya pengaruh pada model pcmbelajornn koupcrutif tipc NHT dikelas
eksperimen  yang ditandai dengan adanya pcocapaian dwt pcnind'katin kcmampuan
pcmabaman  matematis kelas eksperim.c:n lebih baik dan Icbih tiuggi daripiulu pescrta
didik kclas kontrol. Hal ini sejalan dengan  (Astuti,. 2017) dan {Kusmawsti cl nl.,
2022) yang mcnyatakan bahwa terdapat pcrbedaan pcncapaian dan peningklitull palil
pesertu diJik kclas ckspcrimen lebih baik dan lebih tinggi dari pada pescna didik kelas
kontrol maka terdupat pc:ngaruh dari model pcrnbelajaran koopcraliftipc NHTtcrbadap
kemampuan I,cmahumun nuucmatis pesertadidik.

Besar pengaruh model pembelajuan koop..-mtif tipc NUT tcrbadap kemampuan pemabaman
matematis pesecta didik berada diklllegni beisir, dimana sclain dipcngaruhi  oleb
model pembelajaran kooperatif NH.T d.an sisanya dipcugrmthi old! faktor-faktor lain selama
proses pembelajar.m berlangsung. Hasii uraiivl dj ntftA didukung pula dcngan adanya data
riil yang diperoleh. Basil yang dipcrolch pescrta didik kclas ol<spcrimen dan kelas kontrol
bulranlah suatu hal yang dilakukan sccara seogaja tctnpi ltrjildi kan'fla adanya suatu
perlakuan yang berbeda pada saat proses pembelajaran berlnngsung ,tan lidak lupa pula
bahwa terdapat faktor lain yang mendukung adanya perbedaan pada kemwnpu:n
pcrnahaman seperti kccapakan guru dalam mengelola kelas, keterampilan yang Jimiliki
pescirta Jidik:, karakleristik peserta didik. dan sebagitinya (Sari, 2018).

Hal ini dipcrirual berdasackan basil pengamatan ,duma p,.,ubdajurnn, [aktor-faktor lain yang
dapat mcmpengilnlhi - kemampuan pemahanum matcmnlis pcén,, didik menjodi lebib
bail< yaitu

pcmahaman yang dipeogaruhi olc:h kemampuan <IM.v thm JMnsnluman belajar yang
dimiliki peserta didik scbelmnnya. Dimanajika peserta didik mcmiliki kcnwmpuan dasar yang
baik dan pengalaman bclajar sc:bclumnya discrtai dengan adnnya kcinginrul untuk.
mcncoba pada saat pembefsjarnn berl.,ngsung. maka akan mudnh dulnm
mcligemb:mgk;m  kemampuan pemahamanoya disertai dengan bantuan penggwiaan model
pclitbelnjanul konperatiftipe NHT yang menychabkan kcmampuan pcmabaman pesc:rta didik
kelas deperimen lebih baik daripada

kemampuan pemabaman peserta didik kclas kontrol. Scjalw, dengaui penclitian Tadd ¢
dkk

(2018) mcnyatakan babwa basil belajar dipengaruhi olch kcmempmm pcserta didik dan
linglrnngan, dimana deogan pcmbelajaran se.:ara bcrlcclompok nikao memudahkao —peserta
didik meogingat apa yang sudah dipelajari schelumnya dibanlu 1h.1lgwl kcmiimpuan
dasar yang barus dimiliki sebelum mempelajari matcri segiliga schinggn proses
pcmbcelaj:mm yang I>erlangsung akan efektif dan menjadi pembelajaran yang bemwknn.
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TOGETHER TERHADAP KEMAMPUAN BERPOOR
KRITIS MATEMATIKA
SISWA

Fransbka Denensil}, Bedilius Gunur z), Emilianus J"ebadusil
>>Universitas Katolik Indonesia Santu. Paulus Ru.tmg. JI. Ahm.od Yani No. 10 Rutcog-Floces
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Abstnk
P@elitian ini bemtjuan untuk mengetaJrui: 1) ddttifit.u model pembelaj2ran koopmttiftip, Twv
Slay T='0
SW, (TSTS) tcrbadap k- , ., .___ bapilw kritis mal<m>tib siswa. 2) ef<ktilhas model
pcmbdajanui

koopcntiftipc N <€ Heads Together (NHT) terhadap kermmPJan berpikir krilis rn3'tmaika

3) mcmbandingkan .rtktifitu penggunzm modd pembela]or m koopentiftipe I'..,s..y I'... S,,a
TSTS;
dengan Numbered Hsad) Togethu (NHT) tctbamp ke:nwnIN&I] berpikir - kritis matc:xDiltib

swa.

Sl
Pcnelitim ini mrob <@ siswa 1:d&S VDI SMP Sv.-uca Widya Bburi Ru:ite:ng ymg bajumbh |

Pmgambila.n  sampcl mcoggumbn td.:.nik raodom sampling. denpn terkh.b  cWmtu
dilakGbn uji kesetaraan  kclas. Rasdi pmclitiul — ini  mmu.njubo. 1) model panbdaju.ln

koopcr. Illftlpc T 10 $lay T, Stroy (TSTS)
!Dalanabka ,;,,,-,,; 2) model pani,ctaju>n

cfd<tif t<rI>Mbp kenwnpuan bapil:ir kritis

koopcr. ufllp Numbued H<»ds Tog<llur (NHTJ cfd<tif tamd>p kmwupmn bapwr kritis
lamlib

amli
nswa; 3) model pm,bclajva koopen.tiftipc TKO Stay TKO Stray (TSTS) lebih cfcktif
dibanctingbn
dcogan NulttWed HHU!s Togetlru (NBT)  Ifflladap k ~eS— berpikll' kritis matemalib

liswa..

lute Kuttd: Koopcratif Two Stay Two Stray, Munbued HffXIs Togdw:r, Ekrpikir K.ritis
M. ttem.ti.ka

PENDAHULUAN

Salah satu mata pclajaran yaug dapat
melatih dan mcngembangkan kemampuan
bemalat sccara kritis adalah MalCtnatika.

Menurut Susanto (2013)
tnenyatakan matcmat.ika merupakan
salah satu disiplin ilmu yang
dapat mcningkatlcan kcmampuan
berpilcir dan berargumentasi.
mcmbcrikan kontribusi.

dalam pcnyelcsaian  mnsalah  sehari-
hari  dan dalam dunia kcrja. serta

mcmberika.n  dukungan dalam
pcngembangan  ilmu pengctaltuan  dan
telmologi

Kcmampuan berpikir kritis

mcrupakan  kompetensi  yang  harus
dimiliki oleh siswa. Ristiasari, Priyono,
&  Sukaesih  (2012) berpikir  kritis
maupakan aktivita. kognitil  yang

memfolruskan pada mcmbuat kg, utusan
mengeoai apa yang diyilini
arau dilakukan.

Kcmampuan  berpikir kritis matcmatis
merupakan suatu proses bapikir
dcogan tujuan mcogambil  keputusan
ymg masuk akal secara
sistematis dalatn mengidcntifikasi
m.asalab.. mengevaluas.i
dan mengonstruksi  ide/gagasan  serta
mampu mcmecahkan scgala persoalan
yang dihadapi dcogau lepal (Meo. 2017).

Karena itn, kcmampuan berpikir
kritis merupalom hal yang wgm yang
perlu dilatih dan  dilrembangabn
dan meropakan bal yang mutlak dimiLiki
olch setiap individo. Sebagai individu
siswa juga pcrlu memiliki kemampuan
berpikir kritis  agar dapat  digunalem

dalatn ruengambil ~ kcputusan  di
kehi.dupan sehari-hari. Sesoorang yang

dilakukan ~ siswa  dengan cara memiL iki

membagi-bagi  cara betpikir d3lam

kegiatao nyata dcngan

Fmnsiska Deocosi Bedil.ius Gunur, Emilimus lehadllS: Efcktivitas Model 49

Pcmbcbjaho

Koopcrati(tipc Two Stay-Two Stray dcogu N!Offbam Heads Togetlur Tahad.iip

Kcmampuan BupikirKritis M:11a0:11ib Sisw.a | Halanaa 49— 61
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model  pembelajaran  kooperatif tipc
Numbered Heads Together (NHI).

Model pembclajaran kooperatif

merupakan pembclajaran yang
membentuk siswa kedalam
kelompok. yang bcranggotakan — empat
sampai cham

orang yang dipilih secarabc:tcrogen di
mana dalain  sistem belajar? s.iswa

bekerja  bcrsama, berri<olaborasi,
schingga dapat merangsang siswa aktif
dalam  belajar, Slavin (Tanin:dja,
2013). Dcugan demikian siswa
sating berbagi o

pengalaman, pengetabuan  satu lain

dan bertanggung jawab atas tugas.

Model pernbclajaran yang pcrtama
yakni model pcmbelajaran koop..T<!lif tipe

Two Stay Two Stray (TSTS), model
ini

mcnegaskan bahwil struktur dua tunggal
dua tamu memberi peluang  bagi
kelompok  wituk  membagikan  basil
diskusi dan infoamtsi kepada kelompok
lain (Shoimin, 2014).

Model pembclajar.m lcoopcratif tdatik
Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan
salah satu telmik pcmbclajaran koopcrntif
yang bailc untuk melatih Iccrja sama dan
tanggungjawab dalam diri siswa. Dcngan
begitu siswa u:rlibat aktif dalarn proses
pcmbclajaran,  bckerja  sama  dengan
tcmannya,  saling  bcrtukar  pikir.m,

P-ISSN: 2502-7638; E-tsSN: 2502-
839(

Model yang kcdua yaitu model
pcmbclajaran Numbered Heads
Together (NHT), model
pcmbclajaran ini dikembangkan  olch
Kagan (1993) dan merupakan salah
satu tipc pcmbclajar.m yang
menekankan pada sttuktur khusus yang
dirancang nnuik mcmpcng;uuhi pola

interaksi siswa dan memiliki
rujuan

mcningkatlcan pcnguasaan
akademik. Model pembclajaran ini

bcTgun.a melibatka.o lebih banyak siswa
dalam mcoelaab materi pclajar:m dan
m<ngecdc pemahaman m<:r<h u:rbadap
isi pclajaran i.t'SCIKtt  (Solckhah &
Mwdiana, 2015). Sedangkan Nika,
Wiryolrusumo, & Karyooo, (2019)
mcoyattbn modd pcmbclajaran
koopeatif tipe NIU atau

penornoran berpikir bcrsama
mcrupakan  jcnis pembclajarao
koopcratif yang dirancang untuk
mempcngaruhi pola interaksi  siswa
dan schagai altematif

mcoanggapé mengecmukakan
pcndapat,

dan bcrbagi infonnasi tanpa barus
rncrasa sungkan dan talwL Selain itu,
kchadiran

tutor schaya dalam kelompolc akan
sangat

membantu siswa lain dalaJn mencapai
pemahaman yang bail< dan I<Dtuoya
pembclajaran  akan lebih  flckisibel.
Model pcmbclajaran looopcratif telmik

I"t11thol 1jiti
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kemarupuau  berpikir - kritiA: - akwi
mampu mencem\llli,
mcengindentifikasi, mcngana.lisis, d:n
mengvaluasi  herbagai infomwi  yang

a.la, scrta ffll."ficari Jan
menemukrullmemilih pellycles.itia,!l
ywlg tepat, logis, dan bcnmillfull,
(Kurntasih,

2012; Gunur, Ramda, & I1,Jtur, 2019)
Dengan  Klit-nunpilan  berplidr — Liitis
matcmati5  siswa dnpal mcuguluh
sogllu

informasiyaogadndcng.nn proses
heglikir rasiceal. dinamis dan
ntenclliukln  altcmatif bilihan
yang lcrtnik tmgidirinya.  ScL'lin
itu, melwwmrnk, 11 kebiasaan berpikir
kritis  mnlerrulll  bngi pclajar perlu
diluukan agar mcrckil dap™ mcncamati,
bertindak ~ sccam w1 diui t.entunya
survive da.lam  mcnghadal,l berbagai
persoalan  hiduo dun tDntanH diera
modem ini (Jwnajsy=roh.
Napin,pulu, & Hasr.ttuddin, 2014).

Kcnyataan di lapallgao
menunjukbn bahw:a sebagian bo\ar
w..  memiliki kemampuan
berpikir krilill matermtib yang
rendah. Hal ilU dikctalmi dari hasil tes
yang dibcriJran Ircpada siswe. Saal yang
diberikan bcrupa soal uminn

yang berjumlah satu  nomor yang
memuat  indikator  berpikir  kritis
matematika  ynitu; 1) maigan.alisis
dan mcmfokwdcan pertanyaan,  2)
mengidcntifikasi asumsr,

3) me.ncotukan solusi scrta
menuliskan jawaban  atau  solusi dari
permasalahan. 4) meoarik simpulan
dari  solusi yang diperolcb.

Hasil pckerjaan siswa menunjukion
bahwa pada indikator kecmampuan
berpikir - kJitis  yang pcrtama  yakni

menganalisis dan memfokuskau
pertanyaan,  ditemukan  siswa  masih
ke:.-ulitm dalam  mengidentidikasi
unsure unsur yang dikeblnri dan
dill'lnyalom dari soal. Pada
indikator k:cdua yakni
mengidentifika.sikan asumsi,  siswa
sulit  mcouangkan gagasan

matematisnya melalui tulisan, dan sulit

soat kedalam model matematikanya,
schingga siswa sulit membuat model

matcmlllika dari soal yang ada. Indikator

ketiga yakni menentukan solusi
serta menulisk.an jawaban  atau
solusi dari pcrmasalahan, — dmi  basil
pckerjaan menunjuk:kan bahwa siswa
tidak mampu nu:nyclcsaikan soal
berdasark-ao langkahe lunglc.ah
penyelesaian yang benar. Pada
mdikutor kccmpat  yakni
mencntukan kesimpulan dari solusi
permasalahan yang dit,crolch, di mana
siswa masih sulit meucnfuk:m
kesimpulan  akhir  dari JIiWnbim
ten.cbul Dengan demikian, dapat
di,Imitulkan bahwa kcmampuan bcerpikir
kritle mlltcmatika siswa masih
tergolong
lclulith

Kend!thnyu Lemampuan berpikir
kritis

1iitemnlika dischabkan berbagai

faktor. Snhth AAhulya tdalah pcnggunaan

model mnu L.:mkk.Itan yang kurang

bervariasi  dahuu pt.tnbdajuran

matcmatika. Model ynn)( dlgunnk:m

guru berorientasi pada mvdcl
pcmbclajuran Inngswig.
I'cmhullj,mm lung.sung adulah
model peml,clitjiirm  yang  bersifot
teacher center

(Tt 111111, 200Q). I'cmbclajarnn langsung
IIUIUINtkm!  pernhelitianm — ywig
sclalu dMomliilud oleh gum

i.chingga guru mciljud! pe:menu,
utanm do.lam pemil.c,litlimm,

Ocngun demikian, pcmbchtjltnm

lungsung tillak membcrikan numy

lcpatlu  tlewu untuk  berpikir,
1ChinAAfL mrltindi pnsif
dnlam

IKnLIXINIVIUI

IImicmiitikil.

Unluk  n™tithl . pemmsnltdiwl
Icﬁbul gum IchtijRi clemecn
Perpentil dninm - lilengotur  likllvitus
bclBjor di  dnlum kclu | rlu
mcnmrang  model pembcliljarnn Ye*'M
tliti1lll melibul llklivitns

8Cluruh  ytmti M1 folatil  kI'lLY
terschut

membahasakan Bt-henlpa model li,cliiLlolajumit
yang mclibalkm! tdctiviuu I'lswN
di,mu,mnya adnlah model  llenll-
diviinul - koopcrutif tipc  Two  Stt{V
N\w, Stmy (TSTS) dnn
50 Fraru.isb Decnensi, Beclilius Gunur, Eanilianut JdI1d!l1: U((ktlv,t= §fodol
Koopcratiftipc Two Slay-Two Struy dtnian M,,,.tw,,.J """ 7bill'lh, -

Taluulnil

Kc:mampu.u, Jkfpilit Kriti, Milta,/11141L11
d
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digunilkan. Penclitian ini
mclibatkan siswa  lo:lac VI SMP
Swasta Widya Bhakli Rutcng  schagai
populasi yang Ictsebar dalam 4 kelas.
Pcngambilan sampcl dilakukan  dcngan
menggunakan tdatik random sampling,
dengan  terlebih dabulu dilakukan
pcngujian  kescwaan

it |- -t

kclas.  Almva Ullu jitlur llcrnplikiiil
tclw k analisi dalam ujl ‘kesco.nu,it
kelitN.  Ktherlil kcputasan apabila
Phltutt-- £, mk

scmua  kclM dillylit;ik1ill - Imtiirn
JIviNhSg

mcmpuoyai  kenlluniniiul Awill ynuM
Utitlu

Tabet 1. Rinp.kasar&%]n?va Uji Kesclarnun
r.n,

sV JK DB
Kelnmpok JKK= DBK=K-1"4-
(K) 86,52709 =3
JKD= DBO---N-

Dalam(d) 246261  K=1164--112

JKT= DBT=N-1=116-

TOTAL(M) 26549,14 =115

Two Stay Two Stray (TSTS) akan
mecudorong  siswa untulc menemukan
clan memahami konsep yang sulit dan
dapat mendislrusikan masalah-ooasalah
tersebul  dengan leman sebayanya
ffrisnawati, 2017;  Sari, Jamzuri, &
Surantoro, 2015).

MK LIETRIEH /5”(%-’
MKK-JKKIkk-
1=28,84236
Utr 1 lléll
K:264,6261

terbadap struktur kelas trodisional.

Subagio, Widodo, & Kusmanto, 2017)
mcnyatakan model pembclajar:m
kooperatif tipc Numbered Head Together
(NHT) iui secara tidalc l.ang."1ng mclatih
siswa untuk saliog babagi infoanasi,
mcendcogarl:an dengan  ccrmal serta
berbicara  penub  perbitungan, schingga
siswa lebih produktif dan tcrarnpil dala!n
pcmbelnjaran. Model pembelajar:m


mailto:dilh11@p

Numbered Head Together (NHI) ini
merupalam model p<.'tDbelajarau
kooperntifyang paling sedcmana. Dcngan
m<nggunal::m model pcmbclajar:m
Numbered Head Togelher (NHT) siswa
dilnlib untuk benlistusi dan bckerja sama
dalam kelompok untuk memecahkan
masalah bmama-sama. tidalc ada siswa
Yall8 dominan karena dalam p, mbelajaran
ini setiap siswa hams aklif dalam
kelompoknyn.

METODE

Pretest-posttest ~ only  control
group design mcrupakan desain yang

Tabel | di atas mempcrlihatkan nilai
Filtu"l} < hab<t = 0,122 < 2,686 pada
tarafsigoifikansi W. dcogan =3 dan
2" = 1121;.tnwt Firung < fra>,t mab
dapat  disimpulkan  bahwa rata-nta
kclompok populasi == liki rata-rata
kelas yang sama atau sctara. Selanjutuya

=-" kelas yang sctara dipilih dua
kelas secara acak yang akan dijadikan
S<hagai kelas ckspcrimen salu dan lcelas
eksperimco dua. Benlasarlwt haail acak
kelas dipcrolch kelas VMM C dengan
jumlah siswa schanyak 30 terpilib >Cbugni
lcdas ek:spcrimen satu yang nu.,ierapkan
model  pcmbelajiiDD  kooperl1lif  Two
Siu

Two Stray (TSTS), dan kelas VIM O
dcogan jumlah siswa 29 schagai kd:is
ek:sperimen dua yang mencraplum model

pembelajaran  kooperatif ~ Nimbtn'l
Heads Together (NHT).

Telmik pcogumpulnn detn
menggunakan tes kcmampuan bcrpikif
kritis ~ matonatika  siswn  bcrupa
pretest y:,ng dilaksattbn fid>c:lum
proses

Fransisb Ocncosi, Ik.diliw Ounur, Emili.anus Jetwiuf: Efda:ivilaS Mode:( 51

Pcmbcbjuao

KoopcenttiJtipe Thl) $Jay-Two Stray deog.iu Jlun, @ rtd Heads TogdherTcrha.ibp
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Pcmbclajann

pt.tDbcltljinun 1t IfiSSIfift
uni
dilaksalinkniiilelcliilt d.; rol0"

[1L11tliclajarntt
Tcesterdil'i Inn 5 4oi u1 uinu ynng
Jizmjuu

berdasarkim imllkoléw
ke 111i11l1pulill berpikir kn11
nmlcliilitlkn cswil. Scbelum diberilmn

IC1 kepmlll liiw/L,  terlchih

dahulu  Jitltkukutl Wl vulidiln.f
dnn

rclitbililos  tilitnum:it VilidileL
instrumen  diuji tnlnggullulmn
nimus kon:lasi pnxlwt mtimriit
Imurument  dikatakan

valiJ np:thillt ™™ @ r.el  pnda
taraf sjyytitilmi! S, Ultigklis:m
hasil  uji

vitlidiuu inktrurmm kecmampuan
berpikir

kriliA  m:temilllkn  1pwa  dis:ljikan
pada

Inblc 2

hitikut

52 Ftan.'Isb Ocnenld, Oc:dililld G\l

Tahel 2. lioul Ult Vnlidtlus histrumcr

No g rtobitll Kclcrangar
| 0633 0,381 Valid
0551 0181 Valid
.06 0381, . id
U 705 0 381 Valid
lads To <«hadap

Koopaatiftipo Ti, U SI"y-Two Stroy_d 1L,
Kcn,ami,uan Iktpiki, Klitis MiltcmllUb Siswa 1 Halao,an 49

- 61
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Reliabilitas instnrmeu  BASIL DAN PEIIIBAHASAN
diuji meoggunakan rurnus alpha. Hasil - »
uji rcliabilitas  instrumeo  dipcrolch Data kemampuan  berpikir kritis

sibdsar 0,65 dengan katcgori liDggi ~ Macmauk.a siswa QIPEroid:l  SEUELUI
Selaojutnya untuk meogetahui kee:fektifan  ditcrnpkannya  model  pembelajaran
model pembelajarao kooperatif Two Stay pretest (tes awal) clan sctelah choerikan
Two Stray (TSTS) dan model ~ PodUSSL USS anim) paua sowa Keia>
pelEIgjaiau  KupLIAUE INUTTIUETEU . )
Heads Tocether (NHD) torlwbp 6keeeriogd SMbdankRliRisknsigen
kemampuan berpikir lcritis matcmatika diperoleli statistik deskriprif dan statistik
siswa, dilalcukaa, analisis I R S 5 s ngan

FIRRACEIL S ARAIER BRI PRSI, o i i
kooperatif TWE Stay Twﬁc?msnay nilai mean, median. modus, varians dan

R . standar deviasi Adapun
(TSTS)  lcbib ekt iatistik deskriptif data pretest ciao
dibandiogkao model pembelajar.m  post/est dari penelitian ini baik kelas
kooperatif Numbered Heads  ckspcrimm  satu  maupun kelas
Together (NHI) terhadap ~ eksperimen dua disajikan pada tabel 3

ka:nampuan  komunikasi  matcmatika  berikuL
siswa dianalisis menggunak:an uji t.

Tabel 3: Deskripsi Data Pretest dan Post/est Kclas Ekspcrimen Saw dan Kelas
Eltsperimen Dua

Statiltlk Kelu £ erimm Satu Kelas Eksocrimto Dua

“Prdest POSSTest Praest Post—
Rata-rata 427 174 435 735
Varians 131,6 59,1 241k3 68,5
Standar deviasi 10,10 888 Id 844
Modus 346 /31 30.8 654
Meehan 365 169 346 712
Datama.ksimum 67 90 69 88
Dataminimum 28.8 60 308 58
Ranae 38.5 30 384 30

Kecenderungan Kklasifikasi data
Deskripsi  data tiap variabel pretest

pada kelas eksperimea satu dan kelas
dikjaslfikasi ~ dalam lima  kategcri cksperimen dua denganjumlah siswascrta
Pengk lasifikasian mmggunakan mean  pesentase  berdasarkan rcntangan
'(%ESI)(M') dan standar deviasi ideal oilai dengan kualifikasi pada basil

e konvct>i  penilaian acuan  patokan,

Deskriplif Data  PMIUst Kd21 disajikan dalam label 4 beriknL
Eksperimcn Satu dan K.eb,
Ek.,perfmen Duo.

Fransi.ska Oeoeosi. Bedilius Gunur, Emilianm Jebadus: Efdaivitas Model Pttnbctajana
Koopccatiffipc Tw Slay-Two Stray dmganN <@ d Htads Togethff Tcriwbp
Kemampwm Berpilcir Kritis Mata:natika Siswa | H.alanan 49— 61

Jumal limiah Pcndidikan Makmatib Volwnc 5"Nomor |
P-ISSN: 2502-7638; E-ISSN: 2502-8391

Tabel 5. Stbaran Siswa Pada Kelima Tingkat Kemampuan Bctpikir Kritis
Irsllua;cmatik.a Skor Posstest Kclas Ekspt;rimen Satll Dan K.etas Eksperimen

Kcla s
Rentangan Nilai . —
Iieria rimen Sato mmBksgerimen Dua
Pcrsentase Persentas

X > 39,05 Sanpt Tinggi 18 60% 13 €
o < A 20U 1inggs I U 1. ) 44,8%
30,3 > X 2:21,7  Cukup Tinggi 0% 0"
21,7>X > 12,95 Kwang Tinggi 0% 0"l

X < 12,95 Sangat Irurang 0% o

Data frekuensi pas,tets kelas eksperimen satll dan kelas eksperimen dua
dapat
dilibat pada Gambar 2 beril.-ut ini:

70%V
60% ——

—ot - vy
~Tingi

=CUKui>T mggi
= Kwang Tinggi

S..p<Kunu,g

Gambar 2. Digmn Presentase Post/est Kelas Eksperimen Satu dan Kew Eksperimco
Dua

Dari  Gambar 2, menunjukkan ~ Hal ini beruti rata-nta po,,test
bahwa nilai kemampuan berpikir kritis ~ kemampuan berpikir kritis matcmatika
matematik:a siswa pada kclas eksperimen siswa yang  menerapkao model
satu  yang  meoggunakan  model  pcmbclajaran kooperatif tipe  Two
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  stay Two ~ Stray ~ (TSTS)  lebih
janb lebib baik chbandinglom deogan nilai baik dibandingkan dengan yang

m<nerapkan
kemampuan bCJpik.ir k.ritis matematik.a yang menggunakan model
siswa pada kelas eksperimen dua pembelajaran NHr.

Jumal Jhniilh Jlendidikan Malcmatib Volwnc S Nomor |
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Tabd 4. Scbann SiAwa Pada Kdima Tmgkat Kemampuan Berpikir Kritis Matcmatika
Skor I'ntjs, Kelaj Ek-,pcrimco Satu dan Kclas Eksperimeo

Dua
Eksperimeo Satd<elas  Eksperimen Dua

Rentangan Nil.ai I
Kritcria

X 2:119,05 Sun501 Tilttiti
39,05 > X 2:10,3 Tinissl
303 > X 2:21,7  Cukup Tinni
21,7 > X 2: 12,95  Kuru,K Tilllllll

19

1
= Persentase € 11 Persentase

0% 0%
16,7% 27,6%

20% 103%
63,3% 18 62,1%

xDatapepmtMc gyladprigimakeIntl gksperimerpysatu dan kelas ckispegigen

12w
- \dignim berikut ini:

50%
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Eksggim<n """ a—

= Szngat Tinggi
=Tinggi
= Cukup Tinggi

Sangat Kurang

Gambar 1. Diagram persentasc Pretest Ktlua IZk1elhucll Sntu dun Kelas Ekspcrimen

Statistik deslcriptif sebagaimana yaog
diperlihatkan pad.a gambar | di atas
Kelas
mcnunjukan bahwa rate-rata kemampuan
berpikir kritis matcmatika siswa yong
menggunakan model pembelajaran TSTS
hampir sama dengan nilai nta-
rata  kemampuan berpikir  kritis
matematika siswa pada kclas
eksperimm  duo yang menggunakan
model pcmbelajaran NIIT.

lttkriptir D111 Po., ttest Kclu
tktperimCn Slitu dan

§k,pt'rhncn Uua

Keeendcl'UnHJll kl:u,ifikasi data
fovietst ndu kehUl cksperimen sutu Jan
ck31,cllmen dua dengunjumluh
iiswascrta pcricnuasc benb.trifltm
rcninngan  nilai
dnigall ku"llOkn§i rmJn haliil konvcgi
peniluitm thutill plilokiin, Ji,mjik,ut dalam
tabel bnikul.

54 Fransis.ka Ocncnsi., Bedjlius Gunur. Emiliamu, Jdiidu, - Itfektlviliu Mudcl
I'emhclajann Koopentiftipc Two Sloy-Two St!'llydcnpu Nitiithtrril 1r, 1ty
(I rT atuMl 131 Kemampuan 8CELLA, Krill, MPICIHelIk Slewl! | 11hmlull
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Sctclah  onalisis  dengan  statistic
deskripfcigmaenl]aprﬂgwa data
ba:pikir: kritis dian.alisi untuk
me:njawab
nunusan masalah yang ada dmgan
menggunakan  statistic infacnsial. Namun
selidum  diaualisi  Ii:dci,ib
dahulu dllakukan uji normalitas dan
homogenitas. Uji  normalitas
meogetahui apakah seropelayang ditotbil
berasal dari populasi yang benlistribgj
normal atau tidak.

Tabel 6. Hasil uji normalitas posstest

K, la, N X22lg X0l K.t

Ebpcrimm 30 4724 7,815 Noonal
Saw !
Ebpcrimen 29 7,191 7,815 Normal

Tabel 6 menunju.kkan babwa basil uji
notmalitas data pastiest baik kelas
eksperimc:n satu maupun kelas
eksperiroen dua pada tarafsignifikan
0,05. Karc:na  X2hitun9,; X2tabel,
yang artinya babwa data posste.t
berasal dari populasi yaog betdistribusi
nonnal

Selanjutnya uji homogenitas
dilakukan  untuk  mengetahui apakab
sampel yang ditcliti bcrasal dari

populasi

yang homogen atan tidal<. Dalam
penetitian ini, uji homogcntias
menggunakan uji Fisher,
deogan ketcnruan  schagai  beriknt:
apabila F.....,. lcF™™" maka varians
dotn homogen, sebalil:nya

apobila Fmtuag > Frald maka. varians
datu ljduk

homogen. Hasil uji homogcnivww data
dengan uji F dapat dilihat pada tabcl 7.

Tabet 7. Hasiluji homogcnitas
Kclas s.., rhbd
Krlen&ngan fupcrimm

model —
pembelajaran -
Numb<red Heads
Together (NHT).

Tublc 7 meluiikkit buhwit Imik
kelas cksperhmsl 1t mimipun kclgs

gksperimen  thla,  uy  fhlrunn <

I,.abd pawl 1mif wmKtifikizo tr = 0,08S.
Dcng.10 demikilul, datn s, sh-tv bemsal

dari populMi yallg homogcn

Ha,;il perhillinglin uji
nurmttlil,Lidan uji  homogeniltte  Jittil
kemtullpu:ul berpikir krili& mittimunikil
Miowu  tichliglli uji prasylirnf  untuk
liiclukilkun uji bipotesis  le:rICtItlIL,

11kt sdnrtiutny:|
dilakukan uji hipotClii=

Uji hipotcllls pelimnil
dulam penclitian ini lligurnikitt
unluk mengetnhui kecl'cktlfnn

model pembclejnmn  koul,cmllf  T\m
sily  Swo Stray  (TSTS) 11:13il
pcrhllung:lil  uji  one sample t-lttd
uutuk leN kEmumpuun
berpikir krilik fullcllintiku giswa dapat
dilihat rmJn tilbel R

Tubd 8 [l Uji lipotciis

gy oor e
P OIK  2(Ht tpot
| ditcrima

Dui perhitullK:tn unc stimple I-test
dilig:m Irn:nggun:tklul microsofl
excel/ Jipcroldt ¢ > liabel .1,
malm dapat disimrulknn bnhw:, modlli
pembelajaran
koopcrnlif  lifl\ ‘Am  Stay Two
Stray (TSTS) cfoktif tcrhmlap
kemampuan berpikir - krilis  li:ucmatika
siswa kelas
VIII SMte Widy.i Ilhakti Rutcng

Model pcmhdajaruu  koopcratif
tipe 1110 SKly Two Stray (TSTS)
efektif ti.dl;lJap  kenmmpuan  berpikic
kritis matcmatika  iisw.i.  Hal ini
disebabkan

T 5
Dua



1,875 kafLwe model  pl.'IDbelajaran

kooperatif

lipe Two Stay Two Stray
(TSTS)

merupukan  model  pembelajarnn
yang

Qaliliug Gunur, Emilililu!l Jdladus: Efcktivitas Model Pcmbclajaran
ray dengan NImb, red Heads Toggther Ttthadap

- @V.H> e O -1 - t(l— Gl

la" Model Pembdajano 55 56 FmJSim Dfflfflii

Fran&iska Dcoc:nsi, Bedilius Ounur, Emilianus Jchdus: E(c!
Kooprrltiftipo &Wu Stud>-TII

Koopentif lipe Two Stay-Two Stray dengan Numbrntd Hrads Togalaer Tab:tdap
Kam <@ Atrpilnr Kn,Ul MIMT!WillA § € | Hlll1tmiln 4Q -1
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mengajarkan kepada siswa tentaog
3

strategi yang dilakukan siswa yaitu
berdiskusi, DErAMU, mclaporkan s<lelah
bertamu.

Pada tahap pertama
diawali dengan pembagian  kelompok
kecil yang terdiri dari | kclompok
(4-5) orang. Diskusi dalam
pcmbclajaran  ini terjadi dua  kali
dengao anggota kclompok yaog berbeda.
Pada diskusi pectama, siswa

mcogcrjakao LKS yaog berisi
permasalahan  yaog barus diselesaikan
sccara bersama-sama deugao
teman sekelompoknya sehingga siswa
yaog lebih pintar dapat mcmbantu siswa
yang Irur:mg pintar. Kemudian, jawaban
yaog telab die

diskusikan  dieksprcsikan ke dalam

tulisan, bail<  berupa simbol
matematis maupun ilustrasi gambar
yang disertai dcogan penjelasan  yang
logis. Sctelab itu, siswa melalrukan
kunjtmgan dan berdiskusi  kembali
dcngao  kelompok yang betbeda.

Pada diskusi yaog kedua, siswa

saling bertukar infonnasi,
bertugas schagai
tamu mcojelaskan ba
kelompoknya kepada parj
yaog bertugas
mempwryai
pcojclawa b

menulis mal

wawasan si
pelajari, (H:
2014).

kembali kc
masing  unt

Fra.nsiska Deoeo
Koopecatift
Kemampuan BErpIkII’

pemabaman
kemampuan  komunikasi
kemampuan berpikir kritis

Sehingga, kedoa model pembel
ini efeldif tctbadap kemamp
berpikir kritis matematib. Ak
tetapi,  dari kedua  model

pembelajaran  kooperatif €  model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
10 Stray  (fSTS) lebih  cfektif

dibandingkao model pembdajaran
Numbered Heads Togheter (NLIT).
Pada model pembelajarm

kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(fSTS)  siswa  berdislrosi  dengau
menerapkan langkah-laugkah
B BSIBIRER ReteVADher gl (<3311 ot o2
598N PRYalkCriaaARAmPRE DRSFATUA

lersebut, siswa mcojadi lebill aktif dalaJn

proses pembelajaranj bekerja
sama dengan teman kelompok., saling
bellukar  pikiran, menangg.api,

meogeu:rubbn

pendapat, dao bcrbagi informasi tanpa
harus morasa sungkan, dan takut dan
diharapkan  akan lebih mudah untuk
memahami materi pelajacan..

W ini sejalan dengan
pendapatanya (frisnawati, 2017), babwa
penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipc Two Stay Two Stray
([STS) akan mengarahkau siswa untuk
aktil; baik dalam berdiskusi, tanya jawab,
mencari jawaban. menjelaskan dan juga

P-ISSN: 2502-7639; E-ISSN: 2502-8391

melapotkau basil kunjunganuya. Dalam
bal ini, siswa nu:ococok.bn jawaban
kelompoknya dcngan jawaban kclompok
lain  dan mendiskusikan ~kembali
Jjéwaban

yang tepat. Kemudian.
mcngekspresikau hasil diskusi - melalui
tulisan baik berupa simbol matematis
mauptm  ilustrasi gambar yang discrtai
dcogan  pcnjelasau yang logis. Deng;u,
dem.ikian. sclain d.,pal melatib

k.emampuan i allis, siswa bcnar-
benar mcmahami maim ciao
penyelcsaian masalab pada LKS.

Deng,n deruikiau, model

pembclajaran kooperarif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) mcmbcrikan
kesempatan yang seluas-luasnya kep:,da
sm{ve} uotuk bertubr pcndapal

diskusi  kelompok dan mel
kaja dari

Sdring&a semua T
aklif dalal S mbelajaran
mengcnai g suatu  masalah.

penelitian
menyimpul
pcmbelaj
stray

ua'\\

~

cogctahui mo
mbelajarz 0 i Nvmbered

odJ Togcl

jlaJaman

berpilcir dan rl<omunikasi
dengao kelompok sebingga
mempcrolell Icbib

in ketcrltbatan total semua
yang sangat baik
ggung jawab

dalam diskusi

Seda.ogkan model
Numbered Heads Together (NHT) tidak
I\'tdapat langkalt-langbb (JI.'Ulbdajaran
yaog  membcrikan infonnasi  ciao
mcmbagikan  basil  disJrusi  kepoda
kelompok lain  seperti pada model

pefMBBIATARKN Maferh Yanadiiefaikausgleh

(rtereyn. ARdedetctapetatiajgEan tafddan

Stay Two Stray (TSTS) iui memberi
kesempatan kepada kelompok Wituk
mengembangkan basil infonnasi
dcngan  kelompok laiunya,  dan
terdapat kegiatan

ajar.m
\ \“""ﬂt/ n mereka
Q i Tseﬂﬁt i j

masu
maupuu kritibn. Denga® bcgitu
memperolell Jchib
<ahuan, dan dapat
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Heads Together(NHT).
Hasilperhitungau uji one sample I-test
uotuk tes k.em.ampuan hcrpikir kritis
matcmatika siswa dapat dllihat pada
tabcel 9.

Tabet 9. Hasil Uji Hipotcsis 2

Kclu 77— Tdnta=
KCUmpulM
0.08 i
Ekspmmen 2,211 2,048

€ is

I ditl'nma

Dari perhitungan one sampl, t-
tesl dcugan mc:nggunakan microsofl
en:tll dip.rolell t,,;,_ > "=" ..., maka
ililpat disimpulkan bahwa  model
pcmbe)njnrall
kooperatiftipe Numbered Heads
Together (NIT) efcktif  t<rhadap
kemampuan berpikir kritis
matcmatika siswa kclas

MP Widya Bhakti Rutcng.

model pembclajaran

gibered Heads
Togelher 3 pcrtama
diawali

alur
ompokan

k sc hrterogm yang
ari rang. Pada tahap
nomor
S<SUai

kedua,
kepala setlap
anggota

jiswa yMg
pcmbelajaran
Jjar.u, koop

Stroy  ([S S)

mi an berpikir  kritis
ail< dJbandingkan

model pernbclajarau kooperati
Numbered Heads Toga \

épat disimpulkan
ini adalah; 1) Model

pemnciajara0 KOOPCranT upe 1no Stay
Tw Stray (TSTS) efektif letbadap
kemampuan  berpikir kritis

siswa kolas Vill SMP Widya Bbakti
gmogmawodgmm@m Numberss
3 Tagse (TR A
proses diskusi dalam model pembelajarnn
Two Stay Two Stray (TSTS) dimana
proses diskusi pada model Numbered
Head,  Together  (NH1) siswa
bertanggung jawab atas mgas
kelompoknya akan tetapi tidak semua
nomor dipauggil oleb guru 5ellingga bagi
SLSWa yang tidak terpanggil juga akau
menjadi jcouh dan kembali pasit: Hasil
penelitian yang  dilakukan oleh
(Zacnuddin, dkk, 2014) menyimpulkan
bahwa model pembclajaron Two Slay Two
Stray (TSTS) lebih Iwic dari pada model
penJbelajaran Numbered Heads Togedu!r
(NIT).

Nomor |

mempresentasikan ~ pemahamannya
di dcpan  kelas. Dengan  begiru,
siswa dibarapkan akan lebih
merasa bcrtanggung  jawab  dalam
proses mcmahami konsep yang dibetikan

Uji hipotesis ketiga
dalam pcoelitian ini digunakan
untuk  mm,bandingkan model

pcmbclajaran  koopcratif — tjpc  Two
Stay Two Stray (TSTS) dengan
Numbered Heads Together (NIIT)
t<rhadap ~ kernampuan bcrpikir Kritis
matematika siswa. Hasil pcrhicuugau
uji one sample |I-test uotuk tes
kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa dapat dilibat pada
Tabet 10.
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 3

Tulel
Kelas T Kesimpul
0,05
Ekspcrim
enl Hipocesis
Chsperim 1,88 167 “prorina
en 2

Ak PgEhitungan diperolah 4-wna

“ 'maka dapat disimpulkan
model pembclajarao

tray (TSTS) lebih efektif
Numbered
terhad.ap

kritis
as VIl SMP

Widya Bhakti Rutel

Bcrdasarknn
atas bahwa
peratif tipc f
STS) dan Nu

Two Stray

H,:ads
cmbcrikan
ase luasnya

bertukar
ahan suatu
benujuan
aktivitas

odel Pcmbclajaran
b Togethu Terhadap
a | Halaman 49 - 61
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mandirian Belajar Siswa SMP
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KREANO,5(2), 157-169.

Kumiasih. A. W. (2012). Scaffolding
schagai Altcmalif
Upaya
BEgiR-unan nmmpuan
Krilis Mntcmutika.

Men, 1& E 2017) I'roses Berpikir Kritis
AR AP cAbaftizn dapat
d|3|mﬁ[g[y@muhamva Bermledatkapembclajaran
k.ooperat'#( ttlpc Two Stay Two Stray
([STS) lebih efektif dibaudingbn modd
pembelajaran  kooperatif tipc Nvmbered
Heads Together (NLIT). Hal iui, berarti



kemampuau betpikir kritis matematika siswa
kelas vm SMP Widya Bhakti Rnteng, 3)
Model pembelajaran kooperatif tipc Two
Stay Two Stray (fSTS) lebih efeklif
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kooperatif Numbered Heads Togethu
(NHT) tcrbadap  keruampuan  bcrpikir
kritis malematika siswa kelas YID SMP
Widya Bbakti Rutmg

DAITAR PUSTAKA
Guuur, B., Ramda, A. IL, & Makur, A. P.

(2019). Pengaruh Pendekatan
Problem Based Learning Bemantuan
Masalah ~ Open-Ended Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjuu
Dari Sikap Malemalis Si,wa [ The
Inftul:1ICC  Or The Probk,n-Bascd
Leaming Model Assisted By Opcn-

Ended Problem. Towards
Mathcmalical ~ Critic JOIfME:
Journal of Holistic MathemiltiL:s
&lucaldion, Jin, 1-15.

bttps://doi.o0,-gIDOJ: https://dx.doi.org/ |
0.19166/johmc.v
3il.1912

Hasanah, N., Caswita, & Bbarata, H.

Fraossi&ka Dencnsi, Bedilius Owurr, Emi
Kooper.uiftipe Two Stay-TL'0 Stra
Kemampuan Sttpikir Kritis Malen

Kem:unpuiin Malemalika.

Jurnal P,mdIdikm! Dan

Kebudayaan Misrio, 9(1). 35-42.
Nika, K.. Wiryukusunio, I, &
Karyono,

11. (2019). I'cngaruh Penggunaan

model KOOX(-mtif Tipc
Numbered Jlcnd Together
Dan Direct In.nruction
Tt'thadap Hasil Belajar
Mutcmatil:a Pokok
Bahasan Arilmutika Sosial

Dilinjau Dari Kcmampuan
Awal. Jurna/ Edlicalioll aud
Development, 7(3),

42

8.
Pangaribuan, R. (20 | J ). Model
Kooperatif Tipt: Two Stay Two

Stray  Mcnhtgkatkall — Aktivitas
Be/ajar Model KooperatifTipe
Two Stay Two Slray

Meninglcatkan Aktivilas BelojaR
Ritiasari. T., Priyono, B.,
S.(2012). Mode
Problem  Solyi

ri, & Suranlom. (2015).
Model Two tay
T 0 59 60 glus: Efcktivivw Model Pcmbclajanm

thered Heads Togetlier Terhadap

ipc Two Stay-Two Stra)
galib Siswa | Halaman 49 - 61

Kemampuan Berpikir K




Jumal Dmiah Pendidikan Matcmatika Volume S Nornor |
P-1SSN: 2502-7638; E-[SSN: 2502-8391

Stray Untuk Meningkatkan Aktivitas Implementasinya Pada
Belajar  dan Kognitif Fisika Kurikulum  Tingkat Satuan
Siswa Kelas X MIA 4 SMA Al Pendidikan (/(TSP).  Jakarta:
Islam 1 Krncana Prenada Media Group.

Surakana Materi Subu dan Kalor.

Jurnal Malerl Dan Pembelajaran Trisnawati, N. F. (2017). Efelctivitas

Fisika (JMPF), 5(1), 15-22. Model ~ Pembelajaran  Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray Dengan

Shoimin, A. (2014). 68 g
Model Pembelajamn Inovatif Pendckatm  Saintifik  Dalaro
dalam  Kurikulum 20/3 Pembelajaran  Matematika Pada

Yogyalcula: Ar- Ruzz.Media. Siswa SMP Negcri 2 Kota Sorong..
JURNAL "MEDIAN"" 9(3), 36-42.

Solckhah, E., & Murdiana, I. N.
(2015).

Penerapan  Model ~ Pembelajaran

Koopcratif Tipe NHT  Untuk

Meningkatkan ~ Hasil Belajar Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 15 Palu Pada

Materi Penjum.lahan Dan
Peagurangao Pecahan Beutuk
Aljabar. Jurnal
Elektronik Pendidikati

fafatematika Tadulako,
2(3), 249-260.

Subagio, Widodo, S. A, & Kusmamo, B.
(2017). Peningkatkan Keaktifin Dan
Hasil Belajar Mclalui Nbt Siswa
Kclas  VJ!' SMP  Negeri 11

Yogyak.arta.  In Prosiding
Seminar

Nasional Etnomatncsia (pp. 70-
77)

Sulistiyo, A. N., & Kusmanto, B. (2017).
Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan
Hasil Belajar Matematika Denga
Metode Two Stay Two Strg

Prosiding
Nasional Etnomatnesk
971).
Susanto, A Be/ajar
j Sekolah
Kencana

. (2013). Mod
belajaran Inovat
Bandung: Alfabcta.

(2009). Me
Pembelajaran Inol

f; sep,
don



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pcodidibn Macematib
Volume 12, No. 2, 203, 2479-24$7

DOI: hups: !/ dororg/A0. 241 27/ amm vIN2.6968

fSSN' 200"9-6703 fPril: =)
ISSN 2442-5'19(0nlioc)

PENGARUH COOPERATIVE LEARNINGTIPE NUT
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRI11S, KOLABORASI
DANKONUNIKASIMATEMATISSISWA

Rana Anjani1,

Jailani®

“zuniversitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia

< Nifitlil Jiig tillltor. JI. C:/,

.-bt, 55181, Yogyo.brtil.

J,ulo,,uia
E-mail:  lo,taanfrmi.201/(iJslildelilw y.acid N
jaifauiii wini acid §

Received 03 Jameary 2023; Received in revised form 20 May 2023; Accepted 27 June 2023

Abstrak

......... ? e TN =3,
q, CM n J,,,VH‘nITog 11er(NH tm..cﬁ ..., bopb km IDIUb<r| HGHp g
n - . to<10p10<1oparum1 —

Sdiﬁ)’m‘aﬁu 1, Eg.asdopa m

kmrol.Suqd<; dolah VJHI
— mro U I adolah — —
T i

. dao™ . . = - - daRiliDi — ipiloymitag, od
=S b dujulin == = "= [ —_—
— dn » ._OI..n..'. — p,m,d,jr.,n ...,_Obn 0 _‘ yeenneen (,C NITT.
“'-bopbkms €@ — — Ixnd" ... — ...
aualu dab p,da pot>daion N ....... pomlsa,,pk Ha<. Ibsil dOﬂ pa,dim N alalab 1) Nod,d,jlan
Tdalk
_,.i.,, pendckt,| — — ... NHT <« —,.. p'lbobnyog <& p.d,

? Ixrp, 1 kriti don —
peni>i Jnn..x.'.‘?...',.('.‘s"'"'ﬂﬂl . pmido<an

e

Abstnzc)
This study aims to <kremtine the ejfecl ofleanring M

(NHT)

COOpO- aJlé M- ng appFOaL:h mt studm.ls 0
commun. i 0. S rtRarch is a q.‘.a di
cl4$$  act || iir) the expenmental do.ts

stwktr¢ Of c/41s YII-B in SMP Ngeri #ng,
colkctod @

using tat arid no,..rest irutrumffi e

to measure  studott learning a lten iy

M <>

critical tlunkutg skills, Ylihile

msults ofIms study
6igni.famt diffnelfg
ilill.r befarr agg
opproad,

Keywrrb: Co oraliin, coopera/n'f!
matl ickanring.

AKSIOMA: J Pro SludiPmdi
12,%p. 2, 2023, 247

DOT: higps:/ dorer Tiafprp1242 (.9«,

betpikir  krilis, boras| dan
komunikasi matematis a. fPenclitian

ini juga  bertujud@® unfik.: ih}
Menganalisis bengaruh
pembelajaran tc:matika
menggunakao pefidckatan

cooperatiie /earfilhg tipe
NHT  berdasarkan cterf@paian
kompetensi dasar SiS 2)
Menganalisis pembelajaran emaliska
menggunalcan pendekatan cOg@erafi

/earning ripe NITT otul
meningkatkan kemampuan
betpikir krilis, kolaborasi
komunikasi matcmatis siswa.
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itir-butir pat,nyaan  <b!13il
ing-masing imtnnJm  lo.sttrm

METODE PENEUTIAN

I'ellelitian ini  mo:upalcw _jcnis
penelitian 1ruantitmf dengm mewde —
experiment,,J, dimana pcnelitian ;,,; daJam

saru kelas berlaku <@ kclas cksperimen
sekaligus k<las Icootrol. Variabd Itrikat

dalmn penditian ini adalab
be,pildr ~ kritis, kolahooasi dan
koonmikasi

matematis ~ sis.swa. Scdangkan variable
bchasnya yaitu  pendckatan rooperoJive
learning tipe number head togeJher (NH'!}
Eksperimen yang  dilahdo,n dalain
penelitian ini uatuk melibal
pengarub. pendekalan coopen,live learning
tipe NHr  temadap kfmampuan
berpikir - kritis, kolaborasi dan kottnnribsi
ttmmJatis ma Pcnelitian  ini - diJalrukan
di SMP Negro | Padangsidimpuan tabun
aja,m 2021/1022. Subjck penditian ini
adalah b:las VII-B sebanyak 29 siswa (14
perempuan dan 15 laki-lalo).

Tcknik  pengumpulan data dala,n

penelitian ini mmggunakan Tc:knik  1<s
untuk mmgukur kemampuan berpoor l:ritis
siswa, dan 1100-leS unluk IlIClig)lioir

karomplmn  kolaborasi dan —

diglpakan untuk mengidoir umampllal
b ok siswa, fCllliri dari 4 soal

$&1)".
2D — “SWamlo:ten:apaian
liri dari pilimo

be,p;md,. Penyusumn {€
pcmbwtm  kisi-kisi so,( O
m:nga<.tl
poda saaudarisi. Baikut ini J;,ajilalll Tabel
|

dan Tabel 2 I0llang bitcria pcmberi,,,
slcar

ketl:zrcapoian - <hswdan
Ee,r}n,crian sicor =S berpoor
rilis

siswa.

Tabel  LKritma pcmbaian skoc
lo:1,:reapawt IrompeOm dasar
Skor Jawaban Siswa
| Jawabonll<nar
0 — Salah
Tabet 2. Kriu:ria p:im,ian
slcar
kemampuan berpikirkritis
Jawaban Siswa
3 Jaw.latbat.¢benar
| Imv.mnsaJab
0 Tldakaw iawdhu,

lloiHCs diguoakan untuk

-s-/)

A —
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I'YNDAIIL AN

PclOhcilllditnm nleul | 14Ut
kan  saluh flHL OHs(it i Vtllim
diadaptasi dltri 1cuzclubwiwdl iimt.
kulum 2013 dnn pecml@lnjiiiin §liltHIIK
(Siti Nugrabu & Suherdl. 2017). uul
pembclajaran abad 21, pcmuthu..h
ingin menyiapkan genemsi mudn y,111¥
mcmeouhi Irualifikasi sesuai Jeng,u,
tantangan abad 21 (Mashudi, 2021)
Tautangan tersebut berupa keterame
pilnn yang berfbkus pada keternme
pilan p,:mbelajaraninovasi yaitu salkh
satunya berpikir kritis, kolaborasi dan
komunikasi matematis
(Faiza, Suoismi, & Fuady, 2019)

Ketcrampilan betp:ikir
kritis merupakan kemampuan siswa
dalam  menggunakan potensi
intelektualnya

dalam mcmecahkan masalah matemas
tika secara sistematis dmgan mengga-
bungkan dan meoernpk.an konsep
yang dipelajari (Rohmah & Z
shuri, 2021). Bordasarlran  basil
ud programme For
grnatio dent assessment
(PISA 2018, or rata-rata
matcm.atika N T
379 dengan skor ratggrata D vyaitu
487 (OECD, 2019).Nglal sejalan
deugan penelilian ROSMalinda,
hbana & Nopriyanti, 202
is  kemampua betpild
dalam meoycl€saika
sih tergoloeg rene
tasc 58,1%. Selain
i kolaborasi
dimiliki

krit<ria pcmbaian skoc anglo:t
dan komunikasi matematis siswa.

Tabd 3. Kritcria n skoc aogkd
laJlabexasidanl:Do mnatis
ff11)'111UD

Kritaia
O Setuju

Sduju
3. KmangSetuju
4. T!dak Setuju

540 jla

”
lumpetn ' dasar dan
M bapi:ir JY) sota N0O-

I<
«S ¢’

1IDCINIDS) pada penditian ini
b<rdasorka,i
laileria pmilaian. pada Tabcl 4.

Tabcl 4. Karab:ristik penilaian
la:maig,wn
"1pikir kritis, <G bapikir krilis,
kolalxn,idanlo:miniaksillI3f<mitis

Interval Skor

X > X, + 1.Ssh; Saogd. Tmggi
§i+0.5sht<XSX+1 Ssbt Tmggi
O.ish;<Xsf.+1,Ssh, Scdang
f,— 08sb! <X s:.f,—1.Ssb, Raxl:it

X XK= 1,5 sh; Saogat n:mah

() ; = skoccmdiris

2 X, = mf.trdaideal
= ; (skor IlJaks. Idcal + min. ideal)
(3) sh, = <& boku

I&N Jilli 1200 141,11
INAN JVV 141

Yo'l e gLl ltHh e ™
WAL | fesell 7 ¢ el (i1 00111
e 1111011 11

i ltMeel  INHII VIiL {111 @ee]
(1" nuut, it om leteltl i |
0 I'I (1IN Itl-llLulIl"'l li Il
|'|'I§IVIIIHIII ‘M metn L l' ll«lqmﬂ
odeestiel VeIl il i
L.itt1011In tu oty llot

I\
(et ltvolllitgell, N, i
& ithedlilll JOJO {l1io1011101
li,wit lInltull 111 lrnll)elhn kMN\lullm
smignt  dirg 1 Jiituh

otnlcnyn kmallll thwit 11u11|||k| 11 194, U

kecerdason Yy b tho,l h 'le
(Sapitri & Ho,10011, 21119). Wlijh
k.arcna itu, untuk miQuiui e ou, It
secarn  optimal, gul'U  hnruh

lilctiuliitils
kan linglrungan bclajnr

YIUIK eiy'c
oangkan dau meniliiliilg kechmitiiplull

berpikfr siswa (friwin. Zubuinur, 1
Babrun, 2019) salah sulunyn dcngnn

mcnerapkan pembelajarnn
coopc:
rative
learning.
Cooperative learning

mciupas kan  pembelajaran  yang
menekankan adanya kerjasama antar
siswa dalam kelompok yang
heterogen  untuk mencapa.i tujuan
pembelajaran (Rabayu & Suningsih.
B18). S-lab satu model pembelajaran
C@Bpecrative learnfng yang
dite an guru adalab Numbered

- Together  (NH'l) (Suzerli,
Al g Yogica, 2019) yaitu

jenis"yge ajaran kooperatif untuk

mcmpesgggal interaksi siswa agar
Ichih akii cla mangat kcrja sama
dalam elGilRok sehingga
mcrnabami ateM@ipebelajaran  dan
dapal  meningikatka hasil  belajar
siswa (Pratiwi, 20
&. ¢ sarkan pafieran Siftas, perlu
dilak.ukan  sualu @& ingM@i  dalam
mbelajaran matcni@itikaflienggunak;m
dekatan  coop@rati learning
tipe  NHT unti cningkatk.an
kemampuan

5SN 0-8703 (Priru)
Ss| 2-5419 (Onlinc)

N ketanmpilan
Clpikir [aitis, %@#alxmsi dlin komuniloisi
malcmotis dcoe;m uji  struistik

0Cngan balituan@8PSS R\'1188unalran  1tji

Paired Saipley test Kanudi;m

clilalrkng® ujihipotcsis. Hipotesis y.,ng

iligwu,kali* dal@@®pcnditian iniadalah:

H,: Jidak g8 pcrbcdnM yang signis

on n preJest dun postest
Tenld¥it Ixrbcdilan yang signi-

@.n antara prtitest dan

poJtest

Bpuu  IRCF “ignifikuusi  (a) yang
gunakan aduluh i.chcsar 0,05.
Sedangkan untuk LTilcriu pcngumbilaa
kepuwsan, vyailu /1, ditcrima jika
signifikansi < a.

HASIL. IIAN PEMIIAHASAN

Inov.L5i pmibcllYarun  ruatc.matika
ini dilakubn di ~ SMP  Ncgeri |
P.ddange sidimpi.ul ledns ViI-8
mmggunakao. pcndckalan fYJolitmtive
Itamiig tipe Number 1/:Yld Togltlt.r
(NI11) yang
bemljuan menn,gloul<.Ul
kem:m:opuan lapilrir  kriti,  kolaoor.csi
" komwudaisi rmk:inldis - siswu  pada
matcri Garis dan
SuJut. Schelum  mclakuk.ui uji <€
Peneliti.
mclakukan uji vTiditas tcmadap inslrumen
sool prews] dan ay mg telah dibuat.
In;trumer, yl0g divalidasi “berupa RPP,
uLgUIflat leS kan:unpwn herpikir kritis dan
ULWAanL,1 ulgket. komwtikasi
marematis
&swn.. Pmltt Inhap validasi ini, pcocliti telah
mclakukwt beberJ(XI kali ICVisi sampai plda.
akhimya mcnunjukkan hahwa —semua
imtnucen  berup., rotir  soal  maupWl
pemy,lLllan ungket Iclah laynk diJakuk:m uji
,'Oba ke wpw,gan.

Dend.tiln ini - dilakukan selama 5
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matanatis siswa serta dilalculom
obsttvasi untuk melihat stjaubmana
I<dcrlaksanaan

pembelajaran malelmlika S
pendckalan cooperatiw Imming tipc NfIT.
Data dilmmpll  di  awal k<ptan
pembelajaran (prnesl) dan di akhir Ja,giatan
pembdajaran  (posJesl}. Tujwn
pme,t
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Jnstrumen
mengulrur k <& kdalxr.,,i dan

i pemyTaan pemyefPpo P
ReR. s S5aU R amimcasi Ad2RLIAN,

Banyak itrm pcmy.laan pada glo:t
Ir*'lborasi siswa tcniri. atas 15 blu
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= ; (skocmaks. Idea(— ntitL ideal)

(4) si.r<mks. Mat = I: 1urr kritcria x
slcarl:llinggi

(5) Slror min. id<al = uir kril<ria

X

slcarto:<ooab
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e

perleniuwt fuscniasc ketetlaksaan la:giolan
panbcl.,jwan olci, guru dan siswa dari
pertemwn lo>! sampai dengan penemuan
ko-v  disajikan  padl  Tabel 5.
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Tabel 5. P""21tase kdedaksanaan

kegiatan
pcmbciajaran
Pcnenl2se

Pe,u,muan

Guru Siswe
Ki,.[ 85% 80%
Ke-11 9:3%
88% Ke-lll 95%
92% K,0.[V 96%
961 Ko.v 99%
99'L
Rata-nbl 93,6% 911,

PadaTabel 5 dapat dilih:it bahwa
basil

— pc=,tasc kderlaksanaan kegiaan
Rgmbelajaran dari perltmuan ke-l
ioJgga

penemmn la>-V mo:nunjukbn behwa

rata persentase kderlaksao:,an
sanakin

melJmBkal <@ guru mencapai 93,6%
dan kegiatm siswa rn?‘ncapai 910/5 <>
dapat dil<ategttiloDi sangat baik. Ini arliuy.l
bohwa  kcgiatm pcmbelajaran
malcmaaib materi garis dan  Sl<U
dengan pwdebtm cooperaliw  learning
Lipe NHf masuk dalatn kategcri
terlaksana SWII™ beik.
I;gngambilan dat> prdesl sebanyak

soal pilihan berg;ndo yang mew.iloli
dari semua  Indibta: Pcncapaiag
Kompe(Qlsi  Dasar. Kmit
dilalmkan  pedal:uan kqJada Wa
dcligon  pembclajaran
menggunakan pendckalan

learning tipe NHf pa atgl® garis
dan
E'Idgt_ Diakhir beldfarnn

cmbali

dilakukaa séBony.k 25 soal
pilihao bci@@nda.gdapim  hasil pmest
clan ,,_,.SSkctcrfapaian  kompcta,si
dasar disajiipad@ Tabel 6.

Tabd 6. il alisis  kct=ap:
mnpecensi dd

Varia,i Komp<dm,m —:
’ p i

-h.mlah Siswa 29 29

Skor Minimum

di Piigidiba. Matematika

DOI: haipsz/ dotarng/ 1024127,

komuuibsi mal<malis siswa. Anali

belajar siswa dapat dilil18] pada Tad

yang rnemmjuldom pcmbelajara

dengan
pmdekatan

coopen,ng

leammg tipe NHf mampu

t1ICllinglolllo

basil pencapaian kDmpeteosi  siswa

secara signifikan. Hal ini sojalan
deegan msil pencliti:m Ham2'h (2016)
dan 2.akaria, Sollitri,  Dlud, &
Abidin, (2013)  mengunglcgbn

behwa pelabmm,
pembelajaran koopcralif tipc NHf
dapld

mg’rlrlﬁlaqllﬁgdam hasil belajar

siswa serta mettjadi solusi "L
pcm,asalahan dalatn
pembelajarao.

Keredaksanaan ——. pcmbclajaraD

—_ Eqda penelitian ini tergoloog
sangat baik dengan kl,giatan guru m=apai
93,6% clan kcgiatan  siswa mcncapoi
91%

ARk SR v PeYRA

pembclajaran — siswa g:ara aklif
g]engllwu kegialan bdajar mengajar
I

kelas. Hal inij €y stjalan dengan pend.irion
Marasiwi (2017) yang mcoguogkapl,:an
behwa penerapan modcl
pemix:lajmn  kog,er.uiftipeNIIT dapa<
menjadikan siswa lebih al.lif dalatn

ISSN 2'JIN4703 (Pn=)
151'1 2442-5419 (Onlw:)

Pad, Tabel 6 dap<t dilihat Imbwa
Jlai rg17<aﬂ pretesr unlliic  bmamplao
berpikiiaitis Id>esar 33,38
keruudian wai mirunmn schesar
1600 diln  nib
maksimwn schcsar 52,00 sata SONroogan
baku schesar 9;19. Scmcmara umik
nilai
posies! didapatkan nilai ———
schesar . o
68,00 kemudian nilai mininnm
sebes:s-
56,00 sata nilai maksimum seb<sai-
8400dan simpgm balm 9:h:sR-
709,
Karudian dari basil tes ImdU, cilal.1Wi11
amlisis uji paired sample Hest ..,,,._

IDCligdllhui_pabcdaan — _pretest dan
paslegL Hasilgmg,.ijian é SPSS
didapolkan bahwa nilai

sigoifika,sinya
adalah 0,000. Nilai ini tmmg dari a

0,05 yang liICEIIIj*1< behwa H,
dilolak

. o
mD8!I7, (roaim perbedaan, - ionifia

p:rubelajaran do:ugal.. =
poxid<alan coopar,tiw Immia
o'l
mon:pl  mening .S apal:o
knmpeO:nsi si |8

Selapj alukan  analisis
pembes gm  rna,mmaka,l
pa,dch og@Perotn,e leoming tipe
luk

mcpingliatall "' 1nampum —gsi>-wa.
apun basil peodili pwD

anampJan berpikir biti.s

disajiloD,

podaTabd7.

ISSN 20894703 (Prim)
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roen. ctboiki  — p!bdajara

mellingbtkan ~ kmlamp.tao
— siswa. Kem diarigeuc
D& &

alu, Shtca, flrél
20%) . juga  DXllidaslom — Inhwe
yang

an__ cooperafiV Qurmg tipc
dibaoding® m

modul ktnve tabadap
kmlat:rpr:m

pembclajaran matcmalib.  Siswa  pada

mengiltuti pembelajaran dan
dirulailam deq{qan antusias
dalatn —

— lui,s, Ichih kritis dalam_
Sr]g'oﬁmrukakan pendapat. dan siswa

scbélumnya Irurang <>
mmijadi ldlih

—  saat memb=lom basil disblsi
di dcpan
kelas.

Pmclitian ~ Khairani, ~ Anry,
& Harahap (2018) mmgmrukakan
behwa  pcncrapan panbelajaran
dengan  pcudd<alan  (X)()I)I"liv
leanung tipe NHf ini jup dapat
mcoingkadcan  kemampuan  beg,ikir
kritis siswa dimam  panbelaja-an
yang dilalrulam  mehbati<an  pcml
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buku - 94«MJ. S.mclitlll lueuk
niLl Jxsust didnpabn  nil.ti - mta-mill
sxsw' 51,1 lazmudian niw
mintrmun  d>csMr - 37,(xI BCib  rtlw
malcsimum ticil.i:ar

[y
66,00 din """ WI" bacu iicoes;.- 7,19
Nilui_signiflkorui )1™1t didnpol — .-
0,000

sdlinl®! nilai kijh kecil tbri tt = 0,05
<S> llo diloltok.  MnJui ILdogert

pab<daan y.ing silVlifiloot """ h:**'U 1dl, |
pni<.. din —  >™I8  eti'lYe
pari>clajivan miotanatik., do:tljtinl

- ooopaotn, lalnlinil tipc NITT
makrri  pis  Jan  Slkht  maitpt
meningloldalo  b.'llWI,peau  bertikir krille
siswa.  Adapn  hasi) kelm:, IffOWr
kanamJwn kobborasi siswa disajikm
lub Tabel8.

Tabo:l 8. Ha.sil analisis capaian keman, ptan

ghorasi siw.-a
Varta

Jumlah. Siswa 29

Jumlah. !tan Soal
Rllla-rata
Simpangan
aki1

sigmfikao' !lmtikn dalbJliocr: [Slru! vop1:
d
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k paan kmatis siswa
ya mcningklilin y

T kiitis,  kolaborasi
puan k<IDUllik:Isi

{itllktnatis dm  unluk pettdili  selaojiin)11

bisa m<n!'81-Jakno pends Ooperativ
/caming tiped Untuk DI3laj

ang
DA AKA

@ D. E. N, Sunismi, & Fuady, A.

(2019).  Kcmampuan  Berpikir
Kritis clan Komunikasi Matematis

aldif siswa unlllk mcmbrribo
peodapat,  ide cia0 argumcntasi
lICIW  mmgcmi pembdajanm yang
dtberilom. Stjalan dengan bal tersdu,
basil pem:litian Istkomah &
Nunnaliz, (2021) jug;,
meuyimpull;m - 2

panbelajaran _
gg;gjd:jrﬁu&e teaming tipe NIT
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malcri  garis  dan sudut  !D3!If
mo:ningj<atlcln  kemampuan  kolaborasi
siswa kclas VII-B di SMP Neg,ri |
Padange sidimpuan.  Selanjulnya basil
capaian kentamp.tan komunikasi
matematis siswa disajiknn pada Tabel 9.

‘fabcl 9. Basil analisis capaian

kemampuan
ket11Wlikasi matanatis
siswa
Kemamp,an
Variai Komunlkasi Siswe

Jumllh St,,va = P
Jumlah hem n i
Sool Rnla-mtll f08L B2l
Simp.. g.11 Baku ) !

70,91 J00
SkorMalc..gmun 477 00
ska' Mininnnn ). 4

1,0d., Tubel 9 dap, dilihat behwa nilai
ndlt-ndn. pn.L-m wituk
kemampuan
kumullika¢ matamtis siswa schcsar
6081

kauutk.u, tilai nllnimwil schcsar 47).1
dan niwi  ntisksimum schcsar 70,91
serta

@liplinul L-ilat schesar 6,69. Sementara
unluk nibti 72Qfcd1 didapatkan nilai rata-
ata NlbcBur 82,46  kcmudian nilai
joinrum

gr 4.<XI niQia nilai  maksimum
D

*n sintflull@n  bal sc@-r
NibWylg, siy.ong didapot schcsar
0,000

lichinsg,.["Wlui kecil dari a = 0,05
8dtin @1 W jak. Maka tcrdaP3|

prrlxxlw.i yanic'S . basil nilti
pnikit 00 10% g mtinyJ
p:mb!lajnnul natenUtlilen
riuf iUl h'iuning
Ul dan
ingluadom
kemampuan asi mdanlilil!
HIWW lo:111, VII-B di geri
Iwtitlirnfeuul.
Nui iul:Ulis . lah  clilakukan
uryul< kan 5 Itnioxg
gurd!,

(il91fikoin 11" pembelnj

Ipgnittl;. tipc, /1t v,d Tojctlu-r
T) tahad.ap@ has
njm  dari IQWfli:11lig
aborisi

hdfjnr  siiw.t
belptkir - krili.l,
dan

(I'niit) ISSN 2442-5t19
(Otllinc)

s1/135
alu, S. M. Sthuctl, S., Ouminij,

& flutauruk, A 1. N (2022)
Penguruh Motlcl
Pcnlbdujunm  Nwnbered | lend
‘Tol(cdier (NI rr ) terhadRil
Kem:itiitu, KonluniklL;i
Matcmuli,,  Sitwu  Piulu  Muteri
Kescbangunun  Di SMP  Ncgi:ri
3

Sorkam Ourul. SIJ'UEN
Jounial

of Matlwr,wl/c, lidmfl/ltm and
Applic,1 (22). 101-110

Maru.;iwi. (2017). Pclicrtlllill Modd

a Kelcbiban — pemlladajamn
eogm _— eanun
tipe?\lllT adaaﬁ meml>:rikao Io:a:rup,l,ng
Irepada sctiap siswa tedtltet aktif
dalatn panbelajarao dan .,..,.,-anboogau

-S> lan beg,ikir siswa. Selain itu.
coopen,ave lemning tipc NIT  dapal
mencip(akan rasa saling pcn:aya ,ma kerja
Sama mar siswa dan . —— <& umtk
bo:gmr  mlam R = Suallt

pmnosalaban.

KESIMPULAN DAN SARAN
lla:dasadoln  basil dao pcmblbasin
dari  penelitian ini h:lbi!  panbelajatat
malemarika ~ <=5  pwdekman
cooperative Icaming tipe NHf IDIlk
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to:uingbtbn  LI:mm,pa, bcrtikir  —
d:m  komunikasi —  dapal diambil
kesimpulan behw:t: 1)  Pmt-claj:Iran
mmggumlrao
learning tipe NHf —=&a» adanya
pcm:daw yang si <@ padal:<mao,pmn
bapikir kriti<, kolabora,;i dao In'llItII'libsi

peodeJo,tin  axp,rotive

> .. sdx:llm  dm  scsudah
peri,cJajaraD, 2) pembdajaran mau:matika

mcngguoakan penddou,  roopmilive

leaming tipe  MIT efcktif  Imluk
mmiogkatlom
kolaborasi dan koroJnikasi matcmatissiswa.

beipikir krilis,

— basil padtiao ini tdah
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berkclompok dimanaga ibcri nomor IWI dihcri ke5CTnplilan yang sama.

518-cAli0
&J f

1 wumclalui pemar:1ggilill omor kcua -=:ak

Model pcmbclajarao Gl rnencbnbn pada ».tivitas kcrjasa
membtrikan ke&cmpaW! pad& pe:scra didik uotuk lcdibat langsung dala
tahap pembclajarut muls.i dari pamcanu:n sampai pada ta.bp € uasi dad babubungad bal-&

tapu.n simaks MOOCt pembebjaran NHT Idalah:
T.bd 2. Sintab Modd Pcmbclajann

&cmiCim peuguasa.an, analisis, dan mensintc5i& informasi  Khubungan cleng;m upaya

menyesaibn masalilll Fu,

yang benifat multi aspck (Zarbz.i, 2011: 50). Adapun sintaks modd pcmbdajmu Gl adalah: NUII!Mring  Pembcntuk:ao.tclompokya.ngteniri dari+S$ ,iswasccani beterugen. ?,bsing-

TCwWi.ng
Tohd 1. SiolabModd Pm>bclaj***** GI o -
anggout dibcribm nomor yang bClbeda.
Fase | Deskripst
e : - [ Guru 5 i

Illirttijicalion Gwu mcnycdiakan iUblopk masabh i1cc:mt umum. Sccii.ap kdompok mcmitih "] ? o) masaish kepada siswa.

SUbu,pikY "idu<ilial,mgm,,. "6a,....,.;J<arifibsilapil<dcog,m ICtiti Head Siswa berptlrir bersarna dalun kclonlJOK' uttrulc mencari jawab3n a:rta
Planiwig Siswa —esSam— pmedurbebju ten.cntu Wituk menye-Jegibn mawah :nemwil:zn Togetha-  scluruh anggou kelompok cbpet mmj3w,1b pcrunyun yeng
Pog

alamditctiti. diajtzbn. oleh SMI- Ca/t Ou.l Guru memanggil .satu nomo, sccara acak.
Ini('StigaJion  Siswa mcbkulttu pmydidika.n da,gan mclgu.,opu.lbn, maig.am.w;is. d.ao AlSMering  Siswa meng;,.ngbt tanp b:tib. non,mya discoudc:an uizh guru. blu n...waklli

men.gevalWl infmmsi yaing dipcrolch roca k<lompoinya — jawobondmipat,oyw,yanaddjubaold,******

butclompok.
Final Report  Sctiap kdompok mcmpcniapk:an laporad tugu akhir tc:rbit drngan  buil
imestigui kdompok yang tclah dilak.ubn.
F i Siswa laporan k didepan kelas. mtis.  S=onngdikaobnmampub<g>iki<krins,pahiladap,t—  .............

........... ahcmatifpcmecshan masilah (Indarti, 2013: 4). Modd pembdajara.! NHT

Sintaks model pcmbelaj:nn G1 mcmberdayabn unt.ok mencapai kc:matllpWil berpikir

Evaluation | Guru dan siswa mengevaluasi kontnbusi masing-masing kelompok.
diban, bon dap,t md.1lih k,;mampuan siswa dab.m mcmecahbn masa.bb sccin brrs:am-sum

(Inmwati. 2013: ). Modd
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Sdanjutnya wodcl yang monbe:rdayglrun kcruampuall Ixrpikir lairis y.litu NKI'
mmap.1k:m

salah satu pembclajaran koopcratif yang Dlt'ngunditiitan siswa untuk berpikir bcrsama
s«ara
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pnnbcLlj2nn  GI Will NHT maubc:rdayak3lt setup anggob da.lam kclompol. untuk
bckerjalama dmgan  lanfm  S&u  ktliLnpOlatya, sduogga mcmbiasak:an siswa  unruk
mencari whul llrui permatla.lahan  yang  dibcrikan, Harapaa d3ri pdak5aman modr:|
pembdajaran O1 Wiil NHT 1iL1tih dipnulch sullit).ng;1ll ide tiap anggota kClompok terbil topik
matcri serta dihasinnm pcmbclajvawn yang kbib mengliS,UI p.ida kt.mampuan kognitif kcloinpok.
daripada kemam.p.wl inrliviclll ,dlin® "1

dipu  mnring.bl.b.n k <.&  berpikir  bitié d.alam pcmbcbjann
mal.cmatik:a.

Pc:mbd.llamn malanatika di SMP Negrri | Tawanan Borxknmso didomirwi old! mctoJc
ccnmah cbn wku.si, brcm <@» pcmahanan ffilwa tcrtiadap materi scbchnnnya ma.lih
Ixlum mmpw:ai stx3 svnpuma. dan gunl mtnyialati dmpn bantuan alat perap. l.alilum
KNl yiiig
dibaibn <«@» <€ adahh kWl yang dibud: Neb gwu mm. pdajann mo nu.sih bclum
menglieu
pa& indib.for berpikir kritia.  Ulllok meaingbtbn kanamp.&ar. bapikir bitia [11Jbb
tlipahilran model pr:n:bdajano yang mcmbada)abbo kanampuan ttnebul, salah 4\limya
yllinl model pcmbclaja.rao Ol da.n NIIT.

Mcfanjutb.n pendrtian K:bclumnya beber.lpa pmelitian tdah terbukti dengan men:

pembclajiITTit Irooperlitiflipc

Gl le:btll beSar dmpMia  dcor
panbdajaran GL

sibwa yang liJak

Pc:oclitian serupa dilalcukan olch Rahmanto (2017: 17) di SMP Ncgceri | Uargar Agullg
-S> mcnem.ikao tahw; kemunpw, bapikir kritis malem:ui,; siswll kelu NHT

ld:>ih baik d3ripalb kdas kornm.ional I'apann hasil ptodilWI diatas p:nditi mclakuk:an
penclilian dengan model pcmbelljuan  koopentiftirc G[ dan NHTwwlllk ruc:ngct.ahui
pabedaan kem, mpltiul berpikir
bitis:

8crdasukan uraian diatas penditi ingin mc:ngeQfwi pc:u.ptub model pnnbelajar-m
Group In,(Stjg;Ifioa (GI) dan Numbctcd Head Togdbu (NHT) cahadap kcm.anipuan bt-
Jpigir bitis mata:aalis. 1&SWa.. Pmditi mclakubn pcoe.liwo di SMP Ncgeri | Tamanan
Oondowoso pad.|
5CmCita gmap tabun  pdajaran
2018'2019.

MdedePmdiU

Jeais pmcl.ilian ini ntcrupakan tnu,.a}'ffltftClital Qakni, 2016: 61). Penclitl3Il ini
terdiri ;.t;,s Hbs et.sp,erinm clan kMtrol. Kclaswpaimm ada.lah kdas VIII A y3Jlg tetdiri
dari 24 siswa yang dibcbjnbn deogm model p.-mbelajar.m Gl da.n NHT, sechngb.n I.tlas
kontrol adal:th kclas Vill B ymg r.adiri mri 2* A6Wa drmpu dibcbjuk*l men.ggunabo model
pembclajaran koovensiooal
ggun.,ulan data ad3.lah N:S. Tes adal.ih sm:-ntdan pmanyaan atau latih:tn serta alat
k rnenguku,kelamipilan, pengelatnian i ttclegenlii, kemampua:l alau
gividual U.U kclompok (Arilaw!to, 2010: 193). <@ pcnelitian

dengm —eaS—  tndgmtkntsmtlple t-tesr
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Data basil pmelitian ini baupa oil.aiprvest dm posttut kmampuan bapim bitis
m:a.temalis siswa, Data diana.lisis untuk mi:ngctahui. paixdaan ki:n <& berpikir biris ontnnaris
sistnl kdu desperime:n dan kelas emtto!.

I Hasil Pretest
Schelum pembe:lajarmmaterib:uigun ruang sisi datar sisw.l dibaib.nprclestckligan rujw.n Ubluk
maigc:tahui kernampuan nwal siswa. Hasil pretest. yang dipcrolch siiWil ke:las cksperimm dan ke:las
oontrol sebagai berikuc
Taltd J. Dua Pnire;t
Min  Max Mttt  Standar
Ocviasi
Elcspaimen JJ 70 52.08 10, 46

Kiorrt.rol 33 70 SI,50 9,
76
Berduarkan tibel | ¢Jpal dikcuhui bahwa nilai nb.-nta pr@ttt Irclas ekspoimi:n ad.al
ah

52, 0S dan keW control 51, 50. rata-r.na Ilib.i prelcsr i;b.s eksperimen dan kelas cootrol diar:3Jw!.
dengan menggunak.an uji willpffitknt srmiple t-USt Wi€) €14 hui kemampwm i-.d siswa tidak
berbeda scrcain signjFib.n. Ke B mpulian uji imkpn,Jent ..uimplc't-rell rata-cata nibi pnrar adwb
kemampuan be:mpikir krilis IMd:amtis  kch-, d>ICi€p € @as Imotrol =

warun sches.ar 0, 200 dan . Dift scbtsar 2. € € nilai iigni €€ konag
<€©»  matematis pretest kclas  cksperin.-n d:m kel konlrol _g

tar.ifsiguifibnsi.> 0,05. [hpac di&impulkm hmwa tidak le €@» pci
prt!luJ kantmpoao be:rpikir

kritis matematis ~ kdas ckspcrimgi dan  kclas
lontrol.

2. HasilPosttest o

Sclelah pembelajaran bangun MW" Sisi da €a.i, Si e = dm co
posnest. Ha.sil posnrut ICI1Uju.m untuk: fhui @t daao kemampuan berpikir biti
siswa yang dibdaja.rbo d,::ngm pmtpd#ar.iD Gl dan NHT dm .g di
dcngsn model pembdajaran Iconvg d.

TaPd 4. Cnta rnsu.-,

Mill

E#Spcrimen 67

oucrol

Berda. liga() t:

38 dan kclaso@liliol 698 17. Nilai rata-fatabl
rall-rotapn: teh® d-Sperimetl  dal

-S> ../ s@iliple &at untnk  mcog
i.n:lgNndnu S|iillle t-

lest Nta-rata po.flitsl adal,ah mm| at laitis

lalas

é MA
»_.....-....—mm

>
Z

siswa kelas. VUJ Sr.IP Ncsel am; Bondowoso yan dcri,pnmood pel

Gl dao. NHT ~matcri balla. g sisi dam tinggi  dibmldingbn d.cugm
pembclajmm

konvensional. IW ini diwojul dari. D&l uji indg,oufotd. samply 1.3c,t Wi It tillunrg
<>

6,600 dan tcahl 1064 tial ini punjullo tlinuil,> lcdbcl dan
tamaipa. Ul

berpiki.r kritij malematis posnrs| U;las chp@lam daflglrelas Irontrol sebcAr 0,000 drng;

signifikan.si > 0,0S. Dari hasi) pengujian yal iperoffl) has.i pretttt kdss ctspaimen dan

cootrol. rid.Ik ada perl,c-da.an yang signifikan scdal bupo.mm kela.1 d(spcrimm le-bib tinggi
darip:tda

kdas control maka. ada pcngaruh modd pcmbd Slmdan NHT tcrbadap

berpilor

Imtis matematls siswa kclas vm p.xla hJo:sq, baogu,I ruang sisi di S|
Bondow050.
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kuntrnl mi:nunj=kkatl 1.;1._q swcsi® 6, 600 dan Itahel schesar 2, 064 dan nilai signifikansi
b:mompwi betpikir bitrt nmtctnulis poMtt.,r kelas c:l:sperimffl dan kda.s koncrol scbesar 0,000

Ikf1Pn . ,i.rsipai.f\k.ll(i 0.0S. DIi(¢ disimpulbn bahwa ta\lap;:It pe,bed.aan yang sign.ifikan
basil

pruilut .cm:&mIW1+ bnptkir kritil rmtcoulis kdas cbpc:rimm  clan keb.s kODUOI..

Hull uji htpot@i, tmcbuJ d.tpu disimpulkim bo.hwa Irerr <@ b.!rpiLir krills
matenwis tl,wa yug lilJdiejllloli1K,ig.ul 100tLrl pe-lttbrilrlll GI d*1 NHT k:bih 00ik d.lripr.da
kem.mipoan btl()klduhie nialnnalilligwl )11 dibclljilbn dengan model pecmbclajaran
korrvel'1Sional. I.kngan Jemikwl p<nuunnin n*icl Jicmbelajenui (I dan NHT pada proses
pembelaj&an  dapat
niari,,rn,by,bn din menint(btbn b:m.ullman bapikir kriti, matcmatis siswa.

I.kmlwkan ptliftiinl.tiin [,melltl aten hmitslins patb s.ur proscs pc:mbdajaran Rdalah fiswa

keb,i dup:zrimen Id,ih Uli( datanl H,‘-,C‘Om MW ym; dibcribn olch guru, dansiswa lc.bih pcn:aya
diri untuk maiyYn'l'9ib11 tw.il pdcejunn)ll baumll lemon k.:lompolmya.

Paab.Uau.a

Sccara lrazkluruh.an penclililin I L.-nJa&uni! penclic.an schdumny! yang dilal."Ukan olch

F.nina (201& J29) ylllke tflleknkiin di SMI" Nci,.,! [Ittl'" liknru. yang menmrukan bahwa
terdapat

penpruh model pe:mlclganan linorkein.11f lpc I(WUF fwéligliliem  tcdad:ip kem:unpw.n  berpilcir
bi.tis malcmatis slswa. Ila<ill pnll1itlm inl Jup n\Cltdulrullr. yiing dilakukan okh Rahmnnto

17) ya g SMP N,..a | Ilju]" A*"1l.. )Atupung. y,uig li¢nelmikan bahwa kemampulUl
§) Diti, | we le&1 NNT Irhih b,lk € !1=lai kdL!, konvensional. Paparm hisil
paxlitiao d pma @tapn ,goclitlm 16flJ, 11t model pcmhclaju.in kooperatif tipe GI
clan NIFf Udiuk mmgtieR,1i p LkenMinifllwn € I'plkIf Lrilia.

Pc:netitian lainnya JO@R scl dcopo pelidlllll k="nialyldi (2015: 16) yang dilakukan di
SMP N_egcri 19 Singk:awal glClleinltbu blaltwl  ktmunl\W\ berpikir kritis

g\t mgnnlh )ling baik bagi pcmaharuna.
oos(Clillirkhuswuya GI dan

1 bitpildr kilig ifi.1 13 u.lukllll adanya pcrbedaan
atiil *iwe yen,i dil g PIm model pnnbelsj:nnn

dan
1L tidak
nnp € KIr krhis
111»1 Milwh y1L1 did U siswa
ptmhti“Jatntl I' ion {GI)
"mpw1 Lttplki, krhl, fillllt:n'48- 'd Slkciu VI

INKir krilb:

loi
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Abstrak
Pada saal proses pembclajar.ul pcran guru sangatbh pcinling, pemilihan model pcmbclajaran yang
akan
djgunakan barus fcksibel yang dinwia mmrudahk.an $iswa dawn mcogembangkan kcmampuan
be,pikr
scc.ara tnatemari.s. Tujuan  penelilian  adalah  mengetahui penganih pc:mbclajatan  rmtemalh
-S>

model kooperatif tipe. NHT tcrbadap basil belajar, kema.mpuan berpikir kritis dan kolabonsi
siiwa. Metodc yang disWW:811 adalah Pre-Elcspcrimcmal, dimana hanya mclibatkaa saw. kt.las
sebagai Icelas cksperimen dan pctlakl.lan. Subjek pada pcnclnan ini ad.alah siswa kclas VU I
SMP Ncgeri 6 Pn.ya. TiJmu yang tc:rdiri dari 31 siswa, Tcknik pc,gumpulan data padap
mcaggunakan tes yang terdiri dari instrurucu tes dan instrumen aft3Kd. Instrumen &
Ildabb k:s Irartt.3paian.
kompctensl da.ur (KO) dan to: birpikit- kritis, .sedangla,l mtr\l Okct o

kolaborul Teknik. an.slisi6 dau €@ pencid=ito. iw 3dabh nji J§
smopk. ,_

test. Hisil dari penc:litinn ruemmjukk.an skor nia-Dta pencaian komg
SU.S0 danpotuest ada.lah SO,N, untuk skor r.u-nu berpj
24,09 dan
posttut a.dalah 67,58, stdangkan dcor nir.a,.ra @i pllda @'t prcicst adalah 73,008 dan
posttest
adaJab 76,875. Sebingga di&impulkan peMgoumbn model koope NHT
m&n.,u

pa<la Wttprdetl adalah

menmgkalkan hasii belajar siswa dari kog>elCliSi d. .cmam| tir
kri.¢ dao
kolaborui
Kata kvnd: Berpikir kritis; b elaj; obborui,: koopcrati
Abst,,u:
During the learning it t,:acluir's rok s ortant, the' sel«tiQ
<> . br
Lsed must be Wi wrakrs iJ c'a53 For

Tire.
purpose of li the efled Of Jmng
model on It
used is prr. e:

Ile subjer::u;, ywere studnizs a[ cl
<{JJ s/JJDus -
collocllolf Iechl $ this study use ti
instn

e testl utnu tlu! Basic C™""
wiuk

the questionnDil
was a hypothesi
basic  compet
noerageaitl.”IU
thinking score
sawe. 17lit!
tn'fimge collabo
Ule NHT tpt:
a,n,.pdntc:ia, crif

Keyworb:  CriJi
Mn

I(ec)
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METODE PENELITIAN ahel |. Kriteria penilaian ket
Penelitian ini merupakan KOMpetensi dasar (KD)

penclitian  kuantitatif dcogan metodc Jawaban Sisw.a
Pre-Eksperimeutal yang dimana awaban Ieogkap

penelil Pre- E erlmeot 3%?
é&ﬁg%g satu cas gal Kkt

dilalrukan untuk menganalisis pengarnh penilaian ketercapa etensi dasar
model pembelajaran  kooperatif tipe (KD). dimana skor | 1T

numbered head together (NHT) untuk meniawab lenakap dan skor O unmR
meningkatkan basil belajar, kemampuan siswa vang tidak. ada jawaban.

betpikir  kritis dan kolaborasi siswa | I k<
R oD, i P S bore

703 (Pru)
-5419

penerapan inovasi pembelajaran Tabel 2. Kriteria penilaim
matc:mati.ka serta evaluasi. Iremampuan

Penelitian ini dilaksanakan di berpikir kritis
SMP Negeri 6 Praya Timur tahun Intenal Skor Kriterb
pelajaran  2021/2022 pada  semeslcr 81 <XS 100 Sangat Baik
geaap. Subjek pada penelitian ini adalah 61 <X,; 80 Baik
kelas VU D y.ing terdiri dari 31 siswo. H<=X:56 CukupBaik
Teknik sampling y.,ng digunalcan pada 0 Kurang
peoelitian ini adalab cluster 21<X:54 Bail: Tidal<
random sampling.  Variahel  yang o éaik
diukur pada 0<X,; 20

(Widoyoko, 2020)
pmelitian ini adalah pcnca€pan sis-..i
terhadap ~ kompetaisi dasar (KD).

T . Kriteri ilai
betpikir  krilis, dan kolaborasi pada abet 3. Kriteria_penilaian

kemampu:m
. . kolaborasi

materi garis clan sudut. ini  adalah
Inst.rumen .
pengwnpulan  data  menggunakan 90%?( $100 SangatBaik
tes yang dimana terdiri dari instrumeu 802§<°§’§8 Bail<
tes, dan instrumen angket. Instrumen 2 <X CukupBaik
tesyang digunakan dalam penelitian “% KurangBaik

5 60 TidakBaik

(Wulovoko, 2020)
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I'ENDAHULUAN

Kurikulum 2013 secara
wnwn bukan hanya  keterampilan
dan pcngetahuan saja, namun
untuk membangun kemampuan bepikir
tingkat tinggi. Hasil studi
Programme for International

Student Assessment (PISA) 2018
mcnempalkan  untuk  skor rata-rata
matematika yaitu 379 d.engan skor rata-
rata OECD yaitu 487 (OECD,

2019). =& n basil studi tersc:but
dapal disimpulkan bahwa kemampuan
betpikir tingkat  tinggi siswa di
Indonesia masih tergolcng rendah yang
dilihal  dari  basil belajar  siswa.
Kemarnpuan  bcg,ikir  lingkat tinggi
yang harus dimiliki siswa pada saat
ini salah satunya  yaitn  betpikir
kritis (Nahdiyah & Azizah, 2018).

Purwanto  (2019) mengat,lam
berpikir kritis  mcmungkmkan

siswa untuk: meuemnkan
eparan  dau  mampu memproses
ecara logis sehingga
infonnasi terlcait
ang tepat.
) betpikir
gda saat
proses pembelajaran d pdoroog
S|swa dalam berpikir i

siswa untuk
beker]a sama

u:apaian  kompelensi  da
(KD) siswa disajikan pada Tabel 4.

31

a S1,80 80,73
impaogan 7,73 10,01
Skor maksimum 66 97

Skor r@@m&%’é\kan T%gel £0 yaitu

haiiil peacaian kompctensi dasar siswa
kclns VIL.D menunjukan bahwa skor
rata-mlu

" . r
yang diperol<h siswa pada saat P'f
adalah 51,80 deugan sunpangan
bairn

g%dan Itan ntuk basijl
Idapat rala-nla

13,
poJlc. t
adalah S.1.1

dengan  simpan.gan balru 10,0l,
mlluk skor minimum  pretest dan
posncll adalah 39 dan 60. Sedanglmn
unluk <kot

Tabel 5. Ujipaired sampi./ s, kolll. rhm le:'
Hl,,-,

m_ S rjr e

—— —— — — Noa

sebut pada pcn@iti ini akan
nerapkan model embelajaran
ooperatif tip<
I12IT unruk mening alilkcmampuan

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-54 19 (Online)

sccurn cftktif dan efisico scsmii Jengun
lujuan yang diharapkan (Arif cl
al.,
2019).Prnnasalahnn lain yang fitring
terjacti adalah scbagiM
besar pembelajaran  m:licmalik.|
scImna ini masib  menggwlakull
pcmbchljunm langsung,  dimaua
gum  gohliwii fasilitator dan
siswu lumyu mendcngarkan
pcnjdnsan guru kemudian
menctiut dan mengcerjlikim soal-soal
y.mg tidak bcrbcda Jlllli dengan
apa dic;olllohlcrul gum (Devi ct

,1,2016).

Bcerdasarlaw  ma.allah  terschbut,
maka  diperlukan suatu  modd
pembelajaran yung mampu

meningk.atkan berpikir tingknl
tinggi clan juga kolabomsi siswa.
Salah
satunya  ada)ab  koopcrati f  tip.:
Numbered  Head, Tog,aher (NI
IT) (Utami ct al, 2017). NHT
merupakau  salah satu model
pcmbclajaron  yang melibatkan siswa
bekcrja sama unluk  memperkuat
pcmahamanya  tcrbadap
Illateri yang dipelajari (Maolan &
Rajah, 2016). Model pembelajaran
kooperatif tipe NHT  salah satu
jonis  model yang  menekankan
ariasi  dalam diskusi kelompok.
il penelitian Khairani et al
menunjukkan  bahwa
mencrapkan
p  kooperatif tipe NHT
meningkatkan
beag,ikir Icritis
a dengan penc<litian
enunjukkan bahwa
pkan model
kooperatif : dan tipe
Jig.saw cfektif OWinj i prestasi,
motivasi dalal belajaran
matematika.
Berdasarkan paporan

orasi dan Ar kritis
kelas SMP.

ISSN 2089-8703 (Prinl)
ISSN 2442-5419 (Online)

Imwn prelest clan pastiest adalah 66
an 97, dimana peningkatan yang
terjadi pada hasiJ pencapaian
kompetcnsi - d:isar yaitu sebesar 28,93.

d ifi
%‘r‘.%&rad,&éﬂ%@ C ,Zﬁﬁl kgrgqeeﬁ;?u ; dimana

hipolcsis yang dignnakan yairu: 1) Ho
(Tidak  lerJapat  perbedaao  yang
signiliknn antara pcncapaian
kornpctcnsi - dasar siswa pada

dan 'ﬁwﬁ?t don /l;  (Terdapat

él)ﬁénpcg IrikgRsar anpippa

g a prrt,st <lan'poslfest).

| thik  mdihat ada tidaknya

perbedmiil peningkatan
pembelajaran

diltlimlmn  uji  Paired Sample | Test.
Uji ini diHunakan untuk
mengetabui perbeliliull — hasil — pretesl
dan  posttesl yuus dlinkukan. Bcrikut
adajah hasil Uji I'flirrd S"mpulc | Test.

(K ir kritis, sedaogkan instrumen angket yang

po§@<

18Fabet 5 menunjuldum bahwi1 nilni
&gnfﬁ{bsnmya ad.,tah 0.000. Nihit
i utg dari 0,08 Joull

benlusiirkltil hipotesis — pendiliiul I,
yang mcnunjukkun huhwa Ieninpnl

yang menunjuk.Icao bahwa pcmbelajaran

dcngan model koopcratiftipe
Nimbered Head Together
(NHT) mampu mcndukung

dcngan katcgori baik.



Interval Skar Pre:test-

digunakan dalaru pcnclitian  ini
ad.tlah instrumen  angkct  kolaborasi
Analisis data pada penelitian  ini
meliputi anaHsis

deskriptif yailU tetdiri dari (rata-rag,
sirnpangan baku, skor maksimum, dan

HASIL DAN PEMBADAS.AN

Hasil dari pelal."lallaall pcuclitim
ioovasi pembclajaran adalah
sebag,.i
berikut:
Peocapaiao Kompdaui Duar

Sk(_” . mlnlmmn). Adap_un Setelah  diteraplomnya  model
kriteria penilaian ketercapaian embelaiaran kooperatif tipe
kompeteosi dasar ﬁ]mlgerelg P P

E)Pa((z)vTaggpllkgd:n"g.s dan - kolaborasi head together (NIIT) pada
saat pembelalaran  d.iketas  VII.D
SMP  Negeri 6 Praya i
merumjukkan adanya penipg
belajar siswa yang
kompetcnsi  da

289

7,2374

K

1.2,

J1.\is8

-26,27

12,258

30

LOCK)
perbcdaan Yltli  siwuU(tk'u  nlifiuil
Imsd prelti3(  dan  podifgr,, luhnya Tabcl 6. Hasil pcncapaian kemampuan
de.ngan  dilcrapkiiimyll  [>cmOOl:tjornn betpikir kritis
koopcralif
tiﬁc Ni,m/wr,- 1 /1:ml 1tp/Ll1h,.r Various! Preles/  Posllell
(NI'T) ) Jwnlah siswa 31 31
mampll  mcnlugkiitknn Skor rata-rata 24,09 6758
kemnmiKmn Simpangan 7,79 12,96
si,w:l yung tillnilll bri baku

kctereupai:ill
komi,clcnu da.car (KD)
Skor maximum 40 95

FEINUPII-n Skor minimum 50

Kt'nlalupu=ll  IkrplkJr

pericttrilian
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Berdasaibn Tabcl 6 yaitu basil
pencaian  laxmampuan berpikir kritis
siswa kclas  VIILD  mcnuujuk.an
bahwa skor rata-rata yang diperoleb
s.iswa pada saat protest adalah
24,09 dengan simpangan  bal.u 7,79.
Sedangkan untuk

ISSN 2&"9-1703 (P,u)
ISSN 2442-5419(00.lin.c)

basil posttcst didapatkan nilai rata-rata
adalah 67,58 d<ngan simpangan baku
12,96, untuk skor minimum pretest
dan posuest adalah 15 dan 30
Sedangkan untuk skor  maximum
pretest dan posllest adalah 40 dan 95.

Tabel 7. Uji paired sampel t test kemampuan berpikir kritis

% Conlidence Interval
Mean 5ed. Error of {he Difference i dar Sig- 2
Deviation e tailed)
_Upper_
PreteM- -43,48 3,601 L544 46,63 -43.32 28U 30 ,000
Posteil

Tabcl 7. menunjukkan bahwa nilai
signifikasninya adalah 0,000. Nilai ini
korang dari 0,05 yang mcnunjukkan
bahwa tenlapal  petbedaan yang
signifikao antara hasil pretest dao

posttest, artioya dengan dilerapkannya
pernbclajaran  kooperatif tipc NHT
mampu meningkatk:an
kemampuao

berpik.ir kritis siswa. Scjalan dcngan

penelilian  Marzuki  ct al  (2021)
didapatkan pcmb<lajaran d<ngan model

kooperatif  tipc NHT  mampu
meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis matematika  siswa
deng;m baik.

Pencapalan Kcmampuan Kolaborasl
Hasil pencapaj
kemampuan kolaborasi  disajikan
Tabel 8 yang mcnunjulckan
pembelajaran  dengan
kooperatif tip:
mendukung
kolaborasi dcngan kalcg

Tabcl 9. Uji paired,

Pretest-
PO, <5<

7,61

mefiinjuk ka.n  bah
nilai signifi in adalah 0,0
Nilai ini ) fari 0,05 i

A terdapat

pctbedaan
hasit pretesf

DOI: burd'dni org/l Q 24,

DAFTAR PUSTAKA

Anggraini, N., Sya i, &
Marzal, J. (20 Pengaruh
Model eemiglajaran

Nbt  Integrated badap

Dengan Mengontrol

Awai

Siswa. AKS!OMA:
Program Studi
Matematika,

390.

https:/Idoi.org/10.24127/njpm. ¢
3.1580

Arif, D. S. F., Zacnuri, & Cahyono, A.
N. (2019). Analisis Kemampuan
Berpikir ~ Kritis Matemalis ~ Pada
Model Problem Based Leaming
(PBL) Berbantu Media
Pcmbclajaran Interaklif ~ dao
Google Clas.sroom. Prosiding
Seminar Nasional Pascasarjana

UNNES, 2018, 323-328.

Devi, V. P., Wahyudi, & Indarini, E.
(2016). Penerapan Motodc
Numbered Heads  Together
Beroantuan Puzzle untuk

Mcningk:alkan Keterampilan
Kolaborasi dan Hasil Belajar
Terna 8 Dacrah Tcmpar Tmggalku
Siswa Kelas 4 SDN 3 Kuripan.
Ka/am C,,ndekfu, 6(3), 16-20.
Firdaus, F, Kailani, 1, Bakar, M. N.
Bin, & Balay, B. (2015)
Developing ~ Critical ~ Thinking
Skills of Students in Mathematics
Leaming. Journal of Education

and Learning (EduLearn). 9(3),
226-236.
https:/ldoi.org/10.11591/cdulcam.
v9i3.1830

Ikllwandari, L. A., Harjono, Nf &
Airlanda, G S. (2019).
Pcningkatan Motivasi dan Hasll
Belajar Matematika Pescrta Didik

, 76.0.770
il 641
2101-2112.

Tabcl 8. Hasil pencapai:ul ka:n:unpwn
kolaborasi

Varlami mmm  |'ostlat
Jumlab siswa 31 31
Sl:or rata-rat.a 55,67 71,90
Simpang;,n balcu 5,211 6.929
Sl.or maximum 66 91
Skor minimwn 47 60

Berdasarlran
pencaian  kimag
siswa.
kclas

Borasi

Uhjukan bahwa

ang@iperoleb siswa pada

ah 55,67 dengan

u  5211. gkan

basil posllesl di ilai
rata--raca adalah

71,90 deugan si 29,

ik skor mi QI dan

0 90, Scdangkan
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tipe GNHf
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dalam  peuelitiannya didapntkan
bahwa deugan  mcncrapkan model
koopcnujf  tipe NHT  mampu
mcndukung kemame puan komunibsi,
kolaborasi, berpikir kritis dan juga
pemecahan m.,salnh siswa.
Kcterlabanaan pembelejatan
menggunakan model kooperatif lipc
NHT disajikan pada Tabcl 10.

Tabel 10. w ;‘El ﬁhérm

Rl Guru Siswa
913% 91.3%
95.7"l0 91.W.
95.7"0 95.7"/,
91.3% 91.3%
100% 100%
Rata-nta 94..8% 93.9e!.
Berdasadwi Tabel 10 vyaitu

ctcrlaksanaan pembclajarnn - menggue
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Together (NHT) terhadap Kemampuan Pemecahan Maaalah
Matematis Peserta Dldlk Kelas VIII di MTsN 2 Padang Parlaman
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Abstrak

Penelitian inl berllljuan untuk menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
agar- kemampuan pemecahan masalah mal.ematis peserta didtk menriQkal  Jeris penelil.ian
ini adalah eksperimen dalam bentuk quasy experiment dan rancangannya randomized ccntrol
group only design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTsN 2 Padang Pariaman
tahun alaran 2024/2025. Menggunakan tei<nik simple random sampling diperoleh keias VIII.1
sellagai kelas eksperimen dengan model NHT dan VIIL7 sebagai kelas control dengan
model

pembelajaran  Ekspositori. Berdasarkan has¢ tes, diperoieh niiai rata-rata hau tes vyaitu kelas
eksperimen 83,89 dan kelas konlrol 73,68. BerdasaJlcan uji-1 dengan a = 0.05 pada selang
kepercayaan 95% diperoteh thitu,.. > ,..... = (2,97 > 1.6 Oengan demikian Hj ditolak dan Hj;
dilefima, artinya kemampuan pemecahan masalah rnalematis pesesta otdi< dengan model NHT
leblh tinggi daripada kamampuan pemecahan masalah matamatis pese,ta didik dengan model
pembelajaran  Eksposgori. Kesimpulannya pener.pan model pernbelajaran NHT dapal
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah malematis perserta didit..

Kata kunci: Numbered Head Together (NHT], Kemampuan Pemecahan Masa/ah matemalis

Abstract
This sludy aims to apply lhe Numbered Head Together (NHT) g mod O that students'
mathematical problem solving skils inpmve. This type of rg i periment in the fonn
of a quasy experimenl and the design is randomized oonlrgi§§foop design. The population of
Ihls sludy were sludenls in class VIII MTsN 2 Padang R an lhe 2024/2025 school year.

Us.,

slmp?e random sampling technique, class VUL ed@as an e>eperinental class wi
NHT model and VII.7 as a cootrol class wj posito<yMearning model Based on tl
results, the average value of the test re: e iflenlal class and cl
Based on the I-test with= 0.05 at 9 OnfidgWCe inlerval obtained t . = (2
1,67). Thus H, is rejected and H meaning that the mathel

abiity of sludents with Ihe NHT e gher than the mathel
students with the expository Ig g giiodel. In conalSlon, the NHT ieamr,g

model can improve sh.Jdents' e al problem solvin
Keywords : Numbered Hg ogBther {NHT}, Mathe oble olving Ability
PENDAHULUAN ‘

Malematika tpa salah satu mat ran yang penlingglint
peserta didik di D .S pendidikan 1amb et al. 2020) infe
pendapat Shg dan Mahmudi (2015), yal bahwa ma

jenjang  pefgiflikan ulai dari sekolah
kelerampilan ja a dan keterampian
Beberapa atas, menunjukkan
menata kema an @ berpikir para
befkomunikasi

N
x\ é‘\ \““"""lfl

didilcan Tant>usa\
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7. 4
Jumial

Per.;entase jumlah pese il yang luntas di banding p ¥ serta didik
yang tidak tuntas.
Ketidakmampuan e,t@ didik menyei lah seperti
rendahnya kemampuan med@han masalah peserta
kemampuan pemecahan sald@l dalam matam: ru ditatihkan dan
peserta didik.

Panyebab rendahnya’ al an pemecahan masalah matemati<a peserla didik ade
(@) rendahnya minat pese did®y dalam beiajar matemsli peserta didik tidak
lert>iasa menyelesail<an masal yang bersifat konlei<stua\ (c) pembelajaran  yang
digunakan pendidik belum mamp@memBaniu peserta didik dal akan masalah, (d)
pese,ta didik beranggapan matemal ilu stk dan membosankan(Gultom et al., 202
Kemampuan pemecahan masi maf@palika sangat penting dip€iajari ole

Pentingnya pemecahan masaiah ali dilegaskan dalam (NCTM 2)
mengemukakan bahwa pemecahan alah Wadalah  bagian integral etaj
matemalika, sehingga antara pemecahal asalafly dan pembeiajaran tidal< dapat isal

(Wardhani el al., 2022).
Pendldik harus benJpaya uotul< mel pka

memberikan kesempatan dan mendormg peS8ta didik unluk emampuan pemecahan

masalah matemalis peserta didik. SaJah salu g at dilalrd m.jc memng<atkan

kemampuan pemecahan masalah matematika [BESertad dengan meng

pembeiajaran  yang kreatif dan inovatil yang dapat an kualitas  proses

pembetajaran

Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepad

untuk dapat aktif dalam proses pembelajaran SE€NA d"""t meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah malematis peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Head

Together (NHT)(Guitom el al+ 2022)

podel pembeejaran yang dapat

Model Pembelajaran Ko___ . tifTIpe Number Head Together (NHT)

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan kegiatan pembelajaran kDOperatil
yang dlkembangkan oleh Spencer Kagan, unluk meibalkan banyak pese.ta didik dalam menelaah
materi peiajaran dan mengecek pemahaman mereka tetltadap isi dari pelajaran tersebut (Goltom
et al., 2022). Empat langkah utama dari model pembeiajaran kooperatif lipe Numbered Head
Together yaitu: a) Penomoran (NLITlbering); b) Pengajuan Pertanyaan (Questioning); c)
Be,pl<ir Bersama (Heads Together); d) Pemberian Jawaban (Answering) (Dapa, 2019).

Model pembelajsran Numbered Head Togethe< peseta didik dapat — — at daJam
proses pembeiajaran. Mereka berdiskusi, betbagi Ide, dan mendengarl<an pendapat teman-teman
mereka. Hai ini mendorong partisipasi peseta didik, dan mempertuas pemahaman mereka
meialli perspektif yang berbeda (Kusnaeni €t al., 2023). Dalam model pembelajaran kooperatil ini,
melatil peserta didik untuk bekerja sama dengan temannya, aktivitas peserta didik dalam
mencari informasi dan melaporkan informasi dari berbagai sLmber yang akhimya dipresentaskan
di depan
kelas. Model pembelalaran kooperatif tipe NHT merupakan strategi belajar dalaln kelompok kecil
yang memungkinkan peserta didik saio,g membanludalam memahami sualu konsep, memerba
dan mempert,aiki jawaban teman —agai masukan serta kegialan lain yang berlUjuan untuk
mencapai hasi beiajar pese,ta didik yang berllJjuan unluk mencapai hasil beiajar peserta didik
yang oplimal(Suryanie, 2014 ¢

Selaln Itu, <& n yang diiakukan oleh Sanggam P. Gullom tahun 2022 dengan judul
penelilian "Pengaruh Model Pembeiajaran Kooperalil' Tope Numbered Head Together telhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Teorema Pythagoras di kelas
Vil

Sumber. PEgidlidik Méta j : an /I
Tsbel 1 menunj p baliwa nilai i e
KKTP (Kriteria Kelercap an Pel i
Padang Pariaman tahun gSjaran$§2024/2025. TP untuk p adalah 7B
eel!

\ 11§ nl0< 1\
N 3'9& T U

T et YA [

M e e+ s
8 e L LGN

<loh il * VH' O'”4m A A A
llogl,ot 101Itl,. tI,Oll Ilom- Jo1t "tl II
pinitanine 1la.., Lo, |“""'-|| IHI' QII \hil[k.l ;

pangojot=11 m-|@1-||||||- Ltth,, e

Vol gil it |
L liloll - 10! ol

o

11
monOIWIKALL JI'NIM@,0l""l 11«
ketnlitllpt) Ifl 111§ 1lj

0
pemgcuhoo 111on10t1 j)\J|l Lttt 1o .o e i 1,

kecakapan d%)ftl Ill'%l m" ﬂﬂmo:. iI]I”‘h"lW\ |

membangun KCICIlI< —

Oleh koronb Nu, kOtML IItI tlthan, 1o, oy
lujuan don pembolojotnn mftlot,,. IIIt- "1y fiilits it oli ety \fll "
pembelljaran mnl..nnllkn, kMItlft 1ltioltl jINIMIIE (11 led™ 111,10, .illtell ill

1
malemalika, mereka jugtl 10tniliiveoi UnkA 1.1, lioiljjliti \nu WI§l IMO,WIgl
menyelesaikan permasalaliM dllom iiiitlemolilt I1=i(llotl Ullii

Pentingnya kemampuan e wifi N,—I0h 14 0\111 lili1t= ittt Illezml Wit ].].l

1

Kistian, 2022) yang menyalakan bul,wl penllN)lll 11, C_11i11e 1
dalam pembeiajaran matemadko di ..udi..h, di_ileiNt "IMIH kel |1
terampll menyeieksi intonnasi yang rnltlvnn k-murhnn iNNFILLIHI, IV t
hasilnya: (2) kepuasan intelektual akan limbul d.,I d...,.n, y,,tle\IIiIIIIiHN\-\I 1ige liiti 49 1

potensl intelektual pese<ia meningkat; (4) __ .., didIl 1J,loj,,I heQuOItl=f it"1fili 1§Illi TR

dengan metakJi proses mclakukan pcnemuan.

Kenyataan di lapangan menunjukkan ballwil kOIn-rQ Pl 1= 11 11 Hiellit
mast, rendah, khususnya di MTSN 2 Padang Pariaman vede 0™11 I'I)t \l1i 11ikil=
I..'(lll\WI Imam Bonjol Padang pada tanggal 10 Jui aampol dO' 0en (,1 Ot111,0 r|"m1 Wﬂlmull
bahws dalam proses pembelajaran pendidik lebl, VU "" 11 6
gsitori yailu pembeiajarsn le, ﬁusa{ kepada I)Ondldik dan /OIotO I'! [ U\om i0MIii
B_penyelesaien masalah. Pembelajaran yang dilokukan uloh I)U didilt 1lid=h l=1"1ri
aiangf nya jika pendidik iebih banyak meiiballum po™"la ditlll< 1<l ot
oo g anjulnya dalam proses pembelajaran, pendldik lebih donllnon unluk
[11e11Jt,io TR ontoh soal secara langsung daripada membimbing pcsoru, dkilk dnh,l1)

li1leoliMititt
dan menyelesaikal £rsoa Hal ini sesuai dengan hasll obsorvoli owli ponniill 10thillloil
pese,ta didik MTsN 2 Pagang iaman.

Selain itu. hasil wawal a dari beberapa peserta didik mengenal pelnjnron mntamnIlk.l,
didik tidak mefyul an matematika dikarenakan molomnUkn Itu  -uhl
an ini befdampalpada pe masalah malemalis peserta dldik yang dilhal dali
yang dipemlel didik © ng rendah. Sepefll yang dapal dHIllOl podo

pese ta

tif  H. 1 peserta didik kel@8VI N 2 Padang Pariaman Tohun Ajuron

et 1 erikul

Tabet 1 Pen,enbae Jumlah P....- DIdlk yang Tuntao don Tld1k Toni.ts
Tes SUmatif Hortan 1 Mata Pelajaran Matemalika
Kelao VIIl MTsN 2 Pada!'9 Pariam,m

Tuntas |~ /8 Tldak Tuntu <78 |

Jumian
Kelas Peserta .
Nidik Jumlah Penemase(%) Jumlah  Peraentase (‘lo)

VIU.1 36 13 36,11 23 636>

VIZ 36 — 10 27.78 26 — 720,
VIH3 32 11 21 6563

4 VIHA 28 4 24 8571
VIl5 35 14 21 60,00
22 86

x JumaliPent an Tambusai e

oleman 45N 3-15762
olu 8 Nomor 3 Tahun 2024

elitiannya s@ilah Sliberoleh bahwa lerdapal
koopcratil be ead Together terhadap
serta  did D perhllungan  koefislen
gan d an model pembelajaran ini
ntuk eningkatkan  kemampuan

mafllahun 2020 dengan Penelitian

ed ad Together (NHT) Terhadap

SRWASMP-.  Hag&il penelitian ini

pembelajaran @ Numiiered Head Together (NHT)
positif terhadap pemecahan m@Salaiifiatemalis t.iswa.

Berdasarlcan  pennasalah ang  dipapari<; di as dsn dua penelllan yang
udah dilakukan sebellmnya, mak: dilakukan pglielitigidengan jodut 'Penerapan Model
belajaran
Kooperallf Tipe Nu
Malematis Peserta

Head Together (NHT)#ferha Kemampuan Pemecahan Masalah
elas VIl di MTsN 2 Pagéihg P; on".

endekatan yahg digunak.an pad@®pene ini adalah pendekalan kuanlilalif yakni

n yang menggunakan angkagéebag la&i  dala dari penelitian. Sedangkan jenis

elti ang digunakan adalah pgli€iti spotlmen semu (quasy experiment). Tujuan

lilian eksperimen semu adalah uiifuk peroleh Infonnasi yang dapal diperoiah dengan

eksperimen yang sebenamya dal eada ‘ang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau
memaniputasi semug abel™ yag

relevan.

pereMial adalah Randomized Conlroi  Group Only Design,

a pilh dua pel sebadai kelas eksperimttn don sebagai kelas kontrol.

Pada kelas en dikenai variabel periakuan tertentu delam jangka waklu tertentu,

gdta

as Ini dikenai pengukuran yang sama. Adapun btfntuk ram:angan penelitian dapat dllhat

pada
Tabel2:
T — 2 Dualn P —llllan RendomlzfHI Konlrol Grou On Design
Ke.las Perlakuan
Hasil Eksperimen X
T Kontrol Y
T
Kelerangan:
X Treatmentlpertakuan (penerapan model Numbered Head Toghether)
Y Model Ekspositori
T Tes al<hir kemampuan pemecahan masalah pada kolas eksperimen den kelas
konlrol
Kelas tersebut — petlai<uan yang berbeda. Kelas eksperimen dlberikan perlakuan

menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered Head Toghether). sedangkan kelas kontrol
menggunakan model Eksposilori. Peneitlan Inl dllaksanakan di MTsN 2 Padang Partaman pada
pese,ta didik kelas VIl semester ganijil 'shun ajaran 2024/2025, pada tanggal 29 Juli 2024 sampai
7 Agustus 2024. Popuiasl dalam peneitian ini adalah seiuruh peserta didik kelas VIII MTsN 2
Padang Pariaman yang terdiri dari 7 kelas. Befikul j.mlah siswa kelas VIII:

Tabet 3 Jumlah Peocerta Dldlk Kelaa VIII MToN 2 Padang Partaman
Tehun Ajaran

2024/2025
No. Kelas Jumlah Peserta Dldlk
1 VUulL.1
2 w2 36
3 Vi3 32
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No. Kelas Jumlah Peserta DIdlk
VIS 35
VIIL.6 29
VL7 31
Jumlah Peserta Didik 227

(Sumber. Tata Ussha, MTsN 2 Padang Perlaman)

Penelttian Ini dllakukakan pada dua kelas sampel dari populasi. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah random samping atau pengambilan sampel secara acak. Berikut

inl langkahgangkah untuk penarikan sampel — sebagai berikut
a. Mengumpulkan nilai penilaian harian matemati<a peserta didi< kelas VUl di MTsN
2

Padang Pariaman tahun ajaran 2024/2025 (lampiran ).
b. Melakukan uji nonnalitas ternadap penilaian harian Ib.
Uji normaitas dilakukan dengan wjuan melihal populasi yang diambil berdistribusi normal
atau lidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uiji Liliefors.
C. Melakukan uji homogenitas variansi populasi
Uji homogenitas varians bertujuan untuk meihal apakah kekwnpok data homogen alau
lidak.
d. Melakukan uji kesamaan rata-rata
Uji kesamaan rata-rata bertujuan untuk meihat apakah popuiasi mempunyai kesamaan
rata-rata atau tklak.
e. Menentukan sampel
Setalah diketahui data populasi — nonnal, memiili varlansl yang homogen dan
mempunyal rata-rata yang sama, maka diaksanakan pengambian sampel
Pengumpulan data pada hasil belajar tes kemampuan pemecahan masalah maternatis
peserta dldik menggunakan les essay yang be<jLmlah 5 soal. Penelitlan inl instrumen yang akan
digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes kemampuan pemeca
masalah matematis berupa tes tertulis yang soal-soalnya berbentuk uraian, tes

setelah
diberikan pertakuan berupa model pembelajaran Numbered Head
Analisis data dilakukan dengan Njuan ootuk mg
diajukan dilerima atau ditolak. Anaisis inl bertujuan un
kemampuan pemecahan masalah matematis  peserta,
masalah matematis peserta didlk dinilal dari tes akii
pemecahan masalah matematis. Adapun langka
a. Uji Normaitas
Ujl normalitas data diakukan
digunakan berdistribusi normal
tidak. b. Uji Homogenitas
Ujl homogenitas bertujuan
sampel mempunyai varial

ah hipotesis yang
'mleh informasi tentang
Kemampuan  pemecahan

Uji hipolesis dilakuka 3 j h kemampuan
masalah peserta did S i i i dari kelas kontrol.
hipotesis yang e fkan seelumnya, i 0f
menggunakan . Ujf-t satu aral li
(kemampuan
pemecahan ma ematis) lebih tinggi lggunal<an enerapa
model Numbered ogether) dari pada yan itori
Vi
MTsN 2
Pariaman.
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2. Ujl Homogenltas
Setelah dilakukan uji
dilakulcan untuk melihat
Uji homogenitas  leS
dengan uji Barlett Kritel
Jika xzhitung < X\a@
sampel
mempunyal variansl homo!
Jika  Xlhitunr > X210t atd
mempunyai variansl yang tid
Berdasarl<an pemttungan dipé

hituni < X u,1e (2,48 < 3,84

XZ 2
Sehingge dapat disimpu/kan bahwa
taraf kepercayaan 95%.

3. Uji Hipotesla

pel mempunyai variansi ng homog ad.a

ansi yang telah dilakukan,

ditolak digunakan uji-t pada kedua
hasil tes. Adapun hasil pemttungan dengan uji-

rj = 83,
s/ = 1414730
nl =
(n1—1)512 1z -vs2
52

+Nnz -2
52 (30-1) |+|4730‘ (31 1) 2605591

(35) 141,4730 + (30)260.5591

65
$2  41S1.SSS6+711L6,7742

+ _ 12768,329:f
S = ——--—= 1964358

S = 14,0156
Maka:
t= Xt—-Xz

| -
SJ"'T+:}|22

83,8889 -
736n4

14,0156 <&

10,2115

14,0156,/!;1160iJ
10,2115
= 3,4341 =179735

Dari perhitungan diperoleh thitini = 2,97 dan €d = 1,67 artinya lwutun& ¢ <@ . Jvtinya
Ha dgolak dan H,dilerima atau kemampuan pemecahan masalah malematis peserta diclik
ﬁan_g belajar dengan model pembelajaran €» Numbered Head Together (NHT) lebil tinggi
ari

pada kemampuan pemecahan masalah malematis peserta didik yang belajar clengan
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HASL DAN PEMBAHASAN
Deakril>9l Data
Selelah dilaksanakan les akhir kemampuan pemecahan masalah matematis, diperoleh

dala ha&il belajar malematika peserta didik pada kelas eksperimen dengan
menggunakaan pembelajaran  Numben!d Head Togelher (NHT) dan kolas kontrol
dengan pembelajaran eksposilori. Hasil deskripsi data yang diperoteh berdasart<an res yang
telah dilaksanakan dapat diltlatpada Tabel-4.

Tabel -4 Statistik Deskripllf Hasll Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matemalis
Kelas N X Xmo X.i. S sf  Ketuntasan
El<spermen 36 83,BJ LOO 58 11,69 141,47 75,00%
Kontrol 31 7368 100 46 16,H 260,56 38,71%

8erdasarl<a.n Tabet 4 di atas, mcnunjukkan bahwa rata-rata tes kcmampuan pemecaham
masalah matematis peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata pada ketas kootrol. Hasil rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
masing-masing indikator disajikan pada Tabel 5 di bawah ini

Tabel 5 Rata..-ata Skar Peaerta DIdik SeUap Indikalor Kemampuan
Pemecahan Masalah Matemat.Ja Kela.a

Sampel
No Indikator Kemampuan Peme™"lan Hamor Nllal Rata-rata
Ilualah Matematis Saal Ekspertmen
Kontrol
1. Memahami Masalah 99,33 88,52
2. Merencanakan Penyelesaian Masalah I-5 71,78 63,22
3. Melaksanakan Penyelesaian Masalah 96 22 81.03
Mengerel<Kembali Hasil 68,22 61,94
Jumlah 335,55 294,71
Rata-rata 83,89 73,68

3 dapal diihat nllai rata.ata skor setiap Indikator
kemampuan pemecand maternatis untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-
rata skor untuk setiap kemampuan pemecahan masaiah ~matematis kelas
eksperimen lebih tinggi da as kontrol.

Berdasal

masalah yang lelah dlajukan. Dalam

menilai apakah aelompok data bercHslribusi
normal

Lg L.akl
0088 0,1477
0041 0,1591

5 berdistribusl

Tambusai

eman 45N3-45782
omor 3 Tshun 2024

a didik. Karena model
yang lerstruktur. Dengan
erpikir  bersama  (Heads
3 dapal mengembangkan
pemahaman 2 3 inkan peserta didik untuk
be,pb kritis, a ! allgun kemampuan pemecahan
masalah mg 2 i penelitian terlihat bahwa
dalam_pi j j i .,bih aktif dalam pemecahan
pembelajaran  Numbered
Together.

alah matematis peserta didik yang
Together (NHT) leblh tinggl daripada
didik yang diajarkan dengan model

Dolrol 73,68. Selain ttu, dilakukan uji hipotesis
u;= 2.97 sehingga didapatk.an thitung > tbel

eksperimen  m

<©» unakan

T

. Korona tM,unft > ItabeJ, maka Hg ditolak dan

diswnpulkan kemompuen pemocahan masalah matematis peserta didk
gan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) lebih tinggi daripada
pemec;;ahan masalah matemalia polierta didik yang diajarkan dengan model
Eksposnon kelas Vilf di MTsN 2 Kota Pariamon Tohw: Polajaran 2024/2025.

diterima. Sehing

DAFTAR PUSTAKA

Albina, M., Safii, A, Gunawan, M. A, Wlbowo, M. T, Sltepu, N. A S., & Ardiyanti, R.

2022).

( ) Model Pembelajaran DI Abad Ko 21. Warta Dharmawangsa, 16(-4), 939-955.
https:1/dol.org/10.46576M<Ilw.v1614 2446

Ariyanto, S. D. (2012i Pengaruh Anlara Motlvasl Bolajar Siswa Dan Tingkal Ekonomi Orang Tua
Temadap Prestasi Belajar Slswa Kelas X Jurusan Teknlk Gambar. Scaffolding UNNES,
pembelajaran Ekspositori kelas Vin di MTsN 2 Padang Pariaman.

Berdasarl<an hasil deskripsi data dan anaisis data diperoleh bahwa nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matemalis peserta didik pada kolas ekspemlen lebih tinggi
daripada nilai rata-rata kemampua, pemecahan masalah matematis peserta dok kelas kootrol.
Adapun proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered Head Togefherdapat



1(1),61

Azizah, T., Sepriyantl, N., & Eliza, R. (2023). Pengembangan Perangkat Ajar Berbasis CU Pada
Materi Sistem Koordinat Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Kalas Viii.
Math Educa Journal, 7(1), 55-77. hlip81/doi.org/10.15548/mej.v7i1.5843

Barutu, A, Rahimah, D., & Herawty, D. (2017). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbefed Head Together (NHT) Dengan Media Kartu Soal Untuk Meningkatkan Hasll
Belajar Matematika Siswa SMP. Jumal Penelitian Per aj 1A i Sekolah
(IP2MS), 1(2), 143--147.

Bodi, C., & Kadir. (2019). Numbered Head Togelher. Journal of Mathematics Education (AJME),
1(1). 54-GZ.

Jumal Pendidikan Tambusai

Depa, M. T. (2019). Penerapan Model Pembelajaran Number Heed Together (NHT) Dalam

Aktivilas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pada Kelas V SON Bakalan Krajan 1
Pro&iding Seminar Nasional PGSD, 3(November), 502-510.

trttps://conference.unikama.ac.id/artikeVindex.php/pgsd/article/view/55

Djamaluddin, A, & Wardana. (2019). Belajar Dan Pembelajaran. In CV Kaaffah Leaming Center.

Era Agni, H. (2017). Penerapan Model Pembelajaran Kooperalif Tipe Number Heads Together
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa. Diadik: Jumal limlah Teknologi
Pendidikan, 7(1). 1-9. https1/doi.org/10.33369/diadik.v12il 21366

Faizah, H, & Kamal, R. (2024). Jumal basicedu. Jumal Basicedu,. Jumal Basicedu, 8(1), 466-
467. tritps://joomal.uii.ac.ldlajle/article/view/971

Jumal Pendidikan Tambusai




ISSN: 2611LJ754 Halaman 45773-
(print) 45782

ISSN: 2614~ Volume 8 Nomor 3 Tahun
3097(onine) 2024

Fajriah, W. (2019). Analsis Kemampoan Pemecahan Masalah Peserta Didi< yang Belajar Dengan
Strategl Problem Solving Berdasarl<an langkah Polya. Math Educa Journal. 3(1), 57-70
https:/Idoi.9rg110.15548/mej.v3il.269

Fermansyah, D., Aripin, A., & ... (2020). Kemampuan Pemecahan Masalah Malemali< Du,jau Dari
Kematangan  Berpikjr Matematis.  Journal  of  Authentic ., 2(2), 158-166.
http:lljumal.unsil.ac.ldlindex.phplja,mef/articlelview/16 56

Gultom, S. P., Manurung, 0. B. Manulang, Y. D+ & Manurung, Y. (2022). Pengaruh
Model Pembeiajaran Kooperatif ~ Tope  Numbered Head Together tethadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Teorema Pythagoras di
kelas VHI SMP Negeri 40 Medan T . A . 2021 | 2022. SEPREN: Journal of Mlathematics
Ewcation and Applied.

Juiaeha. S+ & Erihadiana. M. (2021). Model Pembelajaran dan Implementasi Peodldi<an HAM
Dalam Perspeldif Pendidil<an Islam dan Nasional. Reslaj: Reigion Education Social Laa
Roiba Journal, 3(3). 133-144. https:lidoi.org/10.47467/reslaj.v4i2.449

Kusnaeni, 0., Affandl, L H., & Oktaviyantl, I. (2023¢ Model Pembelejaran NlInben,d Head
Together Untuk Meningkalkan Hasil Belajar Slswa Sekolah Dasar. Jumal Imiah Edutic:
Pendidikan Dan tmormalika. 9(2), 203-211. https://doi.org/10.31949/e<kIcatio.v9i2.4780

Lidia, W. (2018). Pengaruh Pembelajaran Numbered Head Together Dan Tal<alg Stick Terhadap
Hasil Beiajar IPS. Insipirasi: Jumal Hmi-limu Sosial, 15(2), 15-32.

Nababan, 0., & Mika, P. (2023¢ Pengaruh Model Pernbelajaran Eksposilori Terhadap Hasil
Belajar Peserla [J;dik. Jurnal Pendidil<an Sosilll Dan Humaniofa, 2(2). 792-

Nurmala, N. (2016). Upaya Meningkalkan HaSll Beiaj"1>5 Melaiui Penerapan Model Pembelajaran
Numbered Head Together (Nhl) Siswa Kelas Ix.5 Smp Negeri 2 Metro Tahun
Pelajara,
2012/2013. PROMOS! (Jumal Pendidikan Ekonomi), 911 64-73.
https:/Idoi.orgl10.. 241270a v4il 478

Pamawi, A., Mujrimin, B -+ Fal ah Waro Sari, Y., Wal‘e/ul Ramadhan.
lam Ibnu Sina Balam, S.. Teuku Umar, J., Baja Kola, L.. Lubuk Baja

(2023) Penerapan Netode Demonstrasi dalam Meningkalkan K
Siswa Kelas IV di SD Al-Azhar 1 Kola Batam. Journal on Edu
Pandy, A, & Mbagho, H. M. (2020). Model Pernbeiajaran Nump
Maleri Relasi dan Fungsi Jumal 5(1) 16&-1m.
hllps://doi.org/10 31004/bosicedu.v5il .542
Pumamasari, I., & Seliawan, W. (2019). Anaisis Kemamp
Siswa SMP pada Maleri SPLOV Ditinjau daij
Medives :  Journal of Mathematics
207. https:/ldoi.org/10.31331hnedive:
RWa'i, R., Pralidiana, O. & Arifiyanti, S,

Awai Malemalb .
Veteran ~ Semarang,

Slhombing, S., Silalahi, H. R.
Belajar. Pemahaman
Pernbelajaran dalam

Sumartini, T. S. nalaran
Pembeiajaran g b 2 didil<.an Mal
https:1/doig

Suryanle, H.
meningkal

Syahpulri, A. Z.,
Tarblyah: J

Tabrani, & Amin, 8 i endldikan Dan
Konseing, 5 13.

Jumal Pendedikan Tambusai

\\\\

ISSN: 2614 fil'54 Halatnan 45n3-45782
(print) Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024
ISSN: 2614-

3097(onine}

Tambunan, R. A. P., Simboloo, H.: & Tambunan, L. oINIKE. (2022). Pengaruh model
pembelajaran NLmbared Heads Together {NHT) terhadap kemampuan
komunikasi malemalis siswa kelas VU SMP Negeri 12 Pemalangsianlar T.A
2022/2023. Jumal Peodidil<an Dan Konseling. 4(5).
1707-1715. https://joumal.universuspahlawan.ac.idfn<ex.phpljpdklarticlelv'ew/775515825

rinambunan, D. 0., Fathurrohman, M., & Khaerunnisa, E. (2020). Pengaruh Model

Pembelajaran
Kooperatif Tope Numbered Head Together (Nhl) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Malematis Siswa Smk. Jumal Penelitan Dan Pengajaran Mlatemab'ka, 2(1).
https;/— .0rg/10.61214/ijms.v112.131

Umar. A. (2020). Pengarun Modei Pembelajaran Jucama Terhodap Kemampuan Perrecahan
Masalah Siswa Ketas Ix Mtsn 02 Takengoo. Math Educe Journal, 4(1), 1-13.
https://doi.org/10.15548/mej.v411.1239

Waa,e,-, E., & Kistian, A. (2022). Kemampuan Pernecahan Masalah Malernalis Peserta. Jumal
Cendikia: Jumal Pendidikan Maternali<a, 09(01), 146-157.

Wanlhanl, A. K., Haerudin, & Ramleh. (2022). Anailsis Kernampuan Pemecahan Massiah
Malematis Siswa datam Menyelesaikan Saal TIMSS Maleri Geomelri. JPMM Jumal Prodi
Pendidikan Malemalika, 3(1). 224-231. http,://doi.org/10.31949/dm.v4il 2017

Yahya, D& Yuia, Y. (2019). Penerapan Model Centex Tuai Teaching And Leaming (CTL) Oalam
Pembefajaran Matematika untuk Menilgkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Maternalis Peserta Didi< Kalas VIl SMPN 1 Danru Kembar. Math Educa Journal, 3(1), 13—
21. https:/Idoi.org/10.15548hnej.v3il 232




DAFTAR RIWAYAT IDDUP

L. Nama Lengkap : Reka Rahmy

2. Tempat/Tanggal Labhir . Pulonas, 07 Desember 1996

3. Jenis Kelamin . Perempuan

4. Agama : Islam

5. Kebangsaan Suku . Indonesia | Alas

6. Email . rekarahmi4@gmail.com

7. Pekerjaan . Pelajar/Mahasiswa

8. Alamat abussalam Kab Aceh Tenggara
9. Nama Orang Tua

a. Ayah
Pekep

. Sultan Mahkamah

g,‘M Ux

umah Tangga

o

u
- De o

% ! ,.’ //
NS

N
JAATER

AAAAAA

YAcEBE:L


mailto:rekarahmi4@gmail.com

